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PARI 1 


— MISI ADALINE — 


kkkkkkkkkxk 


“Selamat malam, Miss Hernandez. Maaf, jika aku datang 
terlambat. Aku mendadak punya urusan yang harus aku 


tuntaskan dulu.” 


Adaline segera bangun dari kursi. Kepala ia anggukan 
dengan gerakan ringan. Senyum cukup lebar terukir di wajah 


cantiknya guna memberikan sambutan hangat. 


Tentu harus menunjukkan sikap bersahabat kepada 
Amanda Geovant. Tamu spesial sudah dinantinya sejak satu 


jam lalu. Walau, wanita itu tiba terlambat. 
“Tidak apa-apa, Miss Geovant.” 


“Aku mengerti dengan kesibukanmu. Terima kasih sudah 


menyempatkan waktu menemuiku di sini.” 


Setelah menyelesaikan ucapannya, Adaline pun menjabat 
tangan Amanda Geovant dan dilanjutkan dengan memberikan 


pelukan. Singkat saja sebagai bentuk keramahannya. 


Kemudian, Adaline mempersilakan Amanda Geovant 
untuk duduk lewat gerakan tangan. Wanita itu secara cepat 


dapat mengerti. Dan, melakukan apa diminta olehnya tadi. 


“Tentu aku harus mendatangi klien baruku untuk 
melanjutkan pembicaraan kita yang belum sepenuhnya selesai 


di telepon.” 


Adaline tertawa pelan seraya menempatkan diri di kursinya 
tadi. “Haha. Aku suka gaya kau, Miss Geovant. Sangat to the 


point. Tidak perlu berbasa-basi yang terlalu lama lagi.” 


“Aku juga sama seperti kau. Aku lebih suka mengutarakan 
maksudku dengan sejelasnya dan cepat agar tidak membuang 


waktu. Kau tahu jika aku harus bekerja keras terus.” 


Adaline memperlebar senyuman sembari menegakkan 


tubuh kembali. “Aku tidak ingin dikalahkan oleh Davae.” 


“Maka aku diharuskan menunjukkan kemampuan yang 
paling baik aku miliki dalam berbisnis dan juga memenangkan 


banyak proyek.” 
“Iya, aku mengerti. Auramu benar-benarlah berkharisma.” 


“Kau seorang wanita karier dengan ambisius tinggi. Aku 


sudah tahu.” 


Adaline tertawa kali ini. Kepala pun turut diangguk- 
anggukkan. “Terima kasih untuk pengertianmu, Miss 


Geovant.” 


“Aku semakin yakin aku tidak salah memilihmu.” Adaline 


melanjutkan dengan nada lebih antusias. 


“Aku terkejut kau meneleponku. Apa kau tahu dari 


kakakmu? Mr. Davae Hernandez?” 
“Tentangmu dan jasa perusahaanmu?” 


“Tidak, Miss Geovant. Informasi bukan dari kakakku itu,” 


jawabnya masih dengan gaya santai. 
“Aku memperkerjakan seorang detektif,” beri tahu Adaline. 


“Dia akan memberikanku informasi tentang apa dan siapa 
saja yang aku butuhkan,” tambah Adaline. Diungkapkan 


olehnya secara jujur. 


“Termasuk jasa perusahaanmu yang sudah membantu 


kakakku menjadi lebih sukses.” 


“Alena bekerja dengan sangat baik.” Adaline mengarahkan 


topiknya semakin khusus. Ingin ke inti pembicaraan. 


“Wow, aku rasa kau juga semakin seram dan menakutkan. 


Hmm, aku cukup mengenal Mr. Davae Hernandez.” 


“Dari matanya, aku tahu dia bukan pria ambisius seperti 


kau. Jadi, aku ragu jika kalian berdua bersaudara.” 


Adaline kembali tertawa. Lebih kencang. Ia tergelitik 


dengan ucapan Amanda Geovant. Kedua tangan disilangkan di 


depan dada dan arah pandang yang masih dipusatkannya ke 


sosok wanita itu. Ditatap kian lekatnya. 


“Kami sungguh bersaudara. Kami lahir dari ibu yang sama. 


Sifat kami memang berbeda.” 


“Gender kami pun sudah tidak sama sejak lahir. Kami tidak 


punya kecocokan yang bisa membuat kami akrab.” 
“Tapi, tidak berarti juga hubungan kami berdua buruk.” 


Adaline memasang ekspresi kian serius. Ia masih pusatkan 
pandangannya pada sosok Amanda Geovant. “Hanya saja aku 


tidak mau kalah darinya.” 


“Dad, lebih membanggakan dia karena akan menjadi 


pewaris utama. Apalagi, dia anak laki satu-satunya.” 


“Aku ingin membuktikan saja, walau aku ini wanita. 
Kemampuanku dalam berbisnis dan mengelola perusahaan 
bisa sepadan dengan Davae. Aku orang yang ambisius.” 


Adaline menambahkan penjelasan agar dipahami. 


“Kau memang sudah terlihat jelas ambisius, Miss 


Hernandez. Lebih dari Mr. Davae Hernandez.” 


“Aku akan membantu sesuai permintaanmu. Aku 


menemukan staf yang akan cocok meraih keinginanmu itu.” 
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Adaline merekahkan kembali senyuman. Lalu, kepalanya 
diangguk-anggukan dengan semangat. “Aku percaya kau bisa 
memilihkan staf terbaik untukku, Miss Geovant.” 


“Berapa pun yang kau inginkan aku bayar, kataka saja.” 


“Aku tidak akan keberatan harus mengeluarkan uang 


banyak. Asalkan keinginanku bisa tercapai.” 


“Aku hanya berpikir jika aku menginginkan sesuatu hal 


dengan sangat besar, aku harus siap berkorban.” 


Adaline menyeringai. “Termasuk mengeluarkan banyak 


uang. Setimpal bukan? Sungguh, aku tidak mau sombong.” 


“Aku tidak bermaksud untuk sombong juga.” Adaline 


menjelaskan dengan nada sopan. Agar tak salah paham. 


“Haha. Terima kasih, Miss Hernandez. Percayalah, aku 


tidak menganggapmu sombong atau apa.” 


“Aku justru suka kau bersikap begini. Tipe klien yang tidak 


memberatkan. Langsung bisa bersikap bagaimana.” 
“Hahaha. Begitukah? Aku suka pujiamu, Miss Geovant.” 


“Bukan bermaksud memuji, aku hanya mengatakan apa 


yang sesuai dengan isi pikiranku saja.” 


Adaline melebarkan lagi senyuman. “Tentu. Supaya kita 


enak satu sama lain,” tanggapnya sembari tertawa. 


“Aku tidak akan membuat aturan yang mengekang. Kau 


dan Titans bebas melakukan apa ingin kalian lakukan.” 
“Kau pasti sudah paham maksudku, Miss Hernandez?” 


Adaline mengencangkan tawa. “Hahaha. Sudah bisa aku 


pahami,” tanggapnya dalam nada canda. 


“Mungkin jika dia semenarik yang sudah kau beri tahu 
kepadaku, tidak menutup kemungkinan aku akan melepaskan 


keperawanku bersama dengan dia.” 


“Kau belum pernah tidur bersama seorang pria? Maaf, aku 


lancang bertanya begini. Tolong kau janga—” 


“Hahaha. Tidak apa, Miss Geovant. Santai saja denganku 


dan jangan merasa sungkan.” 


“Aku memanglah belum pernah tidur bersama pria mana 
pun selama ini,” ujar Adaline santai memotong ucapan 


Amanda Geovant. 


“Aku jamin dia bersih, Miss Hernandez. Walau, aku tidak 
bisa menjamin seberapa bagus dia di ranjang karena aku tidak 


pernah tidur dengan staf-staf pria di kantor.” 
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PARI 2 


— NEGOISASI — 


kkkkkkkkxk 


Adaline mendengar jelas percakapan yang dilakukan oleh 
Amanda Geovant dan orang bernama Titans Genon di telepon 
tadi. Pria itu mengatakan jika akan datang sekitar 30 menit 


lagi. Namun, satu jam telah berlalu. 


Adaline sudah tentu dibuat kesal menanti kehadiran pria itu 


di restoran. Memang, ia tak terlalu suka dengan janji yang 
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diundur. Waktu berharga baginya. Jadi, saat terbuang begitu 


saja, 1a tak rela. Namun, telah terjadi. 


Adaline harus tetap menunggu jika ingin urusan pentingnya 
terealisasikan. Ia harus mengorbankan beberapa hal yang 
belum pernah dilakukan. Tujuan besarnya wajib untuk 
diwujudkan demi masa depan lebih cerah dengan tahta tinggi 


di perusahaan. 


“Aku bisa menawarkanmu staf yang lain. Aku ada tiga lagi. 


Kau bisa memilih beb—” 


“Tidak, Miss Geovant. Aku tetap ingin dia. Aku tidak 
tertarik dengan yang lain. Titans akan aku tunggu sampai dia 


datang ke sini.” 


Adaline menarik kedua ujung bibir secara bersamaan, 
membentuk senyum yang lebih melebar lagi. “Walau, aku 


sudah tidak sabar melihat bagaimana sosok Titans Genon.” 
“Aku rasa dia pria yang menarik,” imbuhnya. 


“Kau benar, Miss Hernandez. Dia memanglah pria yang 


menarik, seksi, cerdas, dan juga tampan.” 
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“Sayang, aku lebih tua dari Titans. Jika tidak, maka akan 
aku mendekati dia dan aku jadikan sebagai kekasih idealku. 
Haha.” 


Adaline pun ikut tertawa. Namun, tak keras. Ia juga 


menganggukkan kepala. “Aku setu—” 


“Kau sangat yakin jika aku menarik? Wanita memang sulit 


dimengerti.” 


“Memberi begitu saja penilaian kepada pria yang hanya 


baru dilihat di foto. Belum bertemu langsung.” 


Adaline yang baru sedetik lalu menolehkan kepala ke 
samping guna memastikan orang memotong ucapannya, 
seketika tak dapat bernapas dengan baik dan teratur. Detakan 


jantung tiba-tiba berpacu di atas normal. 


Sesosok pria tinggi hampir 190 sentimeter berdiri sekitar 
dua meter di depan. Tubuh atletis dan otot-otot kencang 


menambah kesan maskulin pria itu. 


Wajah tampan yang dihiasi kumis-kumis tipis pada areal 
sekitar pipi menjadi daya tarik semakin memikat. Gambaran 


sempurna untuk seorang pria. 
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Adaline tak akan menampik jika semakin terpesona. 
Terlepas dari hubungan dirinya dan Titans Genon yang kurang 


baik semenjak awal. 


Mereka memang sudah pernah berjumpa beberapa kali. 
Dengan dibumbui drama sehingga berakhir menjadi tak 


menyenangkan. 


Namun, daya pikat pria itu kian tidak bisa dibantah. Ia 
ingin mengenal lebih lanjut lagi. Titans Genon sayang untuk 


dirinya abaikan begitu saja. 
“Aku yakin kau tidak lupa jika tidak pernah bertemu.” 


Titans menyeringai. “Tentu, aku tidak lupa. Tapi, saat itu 


kau bersandiwara. Situasinya berbeda bagiku.” 
”Kau membahas lagi? Ckck.” Adaline membalas sinis. 


Dialihkan pandangan dari sosok Titans Genon. Ia lalu 
menoleh ke arah Amanda Geovant. “Kita percepat bagaimana? 


Waktuku terbatas. Aku ada acara nanti.” 
“Baik, Miss Hernandez. Aku akan menasihati Mr. Genon.” 


“Bisakah kau tidak datang terlambat? Kau kurang disiplin, 
Mr. Genon. Jika tidak ada klien. Kau akan aku pertimbangkan 


pecat. Alasan apa yang bisa kau beri?” 
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Dengan sedikit susah, kepala berusaha cepat digerakkan 
lagi oleh Adaline ke arah Amanda Geovant. Ia cukup tak 


percaya akan ucapan dilontarkan wanita itu. 


Terkhususnya nama baru disebutkan. Adaline pun sudah 
hafal dengan pria yang akan dipilihnya menjadi staf selama 


enam bulan kedepan. 


“Ada kemacetan tadi. Bahkan, jika semakin parah, aku 
berniat batal kemari. Tapi, tidak terjadi. Aku akhirnya bisa ada 
di sini.” 

Adaline segera kembali memusatkan atensi pada sosok pria 
bernama Titans Genon yang sudah menempatkan diri pada 
kursi di sisi kanannya. Aroma parfum pria itu sukses 


menggetarkan hati Adaline lebih besar lagi. 


“Baik, aku menerima alasan apa saja yang kau katakan. 


Tidak masalah. Yang jelas kau sudah ada di sini.” 


“Dan, kita bisa membahas kontrak kerja sama sekali lagi. 


Lalu, k—” 
“Tunggu sebentar? Apa katamu kontrak?” 


“Aku bahkan belum memutuskan akan mau menerima atau 


tidak pekerjaan ini.” 


13 


“Tapi, kau sudah memutuskan sendiri, Miss Geovant. Aku 


tidak akan mau kau bersikap begini.” 
“Kau harus mempertimbangkan pendapatku dulu.” 


Adaline cepat menunjukkan respons dengan kedua matanya 


dibulatkan. “Apa tadi? Kau masih mempertimbangkan?” 
“Bagaimana bisa kau bicara seperti dengan mudahnya?” 


“Kenapa tidak bisa? Aku juga memiliki hak menolak. 
Memang begitu kontrak yang aku tandatangani saat bergabung 


di perusahaan, Miss Geovant.” 


“Aku juga bisa tidak menerima pekerjaan yang melibatmu, 


Nona Manis.” Titans masih berujar dengan gaya bicara santai. 


“Kenapa kau tidak mau menerima tawaran kerja dariku? 


Berikan alasanmu.” 


Titans menyeringai seraya menganggukkan kepalanya 


enteng. “Akan aku beri tahu.” 


“Aku tidak suka dengan orang pandai berakting sepertimu. 
Aku tidak akan bisa menjadi korbanmu.” 


Adaline membelalak. “Aku wanita yang kau kira pintar 


berakting?” tanyanya tak percaya. 
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“Apakah ada sangkut paut dengan kakakku dan Alena?” 


Adaline semakin penasaran. 
“Menurutmu sendiri bagaimana, Nona?” 


Digelengkan kepala, sekali saja. “Aku malas memikirkan 


sesuatu yang bagiku kurang penting. Lebih baik ka—"“ 


“Aku sempat kesal denganmu karena kau mengerjai Alena. 


Aku merasa kasihan karena akibat ulahmu, dia sedih.” 


Adaline melekatkan tatapan. “Apakah kau menyukai Alena 


jadi kau merasa kasihan padanya karena ulahku?” 
“Hahahaha.” 
Adaline mendelik. “Kenapa kau malah tertawa?” 


Bukan reaksi seperti itu yang Adaline harapkan. Namun, 
jawaban yang jelas. Dipilih untuk menunggu sampai Titans 


memberitahukan semuanya. Walau, kian penasaran. 


“Aku sudah menganggap Alena sebagai saudariku sendiri. 
Kami tidak punya hubungan spesial. Hanya sahabat.” 


Titans menyeringai. “Kau justru yang masuk ke dalam 


kriteria wanita ideal dan idamanku, Miss Hernandez.” 


“Kau tertarik padaku? Apa kau setuju dengan tawaranku?” 
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a | 9» 
Titans menambah seringaian. “Menurutmu bagaimana 
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PARI 3 


— USAHA ADALINE — 


kkkkkkkkk 


Adaline tidak suka dengan penolakan yang diberikan oleh 


Titans Genon kemarin malam di restoran. 


Adaline pun masih mengingat jelas bagaimana kata-kata 


pedas ditujukan oleh pria itu kepadanya. Tergiang-giang terus. 
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Adaline tak menyangka saja bahwa respons negatif akan 
diberikan Titans Genon. Belum ada pria yang bersikap 


demikian. 


Membuat Adaline sadar jika ia semakin tertarik akan sosok 
Titans Genon. Harus mampu dirinya mengubah keputusan 


diambil pria itu. 
Adaline memilih mendatangi apartemen milik Titans 


Genon. Alamatnya diberi tahu oleh Amanda Geovant. 


Adaline akan melakukan apa saja agar pria itu mau 
membantunya. Menerima tawaran darinya. Harus bisa 


direalisasikan rencananya. 
“Hai, Miss Hernandez. Selamat datang.” 


“Kau bisa juga datang telat? Aku pikir kau orang yang 
sangatlah disiplin seperti yang kau sudah tunjukkan kepadaku. 
Terny—” 


“Kau tahu aku akan datang?” Adaline pun memotong 
segera dengan pertanyaan sarat keterkejutan. Kedua mata kian 


membulat. 


“Iya. Benar. Miss Geovant memberitahuku. Sejak tadi, aku 


menunggumu datang.” 
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“Aku kira kau akan sampai dalam waktu 30 menit saja. 
Ternyata, melebihi dua jam. Wow. Aku tidak menyangka saja. 


Benar-benar kaget.” 


Titans menyeringai. “Bolehkan kau sedikit saja 
memberitahuku soal alasanmu yang datang dengan begitu 


cepatnya ke sini?” 
“Ah, maksudku adalah sebaliknya. Kau paham?” 
“Ah, tidak perlu kau katakan juga. Aku tahu alasannya.” 


“Kau tidak usah buka suara. Kau hanya akan membuat 


dirimu merasa malu.” 


Adaline tidak segera menjawab. Ia terlebih dahulu 
mengatur napasnya, menghilangkan gemuruh di dada yang 
muncul tiba-tiba oleh sindiran lanjutan dari Titans Genon 


sembari menyusun rangkaian kalimat jawaban juga. 


Tidak ingin kalah begitu saja. Membiarkan pria itu menang 
sama artinya melukai harga diri. Tak akan pernah sudi sampai 


terjadi. 


“Biar aku tebak, kau datang terlambat ke sini karena 


berdandan yang lama?” 


“Agar kau bisa terlihat cantik dan seksi di mataku?” 
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“Supaya aku bisa mengubah keputusanku kemarin?” 


Adaline pun membulatkan matanya. Ekspresinya atas 
ketidakpercayaan akan jawaban yang diucapkan dengan santai 


oleh Titan Genon. Tidak mendasar, bahkan belum ada bukti. 


Tentang berdandan. Bahkan, setiap hari ia selalu lakukan. 


Memoleskan make up pada wajah agar lebih terlihat menarik. 


Sebab, saat bertemu klien atau pengusaha lainnya, 
penampilan juga menjadi poin utama yang diperhatikan. 


Selain, kemahiran berbisnis. 


Kata-kata dilontarkan Titans Genon seperti sebuah persepsi 


yang sepihak saja. Hanya dari sudut pandangnya. 


Ingin sekali Adaline mendebat. Namun, jika menuruti 


egonya semata. Maka, keinginan tak akan tercapai. 


Terlebih, saat nanti pria itu marah dan kesal. Jadi, Adaline 


memilih untuk mengabaikan. 


“Benar bukan kau berdandan cantik demiku, Honey? Kau 


memang sangat pengertian.” 


Adaline mengangguk ragu. Namun, ia sudah memutuskan 


untuk mengalah. Mau tak mau harga diri pada akhirnya harus 
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direndahkan sedikit asalkan dapat meraih keinginan 


mendapatkan Titans Genon untuk diajaknya bekerja sama. 


Misi memperoleh kekuasaan tertinggi masih tak berkurang. 
Mesti mampu diwujudkannya. Bagaimana pun cara untuk 
meraihnya. Jika sifat ambisius sudah dapat menguasainya, tak 


akan berlaku kegagalan. 


“Kau benar, Baby. Aku memang berdandan cantik untuk 


menyenangkan hatimu.” 


“Aku yakin kau tidak bisa menolak pesonaku.” Adaline 


menjawab dengan suara sangat lembut. 


Kemudian, ia berjalan maju. Tepat ke arah Titans Genon. 
Melangkah sebanyak empat kaki saja, Adaline sudah berdiri di 


depan pria itu. 


Secara cepat dilingkarkan kedua tangan pada leher Titans 
Genon. Senyuman semakin dikembangkan oleh Adaline 


seraya memandang lekat sosok pria di depannya. 


“Kau suka tidak dengan dandanku ini? Apa aku tambah 
cantik? Atau bagaimana? Kau bisa memberikan pendapatmu 


kepadaku?” 
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Tepat setelah menyelesaikan ucapannya, Adaline 
dihadapkan dengan wajah Titans Genon yang semakin didekat 
kepadanya. Ia sontak terkejut. 


Namun, tak mungkin juga menghindar. Dibiarkan kikisan 
jarak di antara mereka berkurang. Adaline masih memandang 


lekat pada sosok Titans Genon. 


“Sangat suka, Baby. Kau tambah cantik. Kau semakin seksi 
di mataku.” 


“Aku jadi ingin kau memberikanku sebuah ciuman. Apa 
kau mau? Hadiah untukku yang sudah menanti lama kau 


datang. Waktuku cukup terbuang.” 


Adaline memaksakan senyum. Lalu, wajah didekatkan 
hingga hidung mereka berdua bersentuhan. “Apa yang harus 
aku lakukan sebagai hadiah terbaik untukmu, Mr. Ge--” 


Adaline kaget bukan main karena bibirnya yang tengah 


terbuka saat berkata, mendapat ciuman cukup ganas. 


Spontan didorongnya tubuh Titans Genon hingga pria itu 
cukup menjauh. Kemudian, dipamerkan tatapan tak berdosa 
ketika Titans melayangkan sorot mata kesal ke arahnya. Tawa 


diloloskan. 
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“Kau mau yang lebih dahsyat? Aku pasti akan memberikan 
jika kau mau menerima kerja sama yang aku tawarkan, Mr. 


Genon.” 


Tak berselang lama, didengar tawa puas dari Titans. 
Namun, Adaline berupaya terlihat tak terpengaruh oleh reaksi 


yang sedang ditunjukkan pria itu atas ucapannya. 


Dan, ketika secara tiba-tiba, Titans menarik lengannya, 
maka tak dapat dihindari. Ia pun terhuyung lebih mendekat ke 


arah pria itu. 


“Baiklah, buktikan sekarang juga. Akan aku jadikan 
sebagai pertimbangan terakhir untuk menerima tawaranmu 
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sSe— 


Adaline tak membiarkan Titans menyudahi perkataan, 
lebih dahulu diserang pria itu dengan ciuman, seperti yang 


diinginkan. Ia jelas akan memenuhi tanpa pikir panjang. 
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PARI 4 


— DAYA TARIK — 


kkkkkkkkk 


Adaline mengakhiri ciumannya. Berjalan mundur sebanyak 


dua langkah saja, hendak menjaga jarak dengan Titans Genon. 


Jika ia lebih lama berdekatan, maka kendali dirinya akan 
benar-benar hilang. Entah apa yang terjadi nanti. Bisa berakhir 


tak bagus. 
24 


“Apa keputusanmu? Kau mau terima kerja sama yang aku 
tawarkan?” Adaline bertanya serius. Ingin tahu kepastian pria 


itu. 
“Aku bilang aku masih pikirkan, Sayang.” 


“Tidakkah kau bisa langsung mengatakan kepadaku, apa 


yang kau mau?” 


“Aku pastinya akan berusaha mengabulkan permintaanmu 


agar kau mau bekerja sama denganku.” 


Adaline menarik napas panjang. Kemudian, ia embuskan 
kasar. Ditatapnya sosok Titans Genon dalam pancaran mata 


yang semakin kesal. 


Sedangkan, pria itu masih tak henti menunjukkan 


seringaian di wajah. Adaline jelas saja curiga. 


Ekspresi yang tidak biasa baginya untuk dilihat. 


Mengandung pesan tersirat. Ia harus menemukan jawaban. 


“Aku juga pasti akan memberitahumu. Tapi, tunggu 
sebentar. Aku tidak suka jika kau memintaku menjawab cepat. 


Aku pun juga butuh waktu untuk memikirkan kembali.” 
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Adaline membuang napas kasar. “Kau mau memikirkan 
lagi? Yang benar saja!” serunya semakin sebal. Intonasi suara 


meninggi. 


“Kau kira menunggu itu menyenangkan dan enak? Aku 


sangat tidak menyukainya.” 


“Kau harus tahu supaya tidak mempermainkanku terus. 


Kau sengaja ingin mengulur wak—” 


“Aku tidak ingin mempermankanmu. Aku hanya mau 
sedikit mengetes apa kau benar menyukaiku atau tidak. 


Menginginkanku.” 


Adaline melebarkan bola mata bersamaan dengan kepala 


dianggukan. “Iya, kau benar.” 


“Aku sangat menginginkanmu. Sehingga aku rela 


mempertaruhkan harga diriku.” 


“Ah, aku juga sudah menghabiskan waktuku ke sini. Kau 
yakin belum mau memutuskan?” tanya Adaline dengan nada 


menantang, kali ini. 


“Kau sama sekali tidak pengertian kepada perempuan 
sepertiku. Kau laki-laki egois. Kau tidak bisa memahami 
keinginanku.” 
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Masih ditatap lekat sosok Titans Genon yang mulai 
menambah lebar seringaian di wajah lagi. Sungguh reaksi 


yang menyebalkan bagi dirinya untuk disaksikan. 


Adaline memilih mengganti objek pandangannya. Tidak 


ingin melakukan kontak mata dengan pria itu. 


Napas mulai menderu. Tentu, ia diharuskan menstabilkan. 
Begitu juga dengan luapan emosi, wajib dikontrol supaya tak 


meledak. 


Adaline masih tahu sopan santun. Jika sampai hal tersebut 
terjadi. Maka, tidak baik juga bagi penilaian Titans Genon 
terhadap dirinya. 


“Honey, kau benar-benar marah kepadaku?” 


Adaline yang masih berada dalam suasana hati kurang 
baik, jelas tak suka mendengar panggilan bernada mesra 


Titans Genon. 


Adaline tahu pria itu hendak merayunya. Namun, tak akan 
pernah berhasil. Adaline bukanlah tipe yang bisa secara mudah 
diluluhkan. 
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“Menurut kau bagaimana? Apakah aku ini marah atau 
bahagia? Kau sudah bisa melihat sendiri bukan dari 


ekspresiku. Kenap ka--” 


Adaline tidak bisa melanjutkan kata yang hendak 
diucapkan, karena mulutnya sudah dibungkam dengan ciuman 


lembut. 


Bibir Titans Genon bergerak pelan, namun dapat 
memberikan sensasi memabukkan kepada dirinya, ditengah ia 


dilanda rasa terkejut. 


Tubuh Adaline yang semula kaku, perlahan sudah bisa 
berkurang. Bahkan, kini melemas dan juga tidak dapat 
digerakkannya. Adaline hanya bisa diam, membiarkan Titans 


Genon melanjutkan lumatan tanpa balasan darinya. 


“Aku mau bekerja sama denganmu asalkan kau mau tidur 


bersamaku. Hmm, bercinta.” 


“Aku menginginkan kau. Tubuh seksimu dan bibirmu yang 


merah menggoda ini, Honey.” 


Adaline mematung. Ia menjadi kaku seketika karena 


jawaban Titans Genon yang teralun dalam nada mesra. 
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Adaline juga merasakan badannya merinding. Perut 
digelitik pula. Reaksi yang benar-benar tak dapat untuk dirinya 
kontrol. Terjadi begitu saja. 


“Kau setuju atau tidak? Aku tidak dapat memberikan kau 
waktu yang lama dalam memutuskan. Ada klien lain yang 


akan mau menantiku jika kau menolak syaratku.” 


Adaline segera menggeleng. “Aku menerima 
permintaanmu. Bukan hal yang sulit bagiku mengabulkan. 


Mari, nanti kita bercinta panas. Aku juga menginginkanmu.” 


“Tentu kita akan bercinta, Sayang. Tujuanku setuju bukan 
karena uang, tapi karena aku ingin tidur denganmu, Miss 


Adaline.” 


Titans memberikan kecupan kilat di bibir Adaline, kali ini. 
Ia semakin tergoda. Gairah pun perlahan-lahan mulai bangkit. 
Walau hanya sekadar terlibat ciuman singkat saja dengan 


wanita itu. Namun, tetap panas. 


Jika dirinya lepas kontrol, maka tidak ada jaminan bisa 
menahan lagi hasratnya untuk mencicipi setiap jengkal tubuh 


indah milik Adaline. 
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Dibayangkan olehnya telanjang. Fantasi begitu liar, tak 
mampu untuk tidak dimulai di dalam kepalanya sejak sepuluh 


detik lalu. Diputuskan membiarkan. 
“Tunggu sebentar ....” 


Alis Titans terangkat naik. “Ada apa lagi?” tanyanya 


dengan rasa curiga cukup besar. 
“Kau setuju kita bekerja sama?” 


“Maksudku, kau menerima tawaran menjadi staf khususku 


selama enam bulan?” 


Titans mengangguk-anggukkan kepalanya ringan. “Iya, aku 


setuju, Miss Hernandez.” 


“Aku rasa waktu enam bulan sudah cukup bagiku 
memberimu sejumlah keuntungan dan memenangi beberapa 


proyek bes--” 


Titans tak dapat melanjutkan perkataannya karena 
menerima pelukan dari Adaline yang kencang. Rasanya 
nyaman mendekap wanita itu. Ia pun membalas dengan lebih 


erat. 
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Titans kian tak bisa membantah rasa tertarik dimilikinya 
pada wanita itu. Dan, pasti akan bertambah seiring kedekatan 


mereka nanti sebagai mitra kerja. 
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PARI 5 


— MULAINYA GODAAN — 


kkkkkkkkk 


“Selamat pagi, Miss Adaline. Aku datang ke sini sudah 
tepat waktu bukan?” 


“Sesuai akan perintahmu semalam kepadaku. Dan, aku 
menepati. Jadi, kau akan memberi hadiah apakah kepadaku 


sebagai imbalan tertepat?” 
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Adaline masih diam mematung dengan rasa terkejut yang 


tak kunjung bisa dihilangkan. Meski, tidak mencoba juga. 


Wajar jika ia menunjukkan reaksi demikian sebab tak 
menyangka bahwa Titans Genon akan sesuai rencana janji 


mendatanginya di pagi hari. Ia menyangka pria itu terlambat. 


Kekagetan telah melandanya sejak beberapa menit lalu, 
tepat ketika kamera depan yang terpasang di pintu utama 


apartemennya. 


Dan dapat menyaksikan sosok pria itu dengan nyata. Bukan 


hanya bayangan semata. Sosok yang memiliki paras tampan. 


“He1! Kenapa kau tidak menjawab apa yang aku tanyakan. 
Kau tidak tuli bukan?” 


Adaline menggeleng pelan. Rasa kesalnya pun seketika 
muncul akibat sindiran Titans Genon dalam nada ejekan yang 


begitu jelas. 


Pria itu memang sengaja mengatakan demikian guna 
memancingnya. Namun, tak akan semudah itu. Adaline sudah 


bertekad menahan emosi. 
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“Aku tidak tuli. Hanya saja aku kaget kau ada di sini sepagi 
ini. Sangat tepat waktu, sesuai dengan apa yang aku minta 


kepadamu.” 


“Benarkah? Kau terpesona? Sudah aku duga kau akan 


terkejut.” 


“Dan, kau tahu sendiri jika aku tidak bisa mengecewakan 
klien manisku ini. Bagaimanapun juga aku adalah pria baik 


dan sejati. Kau akan tambah kagum padaku.” 


“Penilaianmu tentangku sebagai pria yang tidak pengertian 
dan egois harus kau hapus. Aku tidak suka. Kau bisa paham, 
Sayang?” 


Adaline mengangguk cepat. Ia harus berikan respons 
demikian karena merasa sedikit seram akan tatapan Titans 


Genon. 


Pria itu juga mendekatkan wajah ke arahnya. Hal tersebut 
membuat Adaline tiba-tiba menjadi kehilangan kemampuan 


untuk melawan. 


Sudah bukan kali pertama baginya gagal dalam menangkis 
pesona pria itu yang kuat. Ia pastinya akan hanyut akan paras 


tampan Titans Genon juga. 
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Dan, jika pria itu sudah berucap dengan nada lembut, maka 


Adaline merasakan getaran kembali di hatinya. 


“Kau paham tidak, Honey? Kau ini sedang melamunkan 


apa? Sampai tidak menjawab.” 


“Aku melamunkan ketampananmu.” Adaline secara 
spontan menjawab akibat jarak wajah mereka yang semakin 


dipersempit pria itu. 
“Hahahaha.” 


Adaline baru saja terkejut mendengar tawa kencang Titans 
Genon, kemudian bertambah lagi saat tangan pria itu 


menariknya masuk ke dalam. 


Dan, Adaline tidak mampu untuk melawan. Hanya bisa 


diikutinya langkah Titans Genon menuju ke areal ruang tamu. 


Debaran jantung terus meningkat. Kembali, ia diingatkan 
dengan ciuman yang pria itu lakukan kepadanya kemarin. 


Memang, tak kunjung mampu untuk dilupakannya. 


“Sudah aku duga kau akan semakin kagum dan suka 
ketampananku. Banyak wanita yang sudah terpikat dengan 
pesonaku untuk kau tahu saja. Aku tidak ingin pamer.” 
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Adaline memasang wajah serius. Tanda jika ia kurang suka 
jawaban pria itu. Segera pula berupaya disusun kalimat 


balasan yang bisa terdengar sebagai sebuah sindiran juga. 


Adaline harus melampiaskan ketidaksukaan lewat kata-kata 


agar merasa lebih baik kembali. Jika tak, ia akan gusar. 


“Kau disenangi banyak wanita? Jadi, sudah berapa banyak 
yang kau tiduri, Sayang?” 


“Hahaha. Kau salah sangka, Sayang. Walau, tampilanku 


seperti seorang bastard.” 


“Aku ini pemilih dalam mengajak wanita bercinta 


denganku. Bukan wanita sembarangan yang bisa bersamaku.” 


“Aku suka wanita elegan, cerdas, cantik, dan juga seksi 


tubuhnya.” 


“Apakah aku termasuk?” Adaline bertanya dengan spontan. 


Tanpa direncanakannya. 


“Maksudku termasuk menjadi wanita yang kau ingin tiduri, 


Mr. Genon?” perjelasnya. 


“Tentu saja, sangat termasuk justru. Aku sangat 


menginginkan kau, Sayang.” 
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“Pastinya akan menyenangkan bisa tidur dengan kau. Ya, 


wanita yang belum pernah bercinta.” 


Adaline mendelik. Ingin menunjukkan jika kesal akan 


sindiran Titans. Namun, ia tidak merasa demikian sama sekali. 


Dan, respons yang diberikan oleh pria itu adalah luncuran 


tawa kencang. Aksinya pun tak berhasil. 


“Walau, aku belum pernah bercinta dengan pria mana pun. 
Jangan meremehkan dulu kemampuanku untuk urusan seperti 


ini, sebelum kau benar-benar merasakannya.” 


Titans tertawa senang. Kepala dianggukan dengan segera. 
Gerakan yang santai. “Baik, Sayang. Aku harus membuktikan 


dulu.” 


“Tapi, aku yakin kau akan menjadi pasangan yang liar di 
ranjang, walau bagimu pertama kali nanti, Sayang. Aku akan 


memberikan kesan bercinta yang sangat dahsyat.” 


Adaline membalas jawaban sarat godaan dari Titans Genon 
dengan anggukan singkat saja. Senyuman dilebarkan, ketika 
pria itu menarik tangan kanannya. Senang akan dekapan erat 


pria itu di pinggangnya. 
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Kemudian, keterkejutan tiba-tiba melanda karena dirinya 
sudah digendong. Yang bisa dilakukan hanya melingkari leher 


Titans dengan kedua tangan. 


Mereka pun saling menatap mesra. Ia suka sorot hangat 


mata pria itu. Mendebarkan jantungnya juga. 


“Kau tidak mungkin mengajak aku bercinta sekarang 


bukan, Mr. Titans? Aku tidak ma—” 
“Ada kegiatan lain lebih penting, Sayang.” 


Adaline menyipitkan mata. Kerutan di dahi pun muncul. 


“Kegiatan apa lebih penting?” 


“Hmm, menganalisis proyek yang kau ingin menangkan. 


Berikan aku data-datanya.” 


Adaline langsung terkekeh. Bukan tertawa oleh jawaban 
Titans, melainkan untuk diri sendiri yang berpikiran sempat 


nakal tadi. Adaline merasa benar-benar konyol. 
“Kau berpikir aku akan membuka seluruh pakaianmu?” 


Titans menyeringai. “Lalu, memeriksa setiap bagian 


tubuhmu? Untuk membuktikan kau masih gadis.” 


“Terdengar menyenangkan dilakukan, Mr. Genon.” 
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PARI 6 


— RAYUAN MANIS — 
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“Wanita harus bisa sedikit memasak. Apakah kau mengerti, 


Miss Adaline?” 


“Aku rasa kau tidak masuk kategori wanita yang akan bisa 


mudah membuat makanan enak. Benar?” 
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Kedua daun telinga Adaline seketika sukses memanas 
mendengar sindiran diucapkan oleh Titans Genon. Terlebih, 
pria itu sengaja memperlebar seringaian, saat mata mereka 


berdua masih saling melakukan kontak. 


Harusnya, ia memalingkan wajah. Namun, tak dilakukan. 
Adaline justru jadi semakin terpesona dengan paras tampan 


dari Titans Genon. 


Hati dan perasaan memihak pria itu. Walau, logika tetap 
berteriak agar ia dapat menjaga harga diri sebagai wanita 


berkelas. 


“Kau tidak mendengar ucapanku? Kenapa kau selalu 


merespons terlambat?” 


“Kontras dengan perintahmu yang menyuruh aku selalu 


datang tepat waktu. Aneh memang.” 


Adaline mengembuskan napas panjang yang kasar sembari 


coba merangkai jawaban di dalam kepala guna dilontarkan. 


Adaline tentu saja harus memberi balasan bagus agar tidak 
kalah. Minimal harus bisa membuat Titans Genon tidak 


berkata-kata. Ia optimis akan berhasil rencananya. 


40 


“Kau tahu alasanku telat merespons ucapan yang kau 
katakan kepadaku, Sayang?” ujar Adaline dalam nada sarat 


akan godaan. 


“Aku paham, Honey. Kau mau tahu? Dan jika tebakanku 
benar. Bagaimana kita majukan saja acara tidur bersama kita? 


Kau setuju?” 


Adaline pun tak berpikir panjang membalas dengan 
anggukan kepala sarat keyakinannya yang tinggi. “Baiklah. 


Aku sangat setuju.” 


“Kau yakin akan ideku? Apa alasanmu? Kau tidak terlihat 
seperti wanita yang menggilai seks. Aku menebak, kau bahkan 


tidak punya pengalaman banyak bercinta dengan pr—” 


“Stop!” seru Adaline dengan cukup kencang. Ia beranjak 


bangun mendekati Titans Genon. 


Dalam hitungan 20 detik saja, mereka sudah berdiri 
berhadap-hadapan. Wajah pria itu masih menyeringai. Namun, 


kekesalannya sudah sedikit berkurang. Tak seperti tadi. 


Memang, saat berada di dekat Titans Genon, Adaline akan 
semakin terpukau akan paras pria itu. Ia hanya bisa mengerjap 


beberapa kali guna menghilangkan kegugupan. 
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“Ada apa, Miss Adaline? Kau menyuruhku berhenti 


berbicara.” 


“Apa ada yang ingin kau katakan kepadaku? Akan aku 


persilakan.” 


Adaline mengangguk dengan gerakan tanpa ragu. Masih 


ditatap sosok Titans Genon. Ia sudah menyiapkan jawaban. 


Suatu hal yang tak pernah diungkapkan kepada orang lain 
sebab baginya merupakan hasil dari sebuah kegagalan dalam 


budaya di negara mereka. 


Namun kepada Titans Genon, ia memiliki tekad untuk 
mengatakan sebenarnya. Tidak peduli akan bagaimana 


tanggapan pria itu. 


“Begini, aku akan mengakui jika aku belum pernah tidur 


dengan lelaki mana pun.” 


“Aku berasal dari keluarga terhormat. Dad adalah 
pengusaha yang selalu menjaga nama baik keluarga. Kau 


paham maksudku bukan?” 


“Aneh dan tidak wajar memang wanita yang sudah 
seusiaku belum pernah tidur dengan pria manapun. Walau, aku 


sangatlah ingin melepas keperawanku sejak masih SMA.” 
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Adaline menarik napas sejenak agar dapat memenuhi paru- 
parunya dengan udara yang lebih banyak. Cukup menguras 
tenaga berbicara untuk menjelaskan semua fakta kepada Titans 


Genon. 


Anehnya, Adaline tak malu. Ia justru merasakan kelegaan 
besar di dalam dada karena sudah memberitahukan rahasia 


yang hanya dipendam sendiri saja. 


“Aku sudah menduga sebelumnya. Aku kira aku keliru 
dengan penilaianku. Ternyata, benar. Instingku memang 


semakin terasah.” 


Adaline membulatkan mata. Tak percaya akan reaksi 
Titans Genon. “Jadi, kau sudah memprediksi? Wow, kau 


pantas jika disebut sebagai pria yang berpengalaman.” 


“Kau tahu dengan hanya memprediksi. Aku cukup 


terkesan,” tanggap Adaline apa adanya saja. 
“Kau harus memujiku dengan bagus, Sayang.” 


Adaline terkekeh seraya mengangguk. “Kau ingin pujian 


dariku, Mr. Titas? Yang seperti apakah itu? Kata—” 
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Tak bisa diselesaikan ucapannya karena Titans sudah 
meniadakan jarak di antara mereka. Badan pun saling 


menempel. 


Wajah pria itu ditundukkan. Sangatlah dekat dengan 
dirinya. Embusan napas menerpa lehernya. Ia menjadi geli 
sendiri. Namun, sensasi aneh yang dapat membangkitkan 


gairah lebih menguasai dirinya. 


“Bagaimana jika dalam bentuk sentuhan-sentuhan yang 


manis? Aku ingin mendapatkan darimu, Sayang.” 


Adaline langsung mengangguk. Lalu, dilingkarkan kedua 
tangan pada leher Titans. “Aku sudah bilang jika aku akan 
menyerahkan diriku padamu, Mr. Titans.” 


“Tapi berjanjilah dulu kau akan membantuku juga untuk 


memajukan perusahaan. Aku ingin menyaingi Kakakku.” 


“Aku harus bisa menunjukkan kemampuanku. Dan, aku 


yakin kau akan menolongku. Aku memercayaimu.” 


Adaline melebarkan senyuman. “Jika aku sudah berhasil 


mendapatkan apa mauku. Kau juga sama, Mr. Genon.” 


“Kita akan bercinta kapanpun kau mau. Bisa juga kau 


anggap aku adalah milikmu seorang,” imbuh Adaline. 
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“Hmm. Kesepakatan yang rasanya menyenangkan.” 


“Kau hanya akan tidur denganku sampai kerja sama kita 


berakhir. Bagaimana, Miss Adaline? Kau setuju?” 


Adaline langsung mengangguk. “Sangat setuju. Aku tidak 


suka tidur dengan lebih dari satu pria.” 
“Hahaha. Kau termasuk wanita yang setia?” 


Adaline tersenyum bangga. “Aku harus jadi wanita yang 
setia. Apa kau juga begitu?” 
“Aku sedang malas berpetualang mencari cinta.” 


“Belum aku putuskan akan memberi hatiku pada wanita 


mana pun. Aku masih memikirkan beberapa faktor.” 


Adaline pun terkekeh. “Bagaimana kalau aku yang berhasil 


membuatmu jatuh cinta?” 


“Rasanya aku akan senang bisa mempunyai pasangan 
sepertimu. Walaupun, kau belum terlalu mahir di ranjang 


untuk bercinta.” 


Adaline menyeringai. “Kau harus mengajari diriku bukan? 
Anggap saja sebagai tugas tambahanmu. Aku akan bayar 


mahal.” 
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PARI 7 


— INTROGRASI — 


kkkkkkkkk 


Adaline sudah menduga bahwa orangtuanya akan sampai 


di rumah tak sesuai akan janji yang sudah dibuat. 
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Adaline pun dapat memaklumi karena pertemuan dengan 
klien besar tetap paling diutamakan demi hubungan baik di 
masa depan dan juga jangka panjang bagi bisnis jika masih 


menginginkan kejayaan. 


Tak hanya orangtuanya saja, namun ia dan sang kakak 
sudah mulai menjalin relasi baik nan akrab dengan mitra-mitra 


perusahaan. 


Ya, hanya sebatas hubungan kerja. Ia sangat menghindari 
perjodohan-perjodohan yang biasa dilakukan oleh kalangan 


pebisnis. 


“Kau jangan berkelid lagi. Paham, Adikku? Jangan 
membohongiku. Kau tahu jika aku tidak suka. Sudah mengerti 


belum?” 


Adaline menyeringai. “Kenapa aku berkelid? Memang ada 


masalah apa?” balasnya santai. 


“Aku tidak paham dengan ucapanmu, Kakak. Kau bisa 


mengatakan tanpa ada kode? Langsung ke inti.” 


Sembari menunggu ayah dan ibunya datang, Adaline 
memanfaatkan waktu luang untuk makan bersama sang kakak, 


Davae. 
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Kegiatan yang jarang dilakukan akibat tidak bisa sering 
berkumpul di rumah orangtua mereka. Terutama, sejak 


kesibukan yang tak bisa ditinggalkan selalu menjadi prioritas. 


Beragam makanan tersaji di atas meja. Ia menyukai 
semuanya. Namun, tak akan bisa dihabiskan karena ia sedang 
menjalani program diet demi tubuh yang lebih bagus. Hanya 


akan disantap beberapa sendok saja. 


“Aku sudah diberitahu oleh Miss Geovant. Kau harus 


menjelaskan dengan detail.” 


“Kau tidak akan bisa berkelid lagi. Dan, kau tidak bisa 


menyembunyikan dariku, Adaline.” 


Adaline langsung berhenti mengunyah dan menelan salada 
tengah dimakannya. “Kau ingin aku mengatakan apa lagi? 


Bukankah Miss Geovant sudah menjelaskan juga?” 


“Apa perbedaannya? Aku sangat yakin jika Miss Geovant 
mengatakan yang sebenarnya kepadamu tanpa ada bumbu 


kebohongan.” 


“Kau memintaku menjelaskan kembali. Kau terlalu 


cerewet, Kakakku. Jangan begitu.” 
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Seringaian pada wajah semakin ditunjukkan oleh Adaline 


ke sang kakak. “Jadi, apa lagi yang kau ragukan?” 


“Jangan memperumit. Pekerjaan di perusahaan sudah 


susah. Aku tidak ingin membuang-buang energi.” 


“Aku ingin mendengar dari versimu. Kau jangan 


membuatku kesal dulu, Adaline.” 


“Aku akan luapkan nanti, saat kau sudah selesai 
memberitahukanku semua rencanamu. Kau selalu saja suka 


memancingku diawal.” 


Davae menajamkan tatapan, menunjukkan jika tak suka 
akan reaksi sang adik. “Apakah sulit untukmu menceritakan 


taktikmu?” 


Adaline memeletkan lidah seraya tertawa. Kepalanya lalu 
digeleng-gelengkan dalam gerakan ringan. Ditatap sang kakak 
dengan sorot semakin jahil. Ia pun memang sengaja 


menunjukkan balasan yang demikian. 


“Rencanaku? Tidak akan aku beritahukan kepadamu 
selama kau masih dapat menjadi saingan beratku dalam 
berbisnis.” Adaline membalas dengan nada suara ringan. 


Tetapi, setiap kata diberikan penekanan olehnya. 
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“Ckck! Kau adalah adikku. Kau tidak akan mungkin 


menjadi pesaingku.” 


“Tapi, aku tetap kandidat kuat sebagai pengganti Dad. Kau 
lupa jika aku adalah anak tertua Mom dan Dad kita? Kau 


jangan melupakan fakta itu.” 


Adaline mengangguk-anggukkan kepalanya dengan santai. 
Kontras akan seringaian di wajah yang dipamerkan. “Iya, aku 
tidak lupa kau adalah saudara laki-lakiku satu-satunya. 


Kandidat utama pewaris.” 


“Kadang aku iri kenapa aku tidak terlahir menjadi pria saja 


sebelum kau ada, ya.” 


“Jadi, aku akan berhak atas status pewaris utama. Hahhh, 


tidak adil bagiku semua ini. Tidak sesuai dengan harapanku.” 


Adaline mengembuskan napas panjang seraya delikan mata 
diarahkan pada sang kakak yang tertawa senang. Sengaja 
memang dilakukan saudaranya itu. Cara ampuh untuk 


membuatnya tambah kesal. Davae berbakat. 


“Jika kau percaya Tuhan, kau tidak akan mengeluh, 
Adikku. Lagi pula, kau sudah mendapatkan kehidupan dan 


karier yang bagus di perusahaan.” 
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“Kau harusnya bisa bersyukur. Kau tidak boleh banyak 
protes. Kau sudah mendapatkan yang terbaik.” 


Adaline mengangguk malas. “Baiklah, baiklah, Kakakku. 
Kau memang sangat bijak. Aku harus bersyukur.” 


Setelah ucapannya terselesaikan, maka tawa sang kakak 
pun menggelegar. Sarat ejekan. Menyebalkan. Tetapi, 
percayalah jika dirinya tidak akan bisa marah lama. Pasti 


hilang selepas adu mulut dengan Davae berakhir. 


Besok ketika bertemu sang kakak kembali, maka pasti ada 
pembahasan baru yang menyebabkan mereka harus saling 
beradu beragumen sengit. Namun, tidak akan ada dendam 


diakhir. Terus berulang seperti itu seterusnya. 
“Kau juga punya satu keuntungan baru, Adikku.” 


Alis kanan Adaline terangkat. Tak bisa memahami apa 


tengah dimaksudkan sang kakak. “Keuntungan apa?” 
“Mendapatkan staf dan kekasih yang tampan.” 


“Kau kira aku tidak tahu kedekatanmu dengan Mr. Genon 
hanya sekadar rekan kerja. Kalian pasti sudah tidur bersama 


bukan? Wah, adikku ini sudah bukan anak kecil lagi.” 
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Adaline merasakan kedua pipinya memanas. Sebagian 
ucapan saudara sulungnya benar. Namun, ia tak sampai 
terpikir jika sang kakak menduga bahwa ia dan Titans sudah 
bercinta. Entah bagaimana cara Davae dalam menyimpulkan. 


Ia menjadi penasaran, sekarang. 


Dipilih memamerkan ekspresi galak. “Kau jangan bicara 


sembarangan! Kami belum melakukan apa-apa.” 


“Haha. Oke, oke, aku percaya. Kau mau tidur dengan dia 


atau belum, bukanlah urusanku.” 


“Tapi, aku harap kau bisa menjaga dirimu, Adikku. Sebab, 
aku yakin kau secepatnya akan jatuh pada pesona Mr. Genon.” 


Adaline mengangguk singkat. “Baiklah, Kakakku.” 


“Ah, apa kau tidak berminat mengenalkan Mr. Genon 
sebagai kekasih? Dad dan Mom cemas, mengira jika kau tidak 


normal. Tidak tertarik kepada pria.” 


“Lebih baik, kau manfaatkan Mr. Genon menjadi 
kekasihmu. Tidak ada salah dan ruginya juga.” 


Adaline tersenyum licik. “Akan aku pertimbangkan idemu, 
Kakakku. Mungkin menyenangkan juga kalau aku 
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memyusulmu menikah. Aku ingin segera hamil seperti istrimu, 


Alena,” jawabnya sembari tertawa senang. 
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PARI 8 


— JEBAKAN DAVAE — 
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Acara makan dengan ayah dan ibunya berjalan lancar. 
Dalam artian tidak ada pembahasan yang aneh dibicarakan. 


Menjadi sebuah keanehan. 
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Biasanya kerap akan muncul saat sedang berkumpul. 
Namun, bukan berarti kewaspadaan Adaline hilang. Hanya 


dikurangi. 


Pasalnya sang kakak masih ikut bergabung di ruang makan. 
Sangat memungkinkan jika Davae akan melancarkan aksi jahil 


padanya. 


Bukan merupakan bentuk dari kepercayaan diri yang 
tinggi. Hanya saja, sudah sering menjadi bahan candaan sang 


kakak. Jadi, ia otomatis menerapkan sikap waspada. 


Apalagi tadi, mereka telah terlibat dalam percakapan yang 
sedikit menyebalkan. Tak ada salah berpikir kakaknya akan 
berulah. 


“Ada apa adikku, Sayang?” 


Adaline langsung mengernyit ke arah sang kakak. “Aku 
bagaimana? Aku tidak kenapa.” 


“Kau saja yang berlebihan.” Adaline dengan nada santai 


meloloskan sindirannya. 


Tingkat antisipasi ditambah oleh Adaline, saat sang kakak 
memamerkan seringaian. Ia yakin Davae sudah merencanakan 


suatu hal. Entah apa, masih belum bisa juga ditebak. 
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“Aku cemas kau kelelahan bekerja, Adikku. Tapi, aku 
dengar kau sudah punya seorang staf cakap baru yang 


membantumu.” 


Harus diakui sejak mencari masalah dengan mengaitkan 
Titans Genon dan perusahaan Amanda Geovant, kakaknya pun 
semakin menunjukkan kepedulian yang membuatnya wajib 


curiga. Tak biasa seperti itu, tentunya. 


“Memang ada. Kenapa?” Adaline menjawab dalam gaya 


seolah sedang ingin menantang. 


“Tidak apa-apa. Aku senang kalau ada yang membantumu. 


Aku dengar dia adalah pria.” 


“Seorang pegawai pria? Kenapa kau tidak beri tahu Dad, 


Sayang? Tumben sekali.” 


Adaline telah memiliki jawaban dilontarkan membalas 
sang kakak. Namun, diurungkan, ketika ayahnya ikut memberi 


tanggapan. 


Adaline sudah memfokuskan seluruh atensi ke sang ayah. 
Kemudian, kepala digelengka dengan mantap. “Bukan begitu, 
Dad.” 


“Aku hanya belum sempat untuk mencerit—” 
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“Adaline akan memperkenalkannya sebagai seorang 
kekasih pada Dad dan Mom. Sejarah baru yang kita tunggu 


akhirnya tercipta.” 


Adaline langsung melemparkan delikan ke sang kakak. 
Tatapan tajam yang sarat akan peringatan. Dengan tujuan agar 


kakaknya bisa sesegera mungkin menutup mulut. 


Tentu, tidak digubris oleh Davae. Saudara sulungnya itu 
justru memamerkan lebih lebar seringaian dan tertawa 


mengejek. 


“Kau berkencan dengan staf di perusahaan, Nak? Benar 


begitu? Kenapa Dad tidak di—” 


“Titans baru bekerja, Dad.” Adaline cepat memotong 


seraya mengangguk mantap. 


“Memang aku dan dia sudah lebih dahulu menjadi teman. 


Ya, kami saling menyukai.” 


“Alasanku untuk menerima dia bekerja di perusahaan 
karena dia begitu cakap dan cerdas, Dad.” Adaline berujar 


mantap. 


“Aku setuju dengan pendapatmu, Adikku. Dia tidak usah 


diragukan kecakapan da--” 
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“Diam saja kau! Jangan berkomentar,” seru Adaline galak. 


Mata semakin dipelototkan. 


“Jangan ikut campur masalahku!” Intonasi suara lebih 


ditinggikan lagi oleh Adaline. 


Sang kakak pun lekas bereaksi. Mengangguk sembari 
beranjak bangun dari kursi meja makan. Adaline cukup tak 


percaya dengan reaksi ditunjukkan oleh kakak sulungnya. 


Bahkan, Davae melangkah santai menjauh. Ya, pergi 
meninggalkan ruang makan. Tentu Adaline semakin curiga. 


Benar-benar tidak seperti itu biasanya sikap sang kakak. 


Namun, Adaline enggan terlalu lama untuk memusingkan. 
Ia harus memberi penjelasan kepada kedua orangtuanya. Ayah 


dan sang ibu terus memandang dirinya dengan lekat. 


Embusan napas panjang pun dilakukan guna menetralisir 
rasa gugup. Lalu, senyuman ia bentuk dengan lebar. Senetral 


mungkin agar tak menimbulkan menerus kecurigaan. 


“Aku dan Titans memang ingin menjalin hubungan 
layaknya kekasih. Kami pun baru memulainya.” Adaline 


melontarkan untaian kalimat-kalimat dusta dengan mantap. 
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“Aku pasti akan mengenalkan dia pada Dad dan Mom 
segera. Oke? Mom dan Dad bisa menerima keputusanku ini 


bukan? Ak—” 
“Selamat siang, Mr. Hernandez dan Mrs. Hernandez.” 


Sapaan sopan untuk ayah dan sang ibu dari suara sangat 
familier, membuat Adaline jadi seketika merinding. Bulunya 


meremang. 


Guna memastikan tidak salah mendengar, kepala 
ditolehkannya ke samping untuk bisa melihat sosok Titans 


Genon dengan jelas. 


Reaksi pertama yang ditunjukkan olehnya ketika dugaan 
tak salah tentu keterkejutan. Kedua bola mata membesar. 


Nyaris seperti ingin keluar. Namun, tak mungkin bisa. 
“Hai, Sayang.” 


Adaline enggan bereaksi cepat atas sapaan bernada manis 
dari Titans Genon. Ungkapan rasa kesal lalu ditunjukkan 
dengan delikan lebih maut. Tak hanya pada pria itu, tetapi juga 


Davae yang menyeringai mengejek. 


“Selamat siang juga. Kau siapa?” 
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Adaline tak menengokkan kepala ke sang ayah. Masih 
memandang lekat pada sosok Titans Genon, bahkan tanpa 


berkedip. 


Membaca ekspresi pria itu guna mengetahui apa tengah 
dipikirkan. Namun, tak kunjung berhasil. Tak dapat 
diterjemahkannya. 


“Mom, Dad, ini Mr. Genon. Kekasih pertama dari Adaline. 
Aku minta Titans kemari untuk bertemu Mom dan Dad. Dia 


setuju.” 


Adaline memindahkan cepat pandangan ke sang kakak. Ia 
pun mendapatkan seringaian dari Davae. Sementara, Titans tak 
bereaksi berlebihan. Hanya tersenyum dan kepala 


mengangguk-angguk pelan. 


Adaline segera memutar otak guna mampu menghadapi, 
bahkan menguasai keadaan. Ia berupaya memikirkan cara 
terbaik yang tak akan memojokkan ataupun merugikannya. 
Dengan cepat didapatkan ide. Sangat yakin pasti berhasil 


dilakukan dengan ciamik. 


“Sayang, selamat datang.” Adaline berucap dalam nada 


mesra seraya bangun dari kursi. 
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Menggerakkan kedua kaki ke arah Titans seperti setengah 
berlari supaya bisa cepat mencapai pria itu. Dan ketika, sudah 


berdiri di hadapan Titans, dikecup bibir pria itu. 


Aksinya tentu mendapatkan reaksi terkejut dari Titans 
Genon. Namun, tak dipedulikan. Justru semakin tersenyum 
lebar. Tentu saja masih bagian dari aktingnya. “Aku senang 


kau datang ke sini, Sayang.” 


“Nah, kau harus mengobrol dengan Mom dan Dad. 
Presentasikan semua rencanamu tentang bisnis kedepan untuk 


perusahaan.” 


Tanpa menunggu respons dari Titans, telah dialihkan 
perhatian ke sang kakak. Diraih cepat tangan saudara 


sulungnya. Tak ada penolakan yang ditunjukkan Davae. 


“Kakak Tertampanku, ayo kita bicara dulu sebentar berdua. 
Ah, aku juga mau memberi kau hadiah yang sangat bagus.” 


Adaline pun menekankan setiap kata diucapkannya. 


Tak ditunggu jawaban Davae. Segera saja ditarik sang 


kakak keluar dari ruang makan. 
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PARI 9 


— PERANG MULUT — 
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“Kau ada-ada saja, Sayang. Jangan begitu lagi pada 


adikmu. Atau aku akan marah.” 
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“Aku hanya ingin bercanda. Aku kira Titans tidak mau 


datang. Ternyata, kemari juga.” 


Davae melebarkan seringai. Dilirikkan mata ke arah sang 
adik yang sedang melayangkan tatapan mematikan. Namun, ia 


tidak akan merasa takut. Justru lucu baginya Adaline. 


“Dia mana mungkin mengabaikan orang lain. Kau saja 
yang terlalu jahil, Sayang. Kau memang tega dengan Titans 


dan adikmu. ” 


Adaline segera merampas ponsel kakaknya. Video call 
masih berlangsung. Alena tampak cantik dengan baju kaus 


ungu di seberang telepon. Terlihat perut yang besar. 


Disapa lewat senyuman lebar. Tidak lama dipamerkan. Tak 
bisa juga disembunyikan ekspresi kesal. Tentu, Alena 


menyadari. 


“Aku akan bicara pada Titans nanti.” Adaline menjawab 


dengan lembut dan bersahabat. 


“Tolong kau marahi suamimu, Kakak Ipar. Dia sangat 
menyebalkan.” Adaline memberi penekanan pada setiap kata 


dilontarkannya. 
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“Iya, baiklah. Aku akan pastikan dia dihukum nanti 


, 


sesampainya di rumah. Aku janji. 


Adaline jelas senang dengan jawaban yang diberikan 
Alena. Spontan, senyum di wajah terukir lebar. Namun, hanya 
sesaat karena kembali jengkel mendengar tawa Davae. Ia 
melempar delikan maut ke kakaknya. Tak lama. Perhatian 
telah kembali ke Alena. 


“Kau memang bisa aku handalkan, Kakak Ipar. Terima 
kasih banyak. Aku sayang kau selalu.” Adaline mengeraskan 


Suaranya. 


“Aku tutup dulu, ya. Aku merasa ditendang-tendang kedua 


calon bayiku. Jadi, aku harus berbaring dulu.” 


Adaline membalas dengan anggukan saja. Tak sampai lima 
detik, sambungan video call pun sudah berakhir. Dimatikan 
oleh Alena terlebih dahulu di seberang sana. Ponsel sang 


kakak lantas ditaruh di atas meja. 


“Kenapa Dad dan kekasih pertamamu lama sekali bicara di 
dalam, ya? Mereka bahas apa saja memangnya? Aku jadi 


penasaran.” 
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Adaline tak menanggapi. Pertanyaan yang terkesan hanya 
sebuah pancingan supaya dirinya mau bicara. Ia sudah terlalu 


jengkel dengan keisengan dilakukan Davae. 


Tentang Titans, Adaline pun telah berupaya membuat pria 
itu segera meninggalkan rumah orangtuanya. Namun, sang 


kakak memiliki ide jahil lain. 


Ya, Davae meminta Titans berdiskusi dengan ayah mereka 
tentang pekerjaan. Tentu, tidak melibatkan dirinya dalam 


pembicaraan. 


Adaline sempat protes karena tak boleh ikut, namun tidak 
akan mengubah situasi. Titans tetap hanya berdiskusi bersama 


ayahnya. 


Adaline harus puas mengalah dengan hati yang semakin 
kurang tenang. Ia terus saja memikirkan Titans, tak bisa 


dihilangkan. 


Berharap pria itu tidak akan membuat lagi masalah 
tambahan. Bagaimana pun juga, ia belum pernah membahas 


hal ini dengan Titans. Kedatangan pria itu pun mendadak. 


“Bisakah kau jangan memandangku begitu? Seakan aku 


adalah penjahat, Adikku.” 
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Adaline tidak segera menyahuti celotehan sang kakak. 
Masih melayangkan tatapannya yang tajam. Menunjukkan 


kekesalan dan juga amarahnya. Tak akan ditutup-tutupi. 


Kontras dengan Davae yang memerlihatkan seringaian 
menyebalkan serta mengejek. Ia ingin sekali memberi 


pelajaran pada kakak sulungnya itu. Misal menjambak rambut. 


Namun, jika dilakukan. Maka, sang ayah dan ibunya akan 
marah besar. Adaline enggan mencari prakara. Hanya akan 


membuatnya menambahkan beban yang tidak penting. 


Terjebak bersama sang kakak di ruang tamu hanya 


menambah kejengkelannya saja. Dan 


tak ada pilihan lain yang bisa dilakukan, walaupun sudah 


dipikirkan berbagai cara untuk bisa pergi menyusul Titans. 
“Kau belum berhenti marah padaku, ya?” 


Davae meluncurkan tawa mengejek. “Aku heran kenapa 
kau sangat marah, aku kerjai. Padahal, kau sering 


melakukannya juga.” 


“Kau tidak ingat ulahmu yang mengaku ke Alena, kau 
adalah kekasihku? Tidak akan bisa aku lupakan, Adikku. Kau 


harus terima balasan dariku.” Davae berujar santai. 
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“Kau tahu tidak apa yang akan aku lakukan? Kau dan 
Titans, akan aku satukan. Kau tadi bilang ingin segera 


menikah bukan?” 


Davae menambah senyuman nakalnya. “Aku akan minta 
Titans membuat kau hamil saja. Kemungkinan besar kalian 


akan menikah.” 


Kali ini, Adaline menanggapi. Kepalanya pun digelengkan 
dengan cepat. Sorot mata yang menampakkan kejengkelan tak 


dikurangi. 


Saat mendengar kekehan senang kakaknya, ia kembali 
merasa tersulut. Sudah merasa tak bisa mempertahankan lagi 


kesabaran. 


“Yahh! Kau dasar menyebalkan!” Seruan kencang Adaline 


disertai dengan aksinya. 


“Aku malas punya kakak sepertimu. Kau suka sekali 
mencari masalah.” Adaline kian meninggikan suara. Delikan 


bertambah. 


“Hahahahaha.” 
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Siapa pun akan merasa kian jengkel jika mendengar tawa 
menggelegar yang sarat ejekan. Tentu, berlaku juga untuk 


Adaline. 


Andai saja bisa menghindar, pasti dilakukan dirinya. 
Namun, sang kakak pasti selalu berupaya mencari celah dan 


kesempatan. 


“Kalau kau bersikap seperti ini, aku rasa dia akan 
meninggalkamu segera, Adikku. Kau harus belajar menjadi 


wanita yang manis.” 


“Dan, kalau dia pergi darimu. Bagaimana kau bisa menikah 


dan punya anak?” 


Davae memerlihatkan lebih lebar lagi senyumannya yang 


sarat akan godaan. “Rencanamu bisa gagal nanti adikku.” 


“Kau juga akan terus menjadi seorang gadis, sedangkan 


umurku akan tambah tua.” Davae terus mengejek. 


Mata Adaline semakin memelotot. Sungguh emosinya 


membuncah. “Diam kauuu!” 
“Hahhahaha.” 


Adaline masih mendelik. “Aku pasti akan bisa segera 


menikah. Bagaimana jika jadikan taruhan?” 
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“Ide yang bagus, Adikku.” 


“Tapi, aku rasa aku yang akan menang.” Davae bicara 


penuh rasa percaya diri. Tawanya kian kencang. 


“Diam kauuu!” seru Adaline kembali. Tambah kesal. 
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PARI 10 


— ADU MULUT PEDAS — 
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Ya, menginjak kaki sang kakak sebanyak dua kali. Sudah 
pasti Davae sukses mengaduh kesakitan akibat ulahnya. 


Namun, Adaline tak akan menaruh rasa iba atau kasihan. 
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“Aku sangat kesal denganmu, Kakakku. Kau harusnya 
ingat usia dan statusmu. Kau akan segera punya dua anak, tapi 


sifatmu belum juga berubah.” Intonasi Adaline meninggi. 


“Kau suka sekali ikut campur urusanku! Kau menyebalkan! 
Aku akan berperang dengan kau! Lihat saja nanti!” Adaline 


lebih serius. 


“Aku harus ikut campur agar kau semakin lama tanpa 
pasangan, Adikku. Kau harusnya berterima kasih, tapi kau 


malah begini.” 
“Aduhhh!” 


Adaline membalas sahutan Davae dengan menginjak kaki 
kakaknya lagi. “Aku tidak butuh bantuanmu. Aku bisa 


sendiri.” 


Adaline masih mendelik. “Masalah pasangan dan 


asmaraku, tidak perlu kau cemaskan.” 
“Aku bisa mengatasinya sendiri.” 


Davae terkekeh dengan tambah kencang. Ia memang 
sengaja menunjukkan reaksi yang demikian, ingin membuat 


adik perempuan bungsunya terus jengkel. 
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Menyenangkan bisa mengerjai Adaline. Ia seperti 


mendapatkan hiburan tersendiri. 


Walau, lebih menantang mencandai sang istri. Namun, 
Alena sedang hamil. Tak bisa leluasa memancing emosi 


istrinya. 
“Kalau kau terlalu baik, aku curiga.” 


Davae terkekeh kembali. Lantas, kepalanya digeleng- 
gelengkan. “Jangan selalu curiga pada kakakmu yang tampan 
ini, Adikku.” 


“Aku akan membantumu dengan sepenuh hati, tanpa 


menginginkan balasan, Adikku.” 


Davae menyeringai. “Statusmu yang sebagai wanita belum 
pernah bercinta membuatku resah. Aku takut kau tidak 


normal, Ad—” 
“Aku sudah bilang aku tidak suka wanita!” 


Adaline menambah delikan lagi. Jelas saja emosi karena 
celotehan kakaknya. “Bisakah kau tidak banyak omong , 
Kakakku?” 


Kemudian, Adaline melayangkan tangannya ke lengan 


sang kakak. Hendak mendaratkan pukulan tentunya di sana 


72 


sebagai bentuk pelampiasan rasa kesal yang sudah tak bisa 


ditunjukkan dengan seruan kencang saja. 


Akan tetapi, niatan tidak dapat dilaksanakan karena secara 
tiba-tiba saja ada seseorang yang menghentikan dengan cara 


memegang tangannya. Cukup kuat dilakukan. 
“Ternyata kau galak juga, Bos.” 


Adaline yang sedang memusatkan seluruh atensi ke 
kakaknya pun, segera menolehkan kepala belakang dan 
membalikkan badan guna memastikan memanglah benar suara 


didengarnya milik dari Titans Genon. 


Ketika mata mereka sudah saling bersitatap, Adaline 
langsung terpesona dengan kedua iris biru milik Titans. 
Tampak indah hingga ia terlarut lama, memandang intens pria 


itu. 
“Aku suka kegalakanmu, Miss Adaline.” 


Disunggingkan senyum untuk membalas pujian Titans 
yang lebih tertangkap sebagai godaan untuknya. Lalu, diraih 


tangan pria itu. Adaline dilanjutkan dengan berjinjit. 


“Aku bisa jauh lebih galak di ranjang. Walau, 
pengalamanku nihil. Kau mau bukti?” 
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Tanpa menunggu jawaban Titans, ditariknya pria itu. 
Bergerak ke arah tangga. Namun, saat sang ayah keluar dari 


ruangan, langkah kaki pun dihentikan. Senyum kian merekah. 


“Dad, tidak boleh mengganggu Titans lagi. Sekarang aku 
yang akan menghabiskan waktu dengan Titans. Oke, Dad?” 


“Kau akan bercinta, Adikku?” 


Adaline melempar delikan lagi pada sang kakak. “Tentu 


saja,” jawabnya mantap. 


Kembali, ditarik Titans untuk mengikutinya. Walau, Titans 
tak berkata apa-apa. Ekspresi yang diperlihatkan pria itu sudah 


mampu menciptakan rasa panas di pipi. 


Adaline jelas merasa malu akan ucapannya sendiri. Namun, 
berupaya tetap memasang raut tenang. Bagaimana pun juga ia 


tidak ingin Titans sampai menyadari. 
“Kau akan mengajakku ke mana, Bos?” 


Adaline hanya menoleh sebentar saja ke arah belakang, 
menyeringai dengan cukup lebar. Lalu, kembali meluruskan 


pandangan ke depan sembari menyiapkan jawaban. 


“Menurutmu kita akan pergi ke mana, Mr. Genon?” 


Adaline sengaja memancing. 
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Terdengar suara tawa Titans. Hal tersebut membuat 
Adaline semakin malu. Ia masih berupaya keras 
menyembunyikan. Tak ingin menjadi bahan lelucon dari pria 


itu. 


“Ke mana kita akan pergi? Entahlah, Miss Adaline. Aku 


belum terbayang.” 


“Akan akan ikut kemana pun kau mengajak diriku pergi. 
Tidak masalah bagiku.” Titans melanjutkan dengan lebih 


santai. 


“Lagi pula, kau adalah bosku, Miss Adaline. Semua 
perintahmu harus aku lakukan.” 


Titans langsung menyeringai, tepat setelah sang atasan 
berhenti berjalan, menoleh ke arah dirinya. Mata mereka 


beradu. 


Walau, Adaline Hernandez masih dengan apik memasang 
ekspresi wajah biasa-biasa saja. Namun, tidak akan bisa 


disembunyikan ketersipuan yang wanita itu sedang alami. 


Hal tersebut membuat Titans jadi tergelitik sekaligus juga 
berkeinginan menggoda. Ia pun tak bisa menyia-nyiakan 


kesempatan. 
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Namun sayang, waktu dan tempat belum berpihak padanya. 
Harus diurungkan sebab Davae Hernandez tengah mendekat. 


Ia bisa merasakan dari langkah kaki yang kian jelas. 


“Wah, kenapa kalian ada di sini? Aku pikir kalian akan 


pergi ke kamar Adaline.” 
“Kami akan ke sana sekarang, Kakakku.” 


“Dan, kau dilarang mengintip atau mengganggu kami. 


Oke? Kami berdua akan bersenang-senang.” 


Titans sempat terlena untuk beberapa saat oleh senyuman 
sang atasan, hingga tidak sadar saat wanita itu menarik 


tangannya kembali. Mereka berjalan cukup cepat. 
“Bos ...,” Titans iseng memanggil. 
“Ada apa?” 


Titans memamerkan seringaian. “Apakah kita akan benar 


bercinta dan bersenang-senang di dalam kamar?” 
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PARI 11 


— CELOTEHAN CANDA — 
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“Mr. Genon, aku harap kau tidak lupa untuk menggunakan 
pengaman. Kalau, kau tidak bawa, kau bisa minta punyaku 


saja.” 
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“Tenang saja, Mr. Davae. Saya sudah selalu membawa 


pengaman, walau hanya satu.” 


Adaline langsung berhenti melangkah, tapi tak dilepaskan 
pegangan tangannya pada Titans Genon. Bahkan, 


dirasakannya pria itu kian mengeratkan genggaman. 


Jelas saja menimbulkan sensasi aneh dalam diri Adaline, 
membuat aliran darahnya jadi berdesir. Menciptakan debaran 


di jantung yang juga tambah mengencang. 


Reaksi tubuh tak disangka-sangkanya akan dialami. Baru 
perdana hari ini. Adaline pun sangat ingat belum pernah 
memberikan respons demikian untuk rangsangan yang berasal 


dari luar. Apalagi dilakukan pria. 


Tentu, selama lima tahun belakangan sudah banyak lawan 


jenis menggodanya, namun belum ada yang bisa menarik hati. 


Tak begitu, saat bertemu Titans. Bahkan, perjumpaan 
pertama masih membekas di dalam benaknya. Terutama, 


senyuman pria itu yang nakal, terkesan sombong pula. 
“Apa aku salah bicara?” 


Tidak hanya ucapan Titans saja membuat Adaline 
terbangun dari lamunannya, namun juga ekspresi menggoda 


dipamerkan oleh pria itu. Mendebarkan lagi jantungnya. 
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Namun, untuk menghindari pengentaraan Titans ataupun 
sang kakak. Adaline memilih segera menanggapi. Menggeleng 


mantap. 


“Antisipasimu dengan membawa pengaman sudah tepat,” 


bisik Adaline lembut. 


Sedetik kemudian, sudah kembali lanjut berjalan. Bahkan, 
kedua kaki melangkah lebih cepat. Tangannya dan juga Titans 


pun masih saling menggenggam. 


Tempat yang sedang dituju adalah kamar pribadinya, ruang 
tidur digunakan sampai berusia 18 tahun. Sejak pindah, 


hanyalah sesekali dipakai, tepatnya saat menginap. 


Terletak di lantai satu, tepat menyudut. Dan hanya 
dibutuhkan kurang dari lima menit untuk sampai di depan 


pintu. 
“Kau ternyata agresif juga, Bos.” 


Adaline yang baru saja hendak membalik badan guna 
menghadap Titans, tidak jadi dilakukan karena dirinya sudah 


terlebih dahulu didorong sehingga masuk ke kamar. 


Kekagetan Adaline pum tak bisa berhenti. Apalagi, saat 


mendapati dirinya tiba-tiba saja sudah berbaring di atas kasur. 
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Titans di atasnya, seperti sedang menindih. Walau, tubuh 
mereka tak ada bersentuhan. Namun, tetap membuatnya 


terkejut. 


“Kau mau melakukan apa?” Adaline coba mempertanyakan 


agar tidak salah sangka. 


“Aku mau melaporkan hasil pertemuanku tadi dengan 
ayahmu, Bos.” 


Adaline mengangguk, sekali saja. Gerakan kepala yang 
kaku. “Silakan, laporkan.” 


“Aku dianggap sebagai kekasihmu. Katanya, aku adalah 
pria pertama yang kau pacari. Ayah dan Ibumu sepertinya 
senang tahu kau punya kekasih. Jadi, aku tidak bisa merusak 


suasana dengan mengatakan kejujuran.” 


“Mungkin sementara, kita harus berakting sebagai kekasih. 
Ya, selama aku menjadi staf di perusahaanmu, sekitar enam 


bulan.” 
“Kau setuju 'kah, Bos?” 


Adaline masih diam membeku. Harusnya ia segera 
memberikan tanggapan, tetapi lidah kelu. Bukan karena tak 


terpikirkan jawaban. Penyebabnya adalah senyuman Titans. 
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Pria itu tampak semakin tampan, tambah memesona. 
Adaline tidak dapat menampik ketertarikannya yang kian 


besar. 


Dan, ketika Titans Genon lebih mendekatkan wajah ke 
arahnya, maka debaran jantung pun mengalami detakan yang 


meningkat. 


Bahkan, Adaline sempat berhenti dalam menghirup 
oksigen, tatkala terpaan napas halus terasa di pipi kanannya. 


Mata mereka saling bersitatap dengan lekatnya. 
“Kau setuju ide dariku, Miss Adaline?” 


Kepala berupaya dianggukkannya sesegera mungkin untuk 
menanggapi permintaan Titans Genon, tentu tanpa pikir 


panjang. 


Rasanya akan aman jika mengikuti arahan pria itu bukan? 
Tidak mungkin juga dirinya ditempatkan dalam situasi yang 


rumit. 


Dan, Titans terlihat bukan seperti orang jahat atau suka 
berbuat onar. Ia memiliki kepercayaan yang tinggi pada pria 


itu. 
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Walaupun nanti, Titans akan macam-macam, Adaline 
hanya tinggal melaporkan pada bos utama pria itu, Amanda 


Geovant. 
Masalah akan jadi sederhana, bukan? 


Namun, beberapa menit kemudian, Adaline harus 
menghadapi situasi tak pernah sama sekali terbayangkan. 
Tentu, membuatnya kaget. Mata memelotot memandang 


Titans. 


Ya, pria itu sedang berupaya melepaskan kemeja yang 
digunakan. Dalam hitungan beberapa detik, sudah terlepas 


dengan sempurna dari tubuh kekar pria itu. 


Adaline langsung memejamkan mata, saat Titans 
menunjukkan pergerakan. Mengarah pada dirinya yang tengah 


berbaring. 


Adaline mengira Titans akan menindih lagi. Pikiran nakal 
mulai berkembang di dalam kepala yang mungkin terjadi 


selanjutnya. 


Sayang, hanya sebatas ilusi saja. Tidak ada keintiman 


tercipta. Justru Titans menarik tangannya hingga ia bangun. 


Saat sudah duduk di tepian tempat tidur, barulah Adaline 


membuka mata. Arah dari atensi pun sudah secara ke depan. 
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Ya, tepatnya pada sosok Titans Genon. Mata mereka pun 
bersirobok, ketika kepalanya didongakkan. Titans juga 


menyeringai. 
“Menurutmu siapa yang lebih seksi, Bos?” 


Adaline pun mengernyit. “Apa maksudmu?” tanyanya 


dengan nada bingung. 


Adaline sungguh tidak mampu paham akan makna dan arah 
pembicaraan mereka. Ia enggan menebak-nebak sendiri. Dan, 


lebih baik bertanya langsung pada Titans. 


“Dibandingkan mereka, apakah aku terlihat seksi? Hm, 
otot-otot perutku, Bos.” 


Adaline mengarahkan tatapan ke dinding kamarnya 
ditunjuk Titans Genon, dipenuhi oleh poster-poster aktor 


lawas hollywood dalam pose dan tampilan shirtless. 


Mendadak wajah Adaline kian memanas, saat beradu 
pandang dengan Titans kembali. Ia sempat melirik ke arah 


perut rata pria itu yang dibentuk oleh otot-otot sangat bagus. 


Namun, secara cepat memandang tepat ke mata Titans lagi. 


Dan, pria itu seperti sedang menunggu respons dari dirinya. 


“Lebih bagus punyamu.” Adaline menjawab secara jujur. 


“Aku melihatmu langsung.” 
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“Kalau para idolaku, belum pernah. Jadi, aku rasa melihat 


langsung lebih lanjut.” 


Tepat setelah Adaline selesaikan ucapannya, maka 
dirasakan dorongan dilakukan oleh Titans hingga dirinya 


berbaring di kasur. Tentu, pria itu ada di atasnya. 


“Aku akan perlihatkan bagian tubuhku yang lebih bagus. 
Apakah kau tertarik, Bos?” 


Titans menyeringai seraya menelusurkan jari telunjuk dari 
bibir Adaline ke bawah. Berhenti tepat di antara kedua buah 


dada wanita itu yang berada di balik kemeja. 


Lantad, wajahnya didekatkan ke salah satu telinga Adaline. 
Hendak dibisikkan kalimat godaan lanjutan yang belum 


terlontar. 


“Tapi, dengan syarat kau juga harus lakukan hal sama 
sepertiku, Bos. Aku penasaran apa saat telanjang, tubuhmu 


semakin menarik.” 


Titans mengembuskan napas halus. “Akan aku tunggu kau 


di apartemenku, Bos.” 
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PARI 12 


— AJAKAN BERCINTA — 
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Sesampainya Adaline di gedung apartemen mewah Titans, 
ja langsung masuk ke dalam. Mengingat kata sandi sudah 


diberikan oleh pria itu kepadanya. 
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Lebih baik dibandingkan harus berada lama di luar 


sendirian. Udara cukup tidak bersahabat, enggan kedinginan. 


Guna mengusir kebosanan, Adaline minum wine. Sudah 


tersedia lebih dari lima botol di dalam lemari es. 


Hanya mengambil tiga saja. Namun, semua tak habis 
diminumnya. Dua gelas berukuran besar sudah mampu 


membuat Adaline dilanda rasa pusing. 
“Sayang ...,” 


Ditengokkan kepala ke depan guna melihat sosok Titans 
yang baru memanggilnya. “Hai juga, Sayang. Kau sudah 


kembali, hm?” 


Pertanyaan dilontarkan secara spontan dan dalam nada 
yang sedikit tidak yakin. Adaline menganggap bahwa dirinya 
hanya sedang bermimpi atau berhalusinasi tentang sosok 


Titans Genon yang ditunggu-tunggunya. 


“Hai, Sayang. Maaf, kau harus menungguku sedikit lama. 
Aku ada urusan yang penting dan tidak bisa aku akhiri dengan 


cepat.” 


86 


Adaline masih mengerjap-mengerjapkan matanya, tanda 
tak menyangka bahwa pria yang duduk di depannya adalah 


Titans. 


Jelas senang karena tidak perlu menambah lagi durasi 
waktu menanti pria itu. Adaline pun segera bangun. Ia berlari 


menuju ke arah Titans Genon dengan tersenyum manis. 


Tidak sampai hitungan satu menit, Adaline berhasil 


tangan-tangannya di leher Titans Genon tambah dieratkan. 


Tak ingin melepaskan, walau memang hanya sekadar 
mimpi. Enggan juga terbangun dari bunga tidur yang baginya 


cukup indah. 


“Apakah kau benar, Mr. Genon? Aku bukan sedang 
berhadapan dengan hantu?” Terlolos pertanyaan konyol begitu 
saja, tanpa dapat dicegah. Namun, tidak ada penyesalan. 


“Hahaha. Hantu? Kau ada-ada saja, Miss Fanderz. Mana 
mungkin hantu yang punya paras tampan sepertiku. Kau harus 


lebih jeli lagi melihat. Yang pasti aku ini asli, ya.” 


“Aku sangat merindukanmu.” Adaline mesra 


mengungkapkan apa tengah dirasakannya. 
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“Ya, aku sangat rindu kau, Mr. Genon. Tidak tahukah kau 
jika aku tersiksa?” Wanita itu mengimbuhkan dengan nada 


sedikit kesal. 


“Aku kira kau akan lama tiba. Tapi, baguslah lebih awal. 
Aku tidak perlu menunggu lama lagi. Pasti aku akan semakin 
tersiksa karena tidak bertemu denganmu.” Adaline berujar 


dalam nada riang. Tawanya juga keluar. 


“Benarkah kau tersiksa, Sayang? Apakah aku punya 
pengaruh yang besar untukmu?” 


Titans sangat sadar bahwa pertanyaannya tadi sedikit 
berlebihan. Ia sendiri merasa geli. Namun, di lain sisi, 
membuatnya juga sukses terkekeh. Bangga akan jiwa humoris 


yang sedikit dimilikinya. 


“Iya, kau sangat memengaruhi, Mr. Genon. Kau sudah 


berhasil mencuri perhatianku.” 


Titans ingin menyudahi dirinya tertawa, tapi ia tidak bisa 
karena mendengar jawaban dari Adaline. Justru kian 


menggelitik perut. 


Dan, rasanya enggan untuk menghentikan acara menggoda. 


Bahkan, sudah tersusun kalimat balasan di dalam kepalanya. 
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Titans pun berdeham beberapa kali dahulu, barulah 
berkata, “Aku rasa kau mulai suka pesonaku. Benar?” 


Suaranya lebih berat. 


“Maksudku, kau memasukkanku sebagai salah satu pria 


1damanmu. Benar bukan?”. 


Adaline mengangguk dengan semangat dan melebarkan 


senyuman. “Ya, kau benar.” 


“Aku semakin menyukaimu. Aku juga tidak tahu kenapa 
aku bisa dengan cepat tertarik kepadamu. Sebelumnya, aku 


sangat jarang merasa suka dengan pria.” 


Titans terus memerhatikan cara Adaline saat berbicara. 
Ekspresi wanita itu juga. Tak ada kebohongan yang bisa 
dilihatnya. 


Hal tersebut membuat perasaan Titans jadi lebih baik. 


Bahkan, bisa dibilang senang. 


Reaksi yang wajar bukan, bila menerima sebuah pujian dari 


seorang wanita? 


Tidak peduli jika Adaline sekarang sedang dalam pengaruh 
minuman beralkohol. Titans malah percaya bahwa orang yang 


mabuk dapat berkata lebih jujur. 
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“Walau, ada saja pria yang terus berusaha mendekatiku. 


Dan, mereka berasal dari keluarga kaya. Pengusaha terkenal.” 


“Bahkan, ada beberapa yang sudah berusaha Dad jodohkan 
kepadaku. Tapi, aku tolak.” 


Titans terkekeh. “Benarkah begitu? Kenapa kau tidak bisa 


memilih salah satunya?” 


“Aku juga ingin begitu, tapi tetap saja sulit. Mereka tidak 
ada yang menarik bagiku.” 


Adaline mendengus. Kedua pipinya lantas dikembungkan. 
Tatapan menjadi kesal. “Saat aku menolak mereka, aku dikira 


abnormal.” 


“Mereka akan bilang aku menyukai wanita. Tidak tertarik 


pada lawan jenis. Haah.” 


Adaline memanyunkan bibirnya, seperkian detik saja. 
Biasa dilakukannya dalam rangka menunjukkan kekesalan 


yang dirasakan. 


Walau, sudah berupaya dilupakan dan tak dianggap 
penting. Namun, setiap kali harus disinggung, maka ia tetap 


merasa jengkel. 
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“Aku percaya kau normal, Bos. Kau tidak memiliki tanda- 


tanda yang menyimpang.” 


Adaline langsung mengangguk. Walaupun, tak bisa 
memutar kembali ucapan Titans Genon. Namun, masih dapat 


dimaknainya dengan cukup baik kalimat-kalimat pria itu. 


“Aku lebih suka pria dibandingkan wanita. Aku bahkan 
selalu berfantasi aku bercinta bersama pria, bukan malah 


wanita.” 


“Aku kesal saja mereka menuduhku tidak menyukai pria. 
Cihh, mereka yang tidak masuk dalam pria 1damanku.” 


Titans tak menunjukkan reaksi apa-apa. Ia ingin menunggu 
sampai Adaline berbicara lagi. Mungkin saja, belum semua 


ungkapan isi hati wanita itu keluarkan. 


Dan, masih tetap diam sambil memandang wajah cantik 
dari Adaline. Wanita itu tengah tersenyum dengan lebar. Tak 


mengesankan dipaksakan. Natural Adaline lakukan. 


Mata sang atasan pun memandangnya juga. Bahkan, 
semakin lekat. Titans tak akan bisa mengalihkan 
pandangannya sama sekali. Ia seakan sedang terjebak oleh 


sebuah magnet yang memililiki daya tarik besar. 
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“Mr. Genon ...,” 


Titans segera mengangguk. “Kenapa, Bos?” jawabnya 


seraya melebarkan seringai. 
“Kau mau bercinta denganku?” 


Titans kembali anggukan kepala dengan gerakan lebih 


santai. “Tentu saja.” 


Tepat setelah menyelesaikan ucapannya, langsung diraih 
tengkuk Adaline. Ditariknya cepat agar bibir mereka bisa 


menyatu. Ia memberikan pagutan yang lembut. 
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PARI 13 


— SALING MENGGODA — 
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Entah bagaimana, harus mengekspresikan apa tengah 
dirasakan. Tak tahu cara terbaik menunjukkan. Terlebih reaksi 
tubuh yang diluar kontrol akibat hasrat semakin besar 


membara di dalam dirinya, sudah sejak tadi. 
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Ciuman panas diberikan oleh Titans Genon. Dan, juga 
sentuhan-sentuhan tangan kekar Titans Genon pada beberapa 
bagian sensitif yang dimilikinya tidak mampu dilupakan. Ia 


seakan masih masih bisa merasakan nyata. 


Adaline tahu jika ia bisa saja menjadi lebih gila tanpa 
mampu menerapkan logika, akal sehat, ataupun rasional dalam 
menghadapi keinginan bercinta dengan Titans Genon 


secepatnya untuk yang pertama kalinya. 
“Miss Hernandez ...,” 


Senyuman tambah dikulum ketika namanya dipanggil 
dengan nada mesra oleh seorang Titans Genon. Hasrat yang 


tak pernah dirasa sebelumnya pun bertambah besar. 


Ingin sekali disentuh pria itu, pada setiap bagian tubuhnya. 
Adaline tak sabar menyerahkan diri kepada Titans Geono 


malam ini. Menjadi pertama kali untuknya juga melakukan. 


“Iya. Ada apa? Kau ingin menyampaikan apa kepadaku, 
Mr. Genon? Katakan saja, tapi aku ingin kau berkata yang 


manis padaku.” 


“Pujian manis? Baiklah. Bagaimana jika aku bilang kau 
tambah cantik dan seksi. Apakah kau akan percaya, Sayang? 
Apa aku jujur?” 
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Adaline terkekeh senang. Kemudian, kepala dianggukkan. 
“Hmm. Aku percaya. Sangat.” 


“Miss Hernandez ...,” 


“Ada apa lagi, Sayang? Cepatlah berjalan ke kamarmu. 
Ajak aku ke sana. Oke?” Adaline membuat manja suara yang 


dialunkannya. 


“Aku sudah sangat ingin kembali merasakan ciuman 
darimu yang lebih ganas dan panas lagi. Aku tidak bisa 
menahan lama,” ungkap Adaline secara jujur tanpa ragu 


sedikit pun. 


“Sabar dulu, Sayang. Aku harus membalas pesan Mom. 


Bisa menunggu sebentar saja?” 


Titans menyeringai, saat melihat respons dari Adaline, 


mengangguk-anggukan kepala ringan. Tanpa berkata apa-apa 


Cara wanita itu dalam berekspresi turut mengundang 
tawanya juga. Ingin menggoda lebih lanjut. Rasanya pasti 


menyenangkan. 


Dan, sudah disiapkan kalimatnya. Akan ia lontarkan 
beberapa menit lagi. Masih asyik beradu pandang dengan sang 


atasan. 
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“Jangan lama. Oke? Aku tidak suka harus menunggu. 


Apalagi, memakan waktu.” 


Titans terkekeh kembali. Tak disangkanya jika Adaline 
akan berkata demikian. Bahkan, sempat dikira tidak akan 


berbicara. 


Titans pun memilih segera menanggapi. Ia mengiyakan 


dengan anggukan. “Baiklah.” 


“Aku tahu kau sudah ingin menghabiskan malam panas 
bersamaku, Bos. Dan aku juga sangat menginginkanmu,” ujar 


Titans santai. 


Kalimat-kalimat tersebut diyakininya akan sukses sebagai 
pancingan. Dan, memanglah terbukti. Didapatkan anggukan 


Adaline. 


Titans semakin menyeringai. “Kau pasti akan mendapatkan 


apa yang kau mau, Bos.” 


“Aku tidak akan pernah mengecewakanmu, Miss Adaline. 
Kau sudah membayar mahal. Aku akan memberikan yang 


terbaik.” 


Ucapan dilontarkan oleh Titans Genon tak akan bisa 


mencegah rona merah muncul di kedua pipinya. Dan, tidak 
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dapat lagi untuk disembunyikan sebab pria itu sedang lekat 
memandang dirinya. Yang hanya mampu dilakukan adalah 


balas menatap Titans. 


Adaline mengangguk pelan. “Baiklah, aku akan 
menunggumu. Kau jangan lama. Atau aku semakin tersiksa 


karena gairahku.” 


“Kau tahu sendiri jika aku belum pernah melakukan selama 
26 tahun usiaku. Tidak seperti kau yang beberapa kali 
meniduri wanita. Rasanya sungguh tidak adil bukan untukku? 


Bagaimana pun aku normal.” 


“Banyak temanku bercerita tentang mereka yang 


merasakan sensasi bercinta dengan pria-pria.” 


“Aku hanya dapat mendengarkan saja tanpa mengomentari 


apa-apa. Tapi, aku semakin merasa penasaran untuk bercinta.” 


“Walaupun, aku sudah lumayan sering membaca novel 
romantis dewasa yang ada banyak adegan bercinta dua tokoh 


utama.” 


Adaline membuang napas panjang sejenak. Lalu, 
melanjutkan. “Aku juga menonton film semi romantis. Tapi, 


tidak membantu.” 
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“Aku tetap penasaran bagaimana rasanya bercinta secara 
langsung bersama seorang pria. Merasakan kepuasaan juga. 


Haahh.” 


Adaline meloloskan kata demi kata dengan sadar. Meski, 


pusing di kepal kian menjadi karena efek minuman beralkohol. 


Namun, untuk bercinta yang pertama kali dengan Titans 


Genon, ia sudah begitu siap. Pengalaman tak penting. 


Mahir bercinta bukanlah keahlian yang harus dimiliki. Ia 
akan membiarkan Titans Genon memimpin di atas ranjang 


nanti. 


“Benarkah kau sering mendengarkan cerita teman- 


temanmu bercinta?” 


“Kau iri dengan mereka yang sudah pernah tidur bersama 


pria? Dan, kau belum merasakannya?” 


Adaline mengangguk cepat. “Iya. Benar. Aku tidak akan 
berbohong. Aku tidak suka.” 


“Aku mengatakan apa yang memang pernah aku alami,” 


jawabnya dengan jujur dan santai. 


“Hahaha. Kau itu lucu dan sulit aku tebak, Sayang. Tapi, 


kau sangat manis.” 
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“Dan, kau juga cantik, Bosku.” 


Adaline diam saja. Tak tahu harus membalas seperti apa. 
Namun, wajahnya memanas. Ia yakin kedua pipi sudah 
menciptakan rona warna merah. Sungguh memalukan, tetapi 
tak bisa dihindari reaksi dari tubuhnya. Rasa panas juga 


semakin bertambah besar. 


Sudah banyak diterima pujian seperti yang Titans ucapkan 
dari berbagai jenis pria. Tak sekalipun ada yang membekas di 


dalam hati. 


Namun, berbeda dengan ucapan Titans. Dan, bahkan 
langsung berefek pada detakan dari jantung yang mengencang. 


Rasa gugup serta malu juga menyelimuti dirinya. 


“Kau sudah siap bercinta bersamaku malam ini, ya? Kau 


tidak akan menyesali?” 


Adaline mengangguk-angguk mantap. “Aku sudah sangat 


siap bercinta denganmu.” 


“Aku sudah harus segera melepaskan status kegadisanku. 
Dan menjadi wanita dewasa secara penuh seperti semua 


tema—” 
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Adaline tak bisa melanjutkan ucapan sebab mendapatkan 
ciuman dari Titans kembali. Ia pun berupaya cepat membalas. 


Pagutannya dilakukan lebih bersemangat dan antusias. 
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PARI 14 


— PERTAMA KALI (21+) — 


kkkkkkkkk 


Titans mengakhiri ciuman beberapa menit kemudian 
karena pasokan oksigen mulai berkurang. Walau, masih ingin 


menjelajahi terus mulut Adaline lebih lama lagi. 
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Titans menyeringai sembari memandangi lekat sosok 
atasannya itu. “Berapa banyak yang sudah kau habiskan, 
Bosku?” 


Tawa Titans kontan terlolos karena melihat raut bingung 
pada wajah memesona bos cantiknya. Membuat Adaline 


tampak tambah menawan di matanya, tentu saja. 


“Apa yang kau maksud? Aku sedang tidak bisa berpikir 
jernih setelah kau menciumku. Kau harus memaklumi 


jawabanku.” 


Kekehan Titans mengeras karena lontaran kalimat-kalimat 
bernada polos dari Adaline. Jelas membuatnya semakin 


merasa gemas akan tingkah yang wanita itu tunjukkan. 


Dekapan pada tubuh Adaline pun tambah dipererat. Wajah 
juga didekatkan. Mereka masih saling memandang dengan 


lekat. 


Mata Adaline begitu tampak indah dalam binaran yang 
lucu. Dan, seperti magnet yang seakan memiliki tarikan kuat 


untuknya. 


“Aku mau bercinta bersamamu malam ini.” 
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Titans diam sejenak. Mungkin hampir dua menit 
dibutuhkan waktu untuk bisa dengan benar meresapi kata-kata 


yang baru selesai diucapkannya oleh Adaline Hernandez. 


“Aku sudah sangat penasaran bagaimana rasa bercinta. 


Akan seperti apa nikmatnya.” 


Titans tersenyum dikarenakan ucapan sang atasan kembali. 
Meski lebih tepat terkagum akan kecantikan wanita itu, sebab 
semakin lama memandang, pesona Adaline mampu 


memancing gairahnya untuk bangkit. 


“Maukah kau menunjukkan semua padaku? Percayalah, 


aku sedang tidak mabuk berat.” 


Adaline melingkarkan kedua tangan di leher Titans. 
Tatapan kian intens, menunjukkan kesungguhan atas 


permintaannya. 


Adaline ingin meyakinkan pria itu bahwa kesadarannya 
masih cukup bagus. Walau tak bisa dikatakan baik seperti 


biasa. 


Pengaruh alkohol sudah tentu mengikiskan rasa malu dan 
harga dirinya. Namun, tidak akan disesali mengatakan apa 


yang memang dirinya inginkan dari Titans Genon. 
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“Kau siap bercinta denganku?” 


Adaline merespons begitu cepatnya. Kepala terangguk 
mantap. Tidak dikatakan apa-apa. Hanya memperlebar 


senyuman hingga deretan giginya terlihat jelas. 


Saat Titans mulai mencumbu, maka segera dibalas. Ingin 
mengimbangi pria itu. Bibir Titans terasa manis, walau 


miliknya pasti jauh lebih disukai oleh pria itu. 


Dan, walau semakin hanyut akan cumbuan di antara 
mereka, Adaline masih menyadari saat Titans mengangkat 


tubuhnya. Pria itu pun berjalan dengan gesit, entah kemana. 


Tak berapa lama kemudian, Adaline sudah merasakan 
punggung dan juga pantatnya menyentuh benda yang empuk. 
Adaline menduga mereka sudah mendarat di kasur kamar tidur 


Titans. Jantung kian berdegup. 


Dirinya dan pria itu akan semakin dekat dengan sesi 
bercinta. Hal tersebut sangatlah wajar membuatnya dilingkupi 


kegugupan. 


Malam ini, perdana. 


104 


Ketika kedua tangan Titans mulai bergerilya ke dalam kaus 
dan branya, Adaline mulai tak bisa menerapkan ketenangan 


pada dirinya. 


Perasaan berkecamuk. Hasratnya pun kian menggelora. 
Libido yang terus terpacu. Tak tahu bagaimana harus 


mengendalikan. 
“Kau punya payudara yang bagus juga.” 


Wajah Adaline seketika bersemu mendengar pujian dari 
Titans Genon. Alunan dari suara berat dan tatapan berkabut 


nyala gairah yang besar pria itu, menggetarkan dirinya. 
“Astagaaa!” Seruan terlolos spontan. 


Penyebabnya adalah aksi yang dilakukan oleh Titans di 
buah dadanya. Ya, meremas secara bersamaan keduanya. Lalu, 
memilin masing-masing puting dengan gerakan yang sensual. 


Menciptakan sensasi kian nikmat. 


Aksi dilakukan Titans di payudaranya tidak berlangsung 
lama. Pria itu telah beralih ke bagian yang lain. Melewati 


perut. 


Adaline dapat merasakan dengan jelas, saat tangan-tangan 


pria itu melepaskan celana dalamnya dan kedua kaki 
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direnggangkan. Udara dingin menerpa areal paling sensitif di 


bawah tubuhnya. Adaline merinding. 
“Kau sangat menakjubkan ternyata, Bos.” 
“Aku ingin kau memasukiku sekarang.” 


Titans sempat membelalak, seperti tidak percaya dengan 


permintaan yang Adaline lontarkan. 


Titans juga tidak melihat keraguan dalam sepasang mata 
wanita itu. Justru kobaran api gairah yang semakin tampak 


jelas. 


Membuat libidonya menjadi meningkat juga. Ingin segera 
dituntaskan. Tidak bisa lebih lama ditahannya. Akan 


menyiksa, tentu saja. 


Lampu hijau sudah diberikan oleh Adaline. Harusnya tak 
ada keraguan. Ataupun rasa bimbang. Tidak boleh dilewatkan 


momen bagus nan intim di antara mereka. 


“Kau menginginkanku sekarang, Sayang? Kau yakin mau 


melewatkan foreplay?” 


Adaline mengangguk mantap. “Aku rasa kita bisa 
melakukan foreplay lain kali.” 
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“Hmm, masih aku pikir-pikir dulu.” Adaline meralat cepat. 
“Kalau hasilnya malam ini bagus, mungkin kita bisa bercinta 
lagi.” 

“Hahaha. Baiklah. Akan aku pastikan malam ini, kau 


mendapatkan kepuasaan maksimal.” 


Adaline memilih tak menjawab. Hanya ia embuskan napas 


yang panjang, saat merasa kedua kakinya direnggangkan. 


Rasa tegang malah bertambah. Namun, tak ingin dijadikan 
penghalang. Harus mampu rileks jika percintaan perdananya 


dengan Titans Genon ingin berhasil. 


“Aku yakin akan sakit. Karena ini pertama kali untukmu. 
Aku akan pelan-pelan.” 


Adaline mengangguk kecil. “Ya, sepertinya akan begitu, 


seperti di novel dan film,” jawabnya dengan jujur saja. 


“Tapi, aku tidak tahu pasti, kalau aku belum mencoba. Jadi, 
cepat lakukan, Mr. Genon.” 


Ucapan Adaline mendapatkan tanggapan anggukan pelan 
saja dari Titans. Pria itu lalu melumat mulutnya dan mulai 


beraksi. 
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Tak berapa lama, Adaline merasakan benda berukuran 


besar memasuki areal paling sensitif tubuhnya di bawah sana. 
Benar, kejantanan Titans. 


Menimbulkan rasa sesak dan perih yang bersamaan. 
Bahkan, bertambah saat pria itu mendorong lebih dalam. 


Tubuhnya tegang. 


Andai tak terbungkam ciuman panas Titans, mungkin saja 
Adaline sudah meluncurkan pekikan yang kencang karena 


hantaman rasa sakit kian menjadi di kewanitaannya. 
“Apakah buruk untukmu?” 


Adaline segera membuka kelopak matanya yang berair. 
Fokus tatapan pun langsung tertuju ke sosok Titans. Pria itu 


juga sedang memandangnya dengan tatapan cemas. 


“Aku baik-baik saja. Aku menikmati,” ucap Adaline 


mantap. Senyum dikembangkan. 


“Bisakah kau lanjutkan? Aku ingin bisa cepat merasakan 


klimaks yang pertama kali.” 


Tanpa menunggu jawaban Titans, Adaline pun memagut 
bibir pria itu lagi. Dan, selang beberapa detik kemudian, 


pergerakan pun terjadi, walau terasa begitu pelan. 
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Rasa perih diabaikan. Adaline masih dapat menahan. 
Kenikmatan yang sudah lama ia impikan akan segera datang. 
Adaline yakin malam ini, dirinya pasti mendapat puncak 


terdahsyat. Titans dapat memberikannya. 
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PARI 15 


— LAYANAN TITANS (21+) 


kkkkkkekk 


Adaline tetap memaksa dirinya untuk turun dari kasur, 
walaupun rasa pusing di kepala yang masih cukup besar. Bisa 


saja membuat ia terjatuh. Namun, Adaline tidak peduli. 


Hal terpenting baginya kini adalah Titans Genon. Ia harus 
menemukan keberadaan pria itu. Adaline sungguh ingin tahu 
apakah Titans Genon masih di apartemennya atau sudah 


pulang tanpa mengatakan apa-apa. 


Adaline jelas terkejut, ketika membuka mata secara penuh, 
tidak menangkap sosok pria itu di kasurnya. Ia mengingat 


betul mereka kemarin tidur bersama. 


Walaupun dalam keadaan mabuk. Dekapan hangat Titans 
juga hingga detik ini belum bisa untuk dilupakan. 


“Benar-benar sunyi. Jadi, dia sudah kembali? Kenapa dia 


tidak mengatakan apa-apa pa—“ 
“Siapa yang kau maksud, Sayang? Apa aku?” 


Adaline langsung menolehkan kepalanya ke arah dapur 
guna memastikan bahwa suara yang didengar memang milik 
Titans Genon. Ia berharap kedua telinganya tidak salah 
menangkap. Bagaimana pun juga, Adaline ingin pria itu masih 


ada di apartemennya. 
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Tarikan masing-masing ujung bibir spontan dilakukan, 
ketika melihat sosok pria yang dicari-cari sejak tadi tengah 
berdiri dengan tubuh tegap dan bertelanjang dada. Benar, 


Titans Genon tak menggunakan atasan. 


Adaline yakin bahwa wajahnya memanas. Rona merah juga 
pasti sudah muncul pada kedua pipi. Namun, ia tetap 
menampakkan ekspresi biasa saja agar Titans Genon tidak 


sadar apa yang tengah dirinya alami. 
“Pasti aku, ya?” 


“Iya, kau. Siapa lagi,” jawab Adaline dalam nada datar. 


Sedikit tersenyum, kali ini. 
“Hahaha. Aku masih di sini.” 


Mungkin saja, ketegangan Adaline tak akan bertambah jika 
Titans tidak memeluknya. Bahkan, setelah dekapan semakin 
dieratkan, Adaline merasa detak jantung yang terus 


mengencang daripada beberapa menit lalu. 


Walau pelukan singkat sudah diakhiri oleh Titans, namun 
Adaline masih merasa seperti direngkuh. Kehangatan tubuh 


pria itu dapat menumbuhkan kenyamanan luar biasa. 
“Bagaimana tidurmu, Bos? Nyenyak?” 
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Adaline berupaya segera menanggapi lewat anggukan. 
Meski, hanya dilakukannya sekali saja. Senyuman pun coba 


dilebarkan. Mata memasang sosok Titans begitu lekat. 


Ketegangan kembali melingkupi Adaline, saat tangan pria 


itu bergerak ke wajahnya. Lebih tepat pada bagian pipi kiri. 


Adaline sempat berpikir jika dirinya akan menerima 
ciuman selamat pagi di sana, tapi Titans hanya menyingkirkan 


beberapa helai rambutnya yang menempel. 
“Ah, sial.” Adaline mengumpat, spontan. 


Tepat setelah mengakhiri gerutuan, kedua bahunya 
dipegang oleh Titans. Refleks juga, ia memusatkan tatapan ke 


wajah pria itu. 


Lebih tepat, pada sepasang mata Titans yang dengan jelas 
menampakkan pancaran dari rasa cemas. Ia pun jadi bertanya- 


tanya. 
“Bagian manamu yang sakit, Bos?” 


Alis kanan Adaline terangkat naik. Tidak bisa memahami 


ke arah mana pertanyaan Titans. Membahas soal topik apa. 
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Adaline berupaya memikirkan kembali. Ia masih tak bisa 
memaknai dengan benar. Lebih baik mengonfirmasi pada 


Titans. 
“Apa maksudmu?” Adaline bertanya polos. 


“Aku cemas kalau akibat percintaan yang kita lakukan 
semalam, sudah membuatmu sakit. Hmm, maksudku 


bagianmu ini.” 


Adaline langsung merasakan wajah menjadi memerah, saat 
Titans menunjuk ke arah areal sensitifnya yang tertutupi 


selimut. 


Barulah sekarang Adaline dapat mengerti pembicaraan 
dimaksudkan oleh pria itu tadi. Topik yang baginya cukup 


sensitif. 


“Sakitkah? Kemarin, pengalaman pertama kau bercinta 


dengan seorang pria. Jad—” 


“Semoga tidak sakit dan perih.” Adaline pun dengan cepat 


memotong, bicara mantap. 


Dari cara menatap dan sorot matanya, ingin juga 
ditunjukkan bahwa tak ada yang perlu terlalu dicemaskan 


tentang kondisinya. 
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Namun, sangat dinikmati kekhawatiran dan perhatian 
ditunjukkan oleh Titans. Membuat kekaguman pada pria itu 


bertambah besar. 
Atau mungkin perasaan yang lebih dalam? 


Adaline belum berani menyimpulkan cepat. Perlu beberapa 


pertimbangan dan waktu. Lagi pula, ia enggan terburu-buru. 


“Apakah kau mau ke kamar mandi? Aku akan 


menggendongmu. Bagaimana, Sayang?” 


Adaline pun mengangguk cepat. Tak perlu menimang- 
nimang tawaran dari Titans. Ia juga sedang malas berjalan 


sendirian. 


Walaupun, alasan utamanya karena Adaline senang berada 
dalam pelukan Titans, saat dirinya digendong. Tubuh pria itu 


hangat. 


Dan, Adaline tak bisa menyembunyikan rasa terkejut, 
manakala Titans menyibak selimut yang sedang menutupi 


tubuh telanjangnya. 


Namun, tak lama. Bisa dihilangkan segera kekagetan. Ya, 
tepat setelah melihat Titans menyeringai dan mengerling 


nakal. 
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“Mau main sebentar sebelum kau mandi? Aku tidak bisa 
mengabaikanmu yang begitu menggodaku, Miss Adaline 


Hernandez.” 


Titans mendekatkan wajahnya. Bukan ingin mencium. 
Melainkan, hendak membisikkan sejumlah kata godaan yang 


belum terluncur. 


Sayang, tak terlaksana karena bibir sudah mendapat hadiah 
ciuman dari Adaline. Ia jelas mau membalas, namun wanita itu 


telah menyudahi terlebih dahulu. 


“Ayo bermain, beri aku foreplay yang bagus. Aku yakin 


kau tahu cara memuaskanku.” 


Titans bereaksi cepat. Mengangguk-angguk mantap. 


“Baiklah. Sesuai maumu, Sayang.” 


Lantas, meluncurkan wajahnya di antara kedua kali 
Adaline yang sudah dibuka lebar. Aset berharga nan 
menggoda wanita itu pun tertampang nyata di hadapannya. 


Libido jelas saja berhasil terbangkitkan. 
“Ohhhh!” 


Titans terkekeh geli mendengar lenguhan cukup kencang 


yang dikeluarkan Adaline. Padahal, ia hanya baru 
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menempelkan bibir di sana. Belum melakukan gerakan 


sensual. 


Saat ingin memainkan lidahnya di beberapa titik sensitif, 
gangguan datang. Ponselnya berbunyi, menandakan ada 


telepon masuk. 
Benar-benar mengacaukan. 


Namun, akhirnya Titans memutuskan untuk tetap 
melanjutkan aksi. Ia lebih tertantang memberikan puncak 
kenikmatan ke Adaline. Dan, rintihan-rintahan bernada seksi 


dari wanita itu, memacunya semakin liar. 
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PARI 16 


— TANTANGAN TITANS — 


kkkkkkkkk 


Adaline mandi kilat saja, tidak lebih dari sepuluh menit. 
Untungnya, ia menaruh dua setelan di mobil. Jadi, tak harus 


meminjam pakaian Titans yang kebesaran baginya. 
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Dan untuk hari ini, mereka tak akan pergi ke kantor. 
Pengerjaan dokumen-dokumen dilakukan di kediamanan 


Titans, sesuai apa yang pria itu sarankan padanya. 


Alasan Adaline mengabulkan, bukan karena semua ucapan 
Titans hendak dituruti. Ada perkara lain yang menyebabkan, 


tentu saja. 


Ya, menutupi bekas-bekas gigitan Titans saat bercinta, 


berwarna merah keunguan di lehernya. 


Jika tetap memaksa ke kantor, belum siap dihadapi 
pertanyaan-pertanyaan yang menggoda, entah dari siapa pun 


nanti. 
“Bos...,” 


Adaline langsung bereaksi akan panggilan lembut dari 


Titans. “Iya, ada apa?” 
“Aku penasaran dengan isi pikiranmu, Bos.” 


Adaline berupaya tetap menjaga ekspresi, walau wajah 
sedikit memanas. Apalagi, ia sedang dipandang dengan cukup 


intens oleh Titans. Tatapan pria itu tak bisa diabaikan. 


Adaline pun berdeham sejenak. Barulah, ia menjawab, 


“Tidak memikirkan hal-hal yang aneh. Hanya soal pekerjaan.” 
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“Begitu, ya? Aku berbeda, Bos.” 


Adaline mengerutkan kening. Menaruh rasa curiga melihat 


seringai Titans. “Apa itu?” 


“Aku menyimpulkan ada sisi lemah yang aku dapatkan dari 
kejadian kemarin. Apakah kau tahu yang sedang aku 


maksudkan ini?” 


Adaline hanya merespons dengan gelengan kepala lemah 


tanpa mengeluarkan balasan secara lisan. 


Adaline justru memasukkan sosis panggang ke dalam 
mulut. Lalu, dikunyah cepat sembari memandang sosok 


tampan Titans Genon yang ada di depannya. 


Mereka sedang menikmati sarapan berdua di meja makan. 
Pria itu membuat menu makanan sederhana, yakni segelas 
susu dan beberapa sosis panggang dengan saus pedas. Walau 


demikian, rasanya enak di lidah. 


“Aku sudah duga kau tidak akan tahu. Ahh, kau memang 
pantas aku juluki tidak peka.” 


Adaline mempercepat mengunyah sosis di dalam mulut. 


Tak sampai sepuluh detik, ia sudah menelan semua. Lalu, 
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diambil gelas berisi susu hangat. Ditenggak dengan cepat 


hingga masih menyisakan sedikit saja. 


Barulah kemudian, Adaline lebih lekat lagi memandang 
sosok Titans Genon. Ia tak lupa mengulum senyuman hangat 
terbaik, saat mata mereka berdua sudah saling menatap. 


Tak ada sorot kekesalan pada matanya. 


“Anggap saja aku memang seperti yang kau katakan tadi. 
Apa kau akan berhenti suka denganku?” 


“Rasa tertarikmu sudah hilang? Begitu, 'kah?” Adaline 


bertanya santai. 


“Haha. Tidak. Belum berkurang rasa tertarik yang aku 
miliki untukmu. Mungkin sampai aku tahu apakah kau bisa 
hebat di ranjang.” 


Adaline sangat meyakini wajahnya sedang memerah, saat 
ini. Tidak akan mungkin juga bisa disembunyikan, Titans pasti 


melihat. 


Adaline pun berupaya memandang pria itu kembali, setelah 
beberapa detik yang lalu dialihkan pandangan secara 


sembarang. 
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Berusaha dienyahkan rasa malu, walau ada keraguan 
ekspresi dan juga sorot matanya akan bisa diajak untuk 


bersahabat. 


Ketika melihat tatapan jahil Titans, maka langsung dapat 
disimpulkan bahwa pria itu sedang berniat dalam 


menggodanya. 
Atau mungkin ia yang baru menyadari? 


Rasanya hal tersebut tidak penting untuk dipermasalahkan. 
Lebih baik, memikirkan balasan yang tepat. Setidaknya, ia 


harus bisa membalikkan godaan dari Titans. 


Jika sampai kalah, maka harga diri akan jadi sedikit 
tercoreng. Walau, menang pun tidak mungkin bisa telak 


menandingi Titans. 


Dengan pria lain, dirinya enggan mengalah. Namun, hal 
tersebut gagal diberlakukan ke Titans. Ia akan kehilangan 


kemampuannya dalam memberikan perlawanan. 


“Kau mau mendengar pendapatku tentang seberapa mahir 


kau di ranjang semalam, Bos? Aku rasa kau akan penasaran.” 
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Adaline tak dapat memikirkan hal lain lagi. Hanya ucapan 
Titans yang tergiang-giang di kedua telinganya, hingga detik 
ini. 

Adaline masih memusatkan seluruh atensi ke sosok pria 


itu, tidak berani mengalihkan. Seperti ada magnet yang terus 


menariknya. 


Adaline berupaya mengenyahkan semua bentuk 
kekagetannya. Ia merasa sangat perlu untuk menanggapi 


perkataan Titans. 


Namun, sayang, kalimat balasan yang baik dan tepat, tidak 
bisa dipikirkan. Kebuntuan belum bisa benar-benar 


dihilangkan. 


Rasanya akan selalu begitu jika berada dekat dengan 
Titans. Hanya bersama pria itu. Tak pernah sebelumnya 


dialami ke siapa-siapa. 


“Kita selesaikan sarapan dulu. Baru aku akan 


memberitahumu semua isi pikiranku.” 
Adaline menggeleng. “Tidak mau.” 


“Kau harus memberitahukan sekarang pada diriku agar aku 


tidak semakin penasaran.” 
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Ekspresi Adaline lebih serius. “Anggap saja sebagai 


perintah dari seorang bos.” 
“Hahahaha.” 
Baiklah, kegugupan Adaline menjadi-jadi. 


Tak bisa dikatakan apa-apa lagi. Menunggu Titans untuk 
berbicara. Berusaha dialihkan perhatian ke gelas. Menenggak 


isinya hingga hanya menyisakan setengah saja. 


Ketika Titans mendekatkan wajah, Adaline nyaris 
tersentak. Untung, bisa ditelannya segera. Lalu, dipusatkan 


atensi ke pria itu. 


“Kau cukup menyenangkan. Belum terlalu mahir. Tapi, aku 
sangat memaklumi. Kau baru pertama kali melakukan 
denganku.” 


Titans menambah seringai, saat menangkup tangannya di 
salah satu pipi sang atasan. Ia lalu mengusap-ngusap pelan. 


Dan, apa yang dirinya tunjukkan tak mendapat penolakan. 


Dapat dilihat nyata bagaimana Adaline yang tersipu, 
walaupun pengalihan tatapan tidak dilakukan oleh wanita itu. 


Tetap dirinya yang menjadi pusat atensi sang atasan. 
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“Justru aku mencemaskan dirimu. Mungkin saja, aku 


bermain terlalu keras.” 
Adaline menggeleng cepat. “Tidak begitu.” 


“Kau bermain sudah sesuai dengan yang aku bayangkan 
selama ini. Aku menikmati setiap apa yang kau lakukan,” 


ungkap Adaline secara jujur perasaan dan isi pikirannya. 


“Aku ingin mengulangi dengan dirimu lagi. Tidak akan 
cukup sekali.” Adaline berucap semakin mantap, tak ada 


malu-malu. 


“Hahaha. Dengan senang hati, Bos.” 
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PARI 17 


— KECEMBURUAN — 
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Adaline sudah berulang kali menekan bel apartemen Titans 
Genon. Namun, tidak ada tanda-tanda bahwa pria itu akan 


membuka pintu. Adaline mulai dinaungi rasa curiga. 
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Memang, bisa saja dirinya langsung masuk ke dalam, 
mengingat sandi apartemen telah diketahui. Namun, tidak 
dilakukannya. 


Ingin Titans yang membukakan pintu dan menyambut 
kedatangannya. Sayang, pria itu seperti sedang tidak ada di 


apartemen. 


Entah pergi kemana, Adaline belum tahu. Ia dan Titans 
tidak memiliki komunikasi sejak tiga jam lalu, baik tak 


menelepon ataupun saling berkirim pesan lewat aplikasi. 


Beberapa hal dan pemikiran negatif muncul di dalam 


kepala. Memang tak ada bukti kuat yang mendukung. 


Adaline berupaya untuk mengabaikan. Ia memilih 


menciptakan cara agar mengetahui keberadaan Titans Genon. 


Tentang komunikasi dengan pria itu lewat telepon, belum 


dilakukannya. Adaline tidak mengabari bahwa ia akan datang. 


Adaline ingin memberi kejutan. Ia mengira Titans Genon 


ada di rumah, ternyata tidak. 


“Kau sangat baik. Jika tanpa bantuanmu, aku akan 
kesulitan membawa kantong belanja dan menggendong 


anakku.” 
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“Sekali lagi, aku ingin mengucapkan terima kasih 


kepadamu atas kebaikanmu menolongku, Mr. Genon.” 


Adaline langsung menolehkan kepalanya ke depan, setelah 


mendengar nama belakang Titans disebutkan. 


Sosok seorang wanita cantik bersama pria itu sedang 


berdiri di depan pintu apartemen lain. 


Jarak di depan sekitar lima meter saja. Dapat dilihat jelas. 
Termasuk Titans Genon merespons ucapan wanita itu. Namun, 


tak bisa didengar. 


Adaline merasakan panas di bagian dadanya tanda bahwa 


ia cemburu. Adaline tak akan menampik apa tengah dirasanya. 


Wanita mana pun tidak bisa merelakan pria yang 
dicintainya berinteraksi ramah pada orang lain. Berlaku juga 
untuk dirinya, tentu saja. Namun, tak ada hal yang bisa 


dilakukan. 


Terlebih melihat cara Titans bersikap pada wanita lain, 
rasanya dada semakin terbakar. Adaline meyakini tatapannya 


jadi tambah menajam dalam memandangi pria itu. 


Kontras akan Titans yang sedang pamerkan tatapan teduh 


padanya seraya sedang berjalan. Ya, mendekat ke arah dirinya. 
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Adaline memutuskan akan menunjukkan secara terang- 
terangan ketidaksukaannya. Sudah kepalang tanggung jika 


harus dirinya sembunyikan lagi dari Titans Genon. 
“Hai, Bos.” 


Sapaan ramah dan ceria tak dibalas. Hanya terus 
memandang pria itu dengan tatapan kesal. Titans pasti sudah 


bisa menyadari. 


Terbukti, sorot mata pria itu pun berbeda. Sedikit jahil. 
Tentu, tak ada menampakkan rasa bersalah atau tidak enak 


padanya. 
“Aku kira aku salah melihatmu.” 


Adaline memaknai berbeda kalimat yang diucapkan oleh 
Titans. Bahkan, langsung dapat menciptakan pemikiran 
negatif. Dan, 1a sudah memutuskan akan memberikan 


tanggapan dengan kata-kata pedas. 


“Kau kira aku hantu? Kalaupun aku benar setan, kau akan 


asyik bersama wanita lain?” 


Pertanyaan bertubinya hanya memperoleh respons berupa 
tawa. Reaksi yang kurang cocok diperlihatkan. Menambah 


rasa sebal dalam dirinya. Adaline tentu tak suka. 
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Semakin lama berada di dekat Titans, maka emosinya akan 
tambah berkobar. Ia harus pergi segera untuk menenangkan 
diri. 

Walaupun, masih ada keinginan yang besar menyelesaikan 


masalahnya dengan Titans. Ya, mungkin pria itu bisa 


menjelaskan, tapi rasanya tidak akan Titans lakukan. 
“Mau ke mana, Bosku? Tetaplah di sini.” 


Adaline harus mengurungkan  niatannya pergi 
meninggalkan gedung apartemen. Dan bodohnya, ia 
mengabulkan apa yang Titans minta. Tidak jadi pergi seperti 


rencana tadi. 


Adaline bergegas masuk, selepas menekan deretan angka 
yang merupakan sandi. Cara berjalan pun cepat karena ingin 


menjaga jarak dengan Titans, pria itu di belakangnya. 


Adaline menuju ke arah dapur. Lebih tepat , tempat yang 
dituju adalah lemari pendingin. Hendak mengambil sebotol 


wine di dalam. 


Sayang, harus Adaline tunda karena Titans memeluknya 
dari belakang dengan cukup erat. Beberapa detik kemudian, 


tubuhnya pun dibalikkan oleh pria itu, secara cepat. 


130 


Adaline mengira Titans akan memberikan pelukan yang 
lebih erat. Namun, pria itu justru mendorongnya hingga 


menempel ke lemari pendingin. Ia pun terkungkung. 


Mata mereka saling bersirobok. Sorot jahil tampak jelas 
pada sepasang mata biru indah Titans. Tidak bisa dialihkan 


tatapannya. 
“Kau cemburu bukan, Bos?” 


Pertanyaan pendek yang lumayan sulit bagi Adaline jawab. 


Maksudnya mengakui. 


Jika berkata secara jujur, harga diri seperti akan 
dipertaruhkan. Kalaupun, berbohong, kemungkinan besar 


Titans akan tahu. 


Adaline benar-benar bimbang. Padahal, ia sedang 
menghadapi masalah yang tidak cukup berat dibandingkan 


mengurus bisnis. 


“Kau cemburu bukan, Bos? Kau marah dan kesal, aku 


dekat dengan perempuan lain?” 


“Seandainya benar, kenapa? Kau merasa puas karena sudah 


membuatku cemburu?” 
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Balasan yang spontan terluncur begitu saja dari mulut 
Adaline karena sukses dibuat terpancing akan pertanyaan 


Titans. Tak bisa terpikirkan lagi, jawabannya sudah cepat. 


Adaline pun telah membungkam mulut. Ia menunggu 
reaksi diberikan Titans. Ditatap mata pria itu, tanpa dialihkan 


pandangan barang satu detik pun dari Titans. 


Tidak lama kemudian, tawa yang pria itu loloskan 
membuat kejengkelannya tambah besar. Bukan respons seperti 


diinginkan. 


Dan, Adaline sudah memutuskan untuk benar-benar pergi, 


sebelum gagal dalam mengendalikan diri serta emosinya. 


Namun, rencana Adaline tidak akan dapat terlaksana. 
Terlebih, Titans menciumnya. Jadi, untuk menghentikan pun 


mustahil. 


Adaline enggan membalas, tetapi pria itu memberikan 
cumbuan yang tidak mampu dirinya abaikan begitu saja. Dan, 
akhirnya dibalas, walaupun tetap Titans memegang kendali. 


Pria itu senang mendominasi. 


Tidak berlangsung lama. Titans tentu yang menyudahi 
terlebih dahulu. Adaline pun memilih diam, membungkam 
mulutnya. 
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“Aku senang kau cemburu, Bos.” 


Setelah menyampaikan apa yang memang harus 
diutarakan, Titans kembali melumat bibir sang atasan. Bahkan, 


dengan semakin cepat, menggebu, dan penuh perasaan. 
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PARI 18 


— MELULUHKAN — 
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Adaline sudah hampir dua jam berada di apartemen Titans, 
menemani pria itu dalam mengerjakan dokumen-dokumen 


persiapan proyek yang tengah mereka rencanakan. 
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Adaline sebenarnya sudah ingin pulang sejak tiga puluh 


menit lalu, namun Titans tak memberikan dirinya izin. 


Adaline pun menurut saja. Bukan karena ia tidak bisa 
membantah keinginan pria itu. Namun, merasa harus tinggal 
mengawasi Titans bekerja. Walau, kecakapan yang pria itu 


miliki tak usah diragukan lagi. 
“Kau masih cemburu, Sayang?” 


Demi Tuhan, ingin sekali Adaline memberi cakaran dengan 
kuku-kuku lentiknya pada wajah Titans Genon yang 


memamerkan raut tak bersalah. 


Ekspresi pura-pura polos, saat memandangnya. Kontras 
dengan tatapan pria itu yang terkesan menggodanya. Ia bisa 


menerjemahkan begitu baik, tak akan salah. 


“Aku bertanya. Jawablah, Sayang. Aku ingin tahu apakah 
kau masih cemburu melihatku membantu wanita itu 


tadi. Okay? Kau mau memberikan jawaban yang paling jujur?” 


Adaline melipat kedua tangan di depan dada sembari masih 
menatap lekat sosok Titans Genon. “Kau ingin aku menjawab 


apa?” 
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“Aku cemburu? Aku tidak suka kau dengan wanita lain? 
Hanya boleh aku saja? Apakah begitu kau ingin dengar 


dariku? Benar?” 


Hanya butuh lima detik mendapat balasan dari Titans 


Genon. Pria itu menganggukkan kepala dengan ringan. 


Seringai pun semakin tampak jelas di wajah. Tatapan juga 
tambah menggoda. Baiklah, dugaannya tidak salah. Pria itu 


memang berkeinginan mengetes. 


Adaline memilih mengangguk. Sekali saja ia lakukan. 
“Kau benar, Mr. Genon. Aku itu cemburu melihatmu bersama 


wanita lain.” 


“Mulai dari Angeline dan tadi tetanggamu di apartemen ini. 


Aku tidak suka.” 


“Kau sudah tahu bukan? Kau sengaja melakukan untuk 
mengetesku saja? Benar bukan?” Adaline meninggikan nada 


suara tanpa disengaja. 


“Haha. Yang tadi benar. Tapi, saat bersama Angeline, 


semuanya bukan rencanaku.” 
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Tentang wanita yang baru disebutkan oleh Titans, Angeline 
Brown. Selain berstatuskan sebagai rekan bisnisnya, wanita itu 


adalah mantan kekasih dari Titans. 


Mereka berkencan sekitar lima tahun silam. Dan, 
mengakhiri hubungan enam bulan kemudian karena alasan 


masing-masing yang sedang sibuk meniti karier. 


Walau, Angeline Brown hanya bagian masa lalu Titans 
Genon. Namun, tetap saja dapat membakar dadanya karena 


cemburu. 


“Aku tidak masih menyukai Angeline. Apa kau akan 


memercayainya, Bos Cantik?” 


Adaline tak segera menyahut. Hanya lebih dalam 
memandang ke sepasang mata biru Titans. Ingin melihat 


kesungguhan dan juga kejujuran pria itu berkata-kata tadi. 


Adaline pun bisa dengan cepat mengambil kesimpulan 
bahwa Titans sedang tidak berbohong. Adaline tak mungkin 
salah. 


“Saat aku sudah mengakhiri jaliman asmara dengan 
mantan-mantan kekasihku, mereka tidak pernah lagi aku 


pikirkan.” 
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Adaline benar-benar tak menemukan satu pun celah dusta 
dalam tatapan Titans. Pria itu bahkan tampak tambah serius. 
Dari cara berbicara dengan suara yang berat menjadi bukti 


bahwa Titans tidak main-main. 


Dan, Adaline pun merasa harus memberikan tanggapan. 
Berupaya disusunnya kalimat yang dapat terdengar sebagai 


candaan. 


Enggan membuat suasana di antara mereka lebih tegang. 
Lebih baik sedikit merayu dan menggoda Titans. Pria itu pasti 


tidak akan mempermasalahkan, senang-senang saja. 


Sebagai respons pertama, Adaline segera mengangguk- 
anggukan kepala. Matanya dan Titans masih saling 


memandang. 


Pria itu jelas sedang menunggu tanggapan darinya. Soal 
apa yang tengah dipikirkan oleh Titans, tidak mampu untuk 
ditebak. 


“Apa arti kecemburuanmu, Bos?” 


Semua balasan yang sudah Adaline susun pun seketika 
menjadi hilang karena ajuan pertanyaan dari Titans, tidak 


disangkanya. 
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Jawaban ingin segera diluncurkan, namun rasanya akan 


sulit selama mendapat tatapan yang semakin intens dari Titans. 


Justru tambah hanyut ke dalam sepasang manik biru pria 
itu. Berdampak pula pada detakan jantung yang terus berpacu 


keras. 


“Apa kau menyukaiku? Semua wanita dulu aku kencani 


juga suka cemburu.” 


Adaline menanggapi cepat, hanya berjeda beberapa detik 
setelah Titans selesai bicara. Ia mengangguk-angguk dengan 


mantap. Tak berkedip saat memandang pria itu lekat. 


“Jelas aku menyukaimu.” Adaline menjawab mantap. “Kau 


cocok untuk aku sukai.” 


“Apa aku perlu menyebut semua kelebihan yang aku lihat 


di dalam dirimu?” 


Titans pun lekas merespons. Hanya dengan sekali 


anggukan saja. “Kau harus sebutkan.” 


“Hmm, pertama, kau sudah pasti orang yang cerdas 


berbisnis. Aku lihat kemampuanmu.” 


“Aku rela membayar mahal.” Suara dibuat sedikit angkuh, 


tapi dalam nada canda. 
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“Sebanding bukan dengan keuntungan yang kau dapatkan 


dari proyek-proyekmu, Bos?” 


Adaline memperlebar senyum. “Iya, untung besar berkat 


kau. Bonusmu akan cair.” 


“Hahaha. Aku akan minta diakhir saja. Nah, sekarang 


lanjutkan penilaianmu padaku.” 


Kepala dianggukan Adaline lebih semangat. Sudah 
disiapkan jawaban. Hanya tinggal dilontarkan saja. Adaline 


masih menimang gaya berbicara seperti apa akan digunakan. 


Setelah berpikir seperkian menit, sudah diputuskan bahwa 
lebih menggoda diberi belaian dibandingkan berkata yang 


mesra. 
“Beri tahu aku, Bos.” 


Adaline tidak akan bisa menghindar, ketika Titans sudah 
meminta. Ia pun berupaya cepat merangkai kata kembali. 


Tentu masih menjadikan pria itu sebagai objek pandang. 


“Keunggulanmu pasti salah satunya ada di ranjang. Kau 


bisa aku handalkan.” Adaline berujar dengan suara mesranya. 


“Hahahaha.” 
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Adaline berusaha mengendalikan diri agar tidak semakin 
keras tersipu. Namun, tawa yang diloloskan oleh Titans justru 


tambah membuatnya menjadi gugup saja. 


Apalagi, beberapa detik kemudian, diterima kecupan kilat 
di bagian kening. Sudah pasti pelakunya adalah seorang Titans 


Genon. 


“Aku wajib memberikanmu yang terbaik di ranjang karena 


kau membayarku mahal, Bos. Itulah tugasku bukan?” 


Adaline lekas menanggapi dengan lakukan anggukan. 
Senyuman di wajah jadi sedikit memudar karena jawaban 


yang dikatakan oleh Titans mengganggunya. 
“Kau hanya menjalankan tugas?” 


Titans menyeringai seraya mendekatkan diri ke sang 
atasan. “Menurutmu bagaimana, Bos? Apakah karena tugasku 


semata?” 
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PARI 19 


— PERMAINAN (21+) — 
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“Membaca-baca soal gaya bercinta,” jawab Adaline dengan 


nada yang mantap. 
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“Aku juga sudah menonton beberapa video percintaan di 


film semi romantis.” 
“Hahahaha.” 


Tawa kian kencang yang dikeluarkan oleh Titans, sangat 


mampu memengaruhi rasa panas di wajah Adaline kian parah. 


Disamping karena gairahnya juga terus mengalami 
pergejolakan. Ingin sesegera mungkin menyalurkan dengan 


bercinta. 


Adaline memutuskan untuk tidak berkata apa-apa. Hanya 
terus memerhatikan Titans. Pria itu tambah menawan di 


matanya. 


Cara Titans tergelak pun tampak seksi. Tak bisa mencegah 
dirinya mengagumi pria itu secara fisik. Semua tampak 


sempurna. 
“Apa yang kau pikirkan, Sayang?” 


Tidak hanya pertanyaan Titans yang kian memanaskan 
pipi-pipinya, namun juga aksi pria itu. Mendekatkan wajah 


hingga napas Titans berembus halus di sekitar bibirnya. 
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Lalu, dipejamkan mata karena mengira akan diberikan 
ciuman. Sayangnya, tidak. Justru tawa Titans jadi semakin 


menggelegar. 


Diputuskan untuk membuka kelopak mata. Dan, sosok pria 


itu yang tengah tersenyum lebar menjadi pusat pandangannya. 


Detakan jantung tentu mendapat pengaruh. Berdegup 
begitu kencang. Kegugupan pun bertambah. Bingung bersikap 
bagaimana jika sudah berada di dekat Titans. 


“Gaya seperti apa yang kau sudah tonton dan pelajari, 


Sayang? Aku penasaran.” 


Adaline segera menanggapi dengan seringai. Jari-jari 
digerakkan ke wajah Titans. Diberi usapan-usapan halus di 


jenggot tipis pria itu. Rasanya menyenangkan untuk dilakukan. 


Terlebih, Titans seperti menikmati, tak ada keberatan 
ataupun kurang nyaman yang ditampakkan oleh pria itu, lewat 


tatapan. 


“Banyak. Tapi, aku paling suka hanya dua saja.” Adaline 


menjawab tanpa malu-malu. 
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“Apa, ya? Aku lupa sendiri. Yang jelas wanita di bawah 
dan pria di atas,” lanjut Adaline seraya memikirkan nama gaya 


tersebut. 


Namun, dirinya belum mampu mengingat. Yang terbayang 
hanya gambaran bercinta sepasang sejoli di sebuah film 


dengan genre erotik ditontonnya, beberapa malam lalu. 
“Gaya seperti apa, Sayang? Kau lupa?” 


Adaline lekas menggeleng. “Aku sungguh lupa. Yang jelas 
gayanya sama seperti kita lakukan pertama kali,” jawabnya 


polos. 


“Yang satu lagi, si wanita ada di atas,” imbuh Adaline. 


Suaranya lebih memelan. 
“Hahahahaha.” 


Tidak ada pilihan selain ikut tergelak, walau merasa malu 
dengan jawabannya sendiri. Sangat disadari bahwa apa yang 
terlontar dari mulutnya akan dianggap lelucon oleh Titans, 
padahal hanya berniat berkata apa adanya sesuai yang ada di 


dalam kepala. 


“Kau mau praktikkan posisi missionaris atau woman on 


top, Sayang? Kau harus memilih.” 
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Adaline menyeringai semakin lebar untuk 
menyembunyikan rasa gugup. Ia tahu jika dirinya tak pandai 
dalam berakting, namun tetap berharap akan tidak ketahuan. 


Lalu, kepala dianggukan sebagai respons pertama. Sudah 
disiapkan jawaban. Posisi bercinta yang dikehendaki. 


Membayangkan saja mampu membuat Adaline kian gelisah. 
“Kalau aku ingin keduanya bagaimana?” 


Titans mengangguk-angguk ringan. Ditarik kedua sudut 
bibirnya, hendak dipamerkan seringaian nakal. Begitu juga 


lewat tatapan. 
Beberapa detik kemudian, aksi pun dimulai. 


Ya, mengangkat cepat tubuh Adaline yang ringan-ringan 
saja untuk digendong. Tidak sampai mengganggu 


kegesitannya dalam melangkah menuju ke kamar tidur. 


Mereka sudah memulai cumbuan. Saling melumat 
permukaan bibir masing-masing. Lidah juga ikut aktif, terus 


membelit. 


Dalam hitungan satu menit, dirinya sudah berhasil 
mendaratkan Adaline di atas kasur. Tentu, ciuman mereka 


harus disudahi dulu. 
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“Gaya missionaris yang pertama?” Titans tak benar-benar 


bertanya, justru menggoda. 


“Baiklah. Terserahmu saja. Hmm, lebih baik kita seperti 


sebelumnya. Aku ingin cepat.” 


“Hmm, tapi aku rasa gaya missionaris dulu. Aku belum 


siap berada di atasmu.” 


Wajah Adaline bersemu. “Ya, pokoknya aku ingin begitu. 
Jadi, jangan bertanya lagi. Dan, lebih baik, kau secepatnya 


memasukiku.” 


Titans terkekeh. “Apakah nafsumu sedang sangat tinggi 


sekarang ini, Sayang?” 


Titans mengencangkan tawa, saat respons yang 
ditunjukkan Adaline adalah anggukan dan kerlingan. Wanita 


itu juga mengedipkan mata. Menambah kesan seksi Adaline. 


Titans segera melepaskan satu demi satu pakaian yang 
digunakan wanita itu dengan mudah dan cepat. Dalam 


hitungan detik saja, Adaline sudah benar-benar telanjang. 
“Kita perlu foreplay, Sayang?” 


Kepala digelengkan mantap. “Tidak dulu, Mr. Genon. Aku 


menginginkanmu di dalam.” 
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Adaline ingin sekali memberikan waktu bagi Titans 
menunjukkan pemanasan padanya. Pria itu sangat ahli dalam 


melakukan. 


Namun, ia lebih memilih menuntaskan rasa penasaran dan 
juga keinginan mendapatkan kepuasaan yang bisa membuat 


melayang. 
“Kau siap, Sayang?” 


Adaline mengangguk dengan gerakan sarat keyakinan. 
Kemudian, matanya dipejamkan. Sedetik selepas, merasakan 


kejantanan keras Titans menghentak masuk di bawah sana. 


Adaline mengeram tertahan. Napasnya pun mulai 
memburu. Untung saja, ciuman yang dilakukan oleh Titans tak 


terlalu menggebu. 


Saat pria itu bergerak dengan semakin liar dan cepat, 
Adaline terus meloloskan suara lenguhan. Badannya tidak bisa 


diam. 


Tubuh kian bergetar karena kenikmatan melumpuhkan 
logika dan pikiran-pikiran lainnya. Hanya berfokus ingin 
mendapatkan puncak kenikmatan yang paling dahsyat. 
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Klimaks sepertinya akan segera mendatangi, seiring 
dengan hujaman-hujaman dilakukan oleh Titans semakin liar 


saja di titik-titik terdalam yang disukainya. 


Lenguhan Adaline disahuti geraman pria itu. Terus terjadi 
berulang kali, sampai mereka berdua sudah sama-sama dekat 


mencapai puncak kenikmatan yang didambakan. 


Percintaan mereka memang sedahsyat dan 
semenyenangkan itu untuk dilakukan. Tak ada yang 


dikecewakan, masing-masing sudah terpuaskan, tentu saja. 
“Kau hebat, Mr. Genon. Kau pria yang se—” 


Adaline tak bisa menyelesaikan perkataan karena bibir 
sudah dibungkam. Tidak akan diabaikan cumbuan dari Titans 


yang sudah menggapai klimaks bersamanya tadi. 
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PARI 20 


— PAGI PANAS (21+) — 
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Titans sudah bangun sejak pukul lima. Namun, ia tidak 
turun dari kasur. Hanya mengubah posisinya saja, dari 
berbaring jadi duduk dengan kaki yang diluruskan dan 


punggung menyender di kepala tempat tidur. 
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Titans merasa nyaman. Terlebih ada pemandangan indah 


yang dapat memberikan penyegaran pada kedua matanya. 


Ya, wajah damai Adaline tengah tertidur dengan pulas 
dimaksud Titans. Keterpesonaan kian bertambah. Setiap 
bagian diperhatikan beberapa kali. 


Namun, tidak bosan baginya. Semua menyenangkan untuk 
dilihatnya, apalagi bagian bibir merah ranum milik Adaline 


Hernandez. 


Masih diingatnya dengan jelas bagaimana cumbuan yang 
panas mereka lakukan, walau memang dirinya lebih aktif dan 
ganas memberikan ciuman kepada Adaline. Wanita itu sangat 


menggoda. 


Percintaan mereka pun berlangsung penuh dengan gelora 
membara masing-masing semalam. Lebih memanas dan juga 


liar dibandingkan yang pertama. 


Titans sangat memerhatikan kenyamanan Adaline. 
Pengalaman bercinta wanita itu masih sedikit. Bahkan, hanya 


dengan dirinya saja. Jadi, berupaya sebaik mungkin. 


Dalam artian, tidak sampai menimbulkan kekecewaan 


hingga membuat hubungan mereka berdua harus disudahi. 
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Walau, tubuh Adaline sangat menggoda. Ia hendak 
memenuhi fantasi-fantasinya yang menyangkut wanita itu, tapi 
tidak jadi. Tak ingin semata-mata dipentingjan penyaluran 


hasratnya saja. Kurang bijak bagi Titans. 


Kepuasaan Adaline diutamakan agar wanita itu bisa 
menikmati tanpa perlu merasakan kekhawatiran mengganggu 
percintaan mereka. Ia ingin memberikan kesan pengalaman 
perdana menakjubkan juga ke Adaline. Sudah sukses 


dituntaskan. 


“Kau ingin bangun sekarang, Honey?” Hanya sebagai 


gumaman pelan. Yakin tidak akan didengar sang atasan. 


“Honey ...,” Titans memanggil dalam volume lebih keras. 


Namun, tetap dilembutkan. 


Belum ada reaksi ditunjukkan oleh Adaline. Ya, tak 
melakukan apa yang tadi ditanyakan. Jadi, diputuskan untuk 
tidak bertanya lagi. 


Lima detik kemudian, perubahan ekspresi sang atasan pun 
tertangkap olehnya. Adaline menarik cepat kedua ujung bibir, 
dibentuk senyuman cukup lebar, tak tampak gigi-gigi. 
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Titans ikut melakukan hal yang sama. Lalu, wajahnya 
semakin didekatkan ke arah sang atasan. Jelas akan melakukan 


suatu hal. 
Benar, pemberian sebuah ciuman. 


Awalnya hanya ingin di pipi kiri Adaline saja. Namun, 
Titans merasa kurang. Bibir ranum wanita itu menjadi sasaran 


terakhir. Hanya kecupan-kecupan yang kilat. 


Ingin disudahi, namun tengkuknya justru ditekan oleh 
Adaline. Dan, baginya bagian dari lampu hijau. Ya, 


melanjutkan cumbuan. 


Tanpa membuang waktu lebih lama lagi, dipagut kembali 
bibir merah Adaline. Ia pun menerima balasan tak lama 


kemudian. 


Semakin cepat ciuman mereka, maka akan memengaruhi 
juga hasrat Titans. Tak dapat untuk dicegah dan 
dikendalikannya. 


Tubuh bagian bawah mulai menegang. Ia yakin akan 
semakin mengeras. Hanya ada satu cara untuk menuntaskan 


semua. 


“Bagaimana rasa bercinta di pagi hari?” 
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Pertanyaan terlontar dari mulut Adaline, sedetik selepas 
ciuman mereka diakhiri oleh wanita itu. Jelas, timbul 


ketidakrelaan sebab cumbuan yang disudahi begitu saja. 


Namun kemudian, diingat kembali lontaran kalimat tanya 
wanita itu. Perutnya sukses tergelitik hingga menimbulkan 


tawa. 


“Tadi kau bilang apa, Sayang?” tanya Titans dengan tujuan 


untuk memancing. 
“Rasa bercinta di pagi hari bagaimana?” 


Titans menyeringai. “Menyenangkan sudah pasti. Kau 


ingin mencobanya?” 


“Kau peka sekali untuk urusan yang seperti ini, ya, Mr. 


Genon? Kau sudah sangat ahli.” 


Titans menunjukkan ekspresi bangganya seraya 
mengeluarkan kekehan tawa. Tangan kanan sudah bergerilya 


ke wajah Adaline. 


Berhenti tepat di bagian bibir ranum wanita itu. Mengusap- 
ngusap pelan. Terlihat lebih membengkak dibanding kemarin, 


sebelum mereka bergelut dalam percintaan panas. 
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Sementara, tangannya sudah berpindah ke bagian dada 
Adaline. Menuju salah satu payudara kencang wanita itu. 


Diberikannya usapan-usapan halus, lalu meremas. 


Disela cumbuan mereka, Titans mendengar lenguhan yang 
dikeluarkan Adaline. Dapat memicukan gairahnya untuk kian 


membara. 


Sedangkan, kedua buah dada wanita itu, ia mainkan 
beberapa kali. Sebelum, lanjut ke bagian tubuh bawah sensitif 
Adaline. 


“Ahhh!” 


Titans dengan sengaja menyudahi ciuman, saat dirinya 
memasukkan tiga buah jarinya ke kewanitaan Adaline, 
sehingga suara erangan dapat jelas tertangkap oleh kedua 


gendang telinganya. Gairah tambah bangkit. 


Kecepatan jemari-jemari pun terus berusaha ditingkatkan 
agar dapat sesegera mungkin menciptakan klimaks untuk 


Adaline. 


Dan, memang hanya dibutuhkan waktu tak sampai lima 
menit mendatangkan puncak pertama yang dahsyat. Adaline 


terlihat puas. Ditunjukkan lewat lenguhan panjang. 
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Titans pun langsung saja melanjutkan ke sesi 


selanjutnya. Penyatuan tubuh mereka. 


Mudah membawa kejantanannya memasuki kewanitaan 
Adaline dengan satu hentakan yang terbilang keras dan cukup 


dalam. 


Titans tidak segera bergerak. Diam sejenak seraya 
memandangi wajah cantik Adaline. Sedangkan, wanita itu 


memejamkan mata. 


Cumbuan dimulai kembali bersamaan akan hujaman demi 
hujaman dilakukannya. Tak ada jeda yang berlaku sampai 


beberapa. Ia terus bergerak. Tempo kian cepat. 


Lolosan geraman sudah keluar dari mulut Titans lebih dari 
lima kali, benar-benar rasa nikmat yang tidak bisa 


dipendamnya. 


Adaline pun melakukan hal sama. Bahkan, lenguhan- 
lenguhan wanita itu tambah jadi nyaring di kedua telinganya 


terdengar. 


Bergantinya menit demi menit, tak terlalu terasa bagi 
Titans. Dan, tenaganya masih kuat dan belum terlalu habis. 


Walaupun, keringat yang diproduksi semakin banyak. 
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“Shit, Mr. Genon! Kau kerennn!” 


Adaline melumat kembali mulut Titans, selepas 


menyelesaikan seruan kalimat pujian tulusnya untuk pria itu. 


Pagutan lebih melambat, saat tubuh tambah menegang dan 
bergetar. Kontras dengan kecepatan gerakan Titans dalam 


menghujam kejantanan. Bahkan, tambah liar. 


Rasa nikmat yang tak terkira pun terus bisa menerbangkan 
Adaline tinggi ke angkasa. Ia akan semakin dekat dengan 
klimaks. 


Dan, beberapa detik kemudian, puncak datang dengan 
luapan kebahagiaan yang tinggi. Benar-benar memuaskan 


Adaline. 
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PARI 21 


— PERTEMUAN KHUSUS — 
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Titans Genon langsung melangkah dengan begitu gesit dari 
areal parkir mobilnya menuju ke areal dalam bar, berjarak 


tidak cukup jauh memang. 
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Semakin dipercepat agar segera sampai. Tak ada hitungan 
satu menit, ia sudah berhasil mencapai pintu utama bar. 


Ditarik dengan kekuatan tangan cukup besar. 


Diedarkan pandangan ke sekeliling untuk menangkap di 
mana sekiranya meja dipilih oleh Davae Hernandez. Suasana 


di dalam bar tidak cukup ramai oleh pengunjung. 


Selang sepuluh detik saja, kedua matanya sudah melihat 
sosok kakak dari Adaline itu. Kedua kaki panjangnya 
digunakan setengah berlari agar tiba cepat di meja tengah 
ditempati Davae, sekitar empat meter di depan. Dan, tidak 


terlalu jauh baginya untuk dicapai. 
“Selamat malam, Mr. Genon.” 


Titans cukup terkejut mendapatkan sapaan, ketika baru saja 
berdiri di depan pria itu. Balasan yang hanya dapat dilakukan 
pertama adalah kepala dianggukan. 


Lantas, ia duduk di sebelah Davae, tentu setelah pria itu 
mempersilakan. Kegugupan semakin bertambah. Tidak bisa 


diatasi. 


“Maaf, saya datang sedikit terlambat.” Titans berujar 


dengan begitu sopan. 
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“Bukan masalah. Aku paham kau sibuk, Mr. Genon. Aku 


berterima kasih kau sudah mau kemari menemuiku sebentar.” 


Titans hanya mengangguk menanggapi. Tak punya kata- 
kata untuk dikeluarkan. Lebih baik menunggu juga sampai 


kakak sulung dari sang atasan mengutarakan maksud. 
“Kau ingin memesan minuman apa?” 


Davae menyeringai. “Pesan apa saja yang kau mau, Mr. 


Genon. Aku akan traktir.” 
“Beberapa koleksi wine di sini enak.” 


Titans lekas menggeleng, dua kali. “Pesan minuman nanti 


saja, Mr. Hernandez.” 
“Saya belum terlalu haus,” imbuhnya. 


Jawaban yang diutarakan hanya mendapat balasan berupa 
anggukan. Namun, senyum kian tak biasa dipamerkan oleh 


kakak dari sang atasan membuatnya menjadi curiga. 


Pikiran-pikiran negatif di dalam kepala pun jadi bertambah. 
Titans semakin yakin jika pertemuannya dan Davae 


Hernandez tidak akan menyangkut soal pekerjaan. 


“Hahaha. Baiklah kalau begitu.” 
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Davae tambah menyeringai. Tatapan pun kian lekat pada 


Titans. “Apa kau tegang?” 


“Tenang saja. Aku tidak akan memberikan pertanyaan- 


pertanyaan sulit, Mr. Genon.” 


Davae berupaya segera menanggapi dengan anggukan. 
Senyum yang ramah pun tetap berusaha dijaga agar tidak 
sampai diketahui bahwa kegugupannya menjadi bertambah. 


Davae juga tak mengatakan apa-apa. Dinanti Davae 
berkata. Walau, benar-benar belum bisa ditebak topik 


pembicaraan mereka. 


“Aku akan memanggilmu dengan sebutan Titans saja, 


bagaimana? Kau keberatan?” 
Segera ditanggapi lewat anggukan. “Tidak.” 


“Hahaha. Bisakah kau rileks saja? Aku sudah bilang aku 


tidak akan mempersulitmu.” 


Titas kembali mengangguk. “Saya pun ingin rileks, tapi 
sepertinya saya akan mendapat interograsi dari Anda, Mr. 


Hernandez.” 


“Panggil aku Davae saja.” 
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“Jangan terlalu formal denganku. Kau sudah aku anggap 
sebagai teman. Apalagi, kau itu bersahabat dengan istri 


tercintaku.” 


Kali ini, tawa Titans sukses keluar. Cara dari Davae 
berbicara lucu saja. Namun, segera ia redakan gelakan hingga 


benar-benar hilang. 


Kegelisahannya kembali. Akan selalu menaungi selama 


dirinya belum tahu apa yang hendak mereka berdua bahas. 


“Aku sempat menaruh curiga kau dan Alena lebih dari 


sekadar sahabat dulu.” 


Davae menambah seringai. “Hmm, tapi itu sebelum dia 
mengakui jika hanya aku yang dia cintai,” celotehnya dengan 


nada canda. 


“Kami hanya bersahabat. Dan, Alena bukanlah tipikal 


wanita yang saya sukai.” 
“Apakah adikku masuk sebagai tipikalmu?” 


Pertanyaan dari Davae Hernandez masih dilontarkan dalam 
guyonan yang kental, tapi Titans tak bisa menganggap 


demikian. 
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Baginya serius. Tentu, harus diberikan juga tanggapan 
yang sungguh-sungguh, maka berupaya dipikirkan kalimat- 


kalimat bagus. 


Dan, sebagai respons pertamanya, kepala dianggukkan. 
Lantas, napas diembuskannya panjang guna menetralisir 


ketegangan. 


“Iya, aku menyukai Miss Adaline.” Titans pun berujar 


dengan mantap. 


Bukan sekadar rasa kagum seperti sosok fans pada 


idolanya. Lebih dari itu. 


Bukan juga soal ketertarikan fisik semata karena tubuh 
Adaline terbilang seksi. Tidak pula oleh kemampuan wanita 


itu bercinta. 


Titans suka Adaline secara spesifik. Hati dan perasaannya 
ikut ambil andil. Harus diakui hal tersebut. Enggan untuk 
mengelak. 


Bersama Adaline terasa spesial dan berbeda untuknya, 
akhir-akhir ini. Dirinya mampu dibuat tersenyum selalu di 


dekat wanita itu. 
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Walau, jawabannya singkat. Titans yakin jika Davae 
Hernandez akan memahami makna dalam perkataannya. 


Apalagi, mereka sama-sama adalah pria dewasa. 


“Kau akan serius atau hanya ingin sebatas bermain-main 


saja dengan Adaline?” 


“Maksudku tidak akan terjadi pernikahan di antara kalian 


berdua bukan?” 


Pertanyaan yang semakin sulit bagi Titans untuk jawab. 
Sama sekali tidak pernah ia duga. Tak ada antisipasi kata-kata 
yang bisa terpikirkan di dalam kepalanya sekarang. 


Namun, jika hanya diam. Hanya akan timbul kesan yang 
kurang mengenakan. Titans pun memutuskan untuk 


mengutarakan secara jujur isi pikiran dan perasaannya. 


“Saya belum bisa memberikan kepastian untuk saat ini.” 


Titans berbicara tegas. 


“Saya tidak dapat menjanjikan apa-apa pada Anda, Mr. 
Davae. Saya tidak mau Anda akan berekspektasi tinggi 
terhadap saya.” 


“Tapi, saya tidak ada niatan untuk berbuat buruk pada Miss 


Adaline. Bagaimana pun, kami berdua terikat kontak kerja.” 
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Titans merasa kian tegang. Bahkan, untuk menarik napas 
pun tidak selancar biasanya. Namun, tetap berupaya diatasi 


kegugupan. 


Titans tak berbicara apa-apa lagi. Hanya menunggu sampai 


Davae Hernandez beri tanggapan atas jawabannya tadi. 


“Aku tahu kalau tidak akan berbuat seperti itu pada adikku. 
Kau pasti akan menjaga Adaline dengan baik, selama kau 


bekerja untuk adikku itu. Aku memercayaimu.” 


Titans menyunggingkan kedua ujung bibir. Membentuk 
senyum. “Trims sudah percaya padaku, Mr. Davae,” ujarnya 


sopan. 
“Apa yang kalian lakukan di sini?” 


Mendengar suara milik Adaline, maka Titans segera 
menolehkan kepala ke belakang. Dan, sosok sang atasan 


tampak berjalan ke arah meja yang ditempatinya serta Davae. 


“Kenapa kau mengajak Titans ke sini, Kak? Kau pasti mau 


macam-macam, ya?” 


Davae memamerkan menyeringai pada adik bungsu 
kesayangannya yang menampakkan ekspresi jengkel. Lalu, 


dialihkan pandangan ke Titans Genon. Alis kanan dimainkan. 
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“Aku hanya bertanya kapan kalian berdua berencana 
menikah. Karena, kau sudah mau segera hamil dan punya 


anak.” 


Adaline mendelik. “Diam kauuu!” 
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PARI 22 


— BERKENCAN? — 
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Setelah menyelesaikan makan malam bersama dan juga 
membersihkan semua peralatan yang digunakan, Titans pamit 


sebentar untuk mandi. 


Adaline memilih menunggu dengan menonton televisi di 
ruang tamu apartemen. Tak ada acara yang bagus atau 
disukainya, pergantian waktu pun terasa lambat dan 


membosankan bagi Adaline. 


Rasa kantuk tak menyerang, jadi mustahil dirinya bisa 
terlelap. Selain karena faktor tersebut, Adaline tidak berani 
masuk ke kamar pribadi milik Titans diakibatkan takut 
diingatkan lagi akan percintaan panas mereka yang telah 


pernah terjadi. 


Tak menimbulkan efek baik baginya. Dan, walau tidak 
masuk ke ruangan tidur, masih tetap ia dapat pikirkan. 


Berputar dengan baik di dalam kepala. 
“Kau sedang apa, Sayang?” 


Baru saja Adaline hendak menolehkan kepala ke sosok 
Titans Genon yang bertanya, namun tidak terjadi karena pria 


itu sudah terlebih dahulu memeluknya dari belakang. 
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Mereka berdua sedang berada di sofa panjang. Posisi tak 
cukup menguntungkan bagi Adaline. Ia terpenjara dalam 


dekapan Titans yang hangat dan juga kuat. 
“Baumu wangi sekali. Hmm, khas sabunku.” 


Adaline terkekeh sembari membalikkan badan supaya 
dapat menghadap ke arah Titans. Mata mereka sudah 


bersirobok. 


Dan, bisa dilihat dengan jelasnya bagaimana sepasang mata 
pria itu memancarkan bara gairah. Namun, ada juga sorot 


memuja. 


Adaline tentu senang serta merasa bangga. Dirinya selalu 
diinginkan oleh Titans. Bukan hanya saat libido pria itu 


sedang besar. 
“Sabunmu cukup cocok untuk wanita.” 


Adaline menyeringai. “Ah, kau pasti sengaja membeli yang 
bagus untuk pria dan wanita, ya? Agar perempuan-perempuan 


yan--” 


Tak dapat dilanjutkan ucapan karena bibir sudah 
dibungkam dengan ciuman. Lebih tepat, kecupan beberapa 


kali. Ia terdiam. 
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Sedangkan, Titans terkekeh senang. Sukses membuat 
Adaline menjadi malu dan salah tingkah. Gemas melihat 


ekspresi wanita itu. 


Adaline tambah terlihat memesona saja di matanya. Walau, 
sang atasan bukanlah yang paling cantik pernah ditemuinya, 


tetapi tak bisa terbantahkan daya tarik Adaline. 


Tentu, aksi menggodanya akan dilanjutkan. Telah 
disiapkan. Tinggal direalisasikan beberapa detik lagi. Diberi 


jeda sebentar. 


Namun, rencananya tak bisa terlaksana sebab Adaline 
sudah mencium. Memagut bibirnya dengan gerakan lembut. 


Lidah pun turut dimainkan oleh wanita itu. 


Rasa terkejut segera tergantikan keinginan untuk membalas 


cumbuan Adaline. Atau bahkan mendominasi ciuman mereka. 


Sedetik kemudian, Titans sudah melumat setiap permukaan 
bibir ranum wanita itu. Saat mulut dibuka, Titans 


menyelinapkan lidah ke dalam, diekspos dengan teliti. 


Tentu saja, kegiatan yang tengah mereka lakukan 
membuatnya cepat terangsang. Apalagi, Adaline memberi 


belaian-belaian yang halus di permukaan dadanya. 
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Titans yakin mereka berdua akan terlibat aktivitas lebih 


panas. Benar, bercinta. 


Jika Adaline menginginkannya. Pasti dengan senang hati 
dikabulkan. Tidak ada istilah menolak untuk berhubungan 


seks. 


Ciuman di antara mereka pun berhenti tak lama kemudian. 


Adaline yang terlebih dulu menyudahi. Entah, apa alasannya. 


Titans pun menunjukkan keberatan lewat tatapan mata. 
Yakin Adaline akan paham. Tak berselang lama, wanita itu 
terkekeh. 


Ingin dilontarkan kalimat protesnya akan pengakhiran 
ciuman tadi. Namun, tak jadi karena Adaline kembali 


mencumbunya. 


Jelas langsung dibalas dengan pagutan yang lebih membara 
dari tadi. Dan, begitu cepat. Sengaja dilakukan agar bisa 


mendominasi. 


Adaline seperti memahami. Membiarkannya memimpin. 
Namun, bukan berarti wanita itu bersikap pasrah. Justru 


sedang berupaya untuk naik ke atas tubuhnya. 
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Beberapa detik kemudian, Adaline sudah berhasil duduk di 
perut Titans. Tentu, telah diangkat kaus pria itu hingga otot- 


otot yang kencang dibaliknya, dapat Adaline sentuh. 


Saat baru saja menggerilyakan kedua tangan di pahatan 
perut indah Titans, ciuman yang semakin panas diakhiri oleh 


pria itu. 


Adaline langsung melemparkan tatapan bertanya-tanya. 
Rasanya tak akan sulit bagi Titans mengartikan. Pria itu cukup 
peka. 


“Kita bicara dulu, baru bercinta. Oke?” 


Adaline pun dengan cepat mengangguk. Ia tak ada pilihan 
selain setuju. Posisi masih duduk di atas tubuh Titans, enggan 


turun. 


Hanya kedua tangan yang tidak melakukan kegiatan apa- 
apa. Walau, Adaline sangatlah ingin menyentuh otot-otot 


kencang Titans. 


Sedetik kemudian, tarikan pada tubuhnya diterima 
sehingga ia terjatuh ke sofa. Tentu yang menjadi pelaku adalah 


Titans Genon. 
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Giliran, pria itu menindihnya. Dan, dapat dilihat semakin 
jelas bagaimana sorot kedua mata Titans tampak lebih serius 


menatap. 


“Aku ingin kita menjalin hubungan asmara yang resmi, 
Sayang. Apa kau mau menjadi kekasihku, Miss Adaline 


Hernandez?” 


Titans terus memusatkan atensi ke sepasang mata sang 
atasan. Dilihatnya jelas kedua pupil wanita itu yang 
membesar. Tentu saja, reaksi atas kekagetan karena kata- 


katanya. 


“Aku harap tidak akan menerima penolakan darimu. Kau 
tahu aku sangat menginginkan dirimu, Sayang.” Titans 


memelankan suara. Namun, tak mengurangi kesungguhannya. 
“Aku harus menjawab sekarang, ya?” 


Titans terkekeh. Gemas dengan tanggapan yang diberikan 
oleh sang atasan. Kemudian, ia menggeleng-gelengkan 


kepalanya. 


“Aku tidak bisa menunggu lama. Apalagi, sampai besok 
pagi. Aku tidak akan tidur dengan nyenyak,” ujar Titans 


menggoda. 


173 


“Kalau aku menolakmu, kau juga tidak akan bisa tidur 


sama sekali bukan, Sayang?” 


Titans terkekeh. “Jadi, kau berniat menolak tawaranku, 


Bos? Aku rasa mustahil.” 


“Kau membutuhkanku, baik di kantor atau di ranjang. 
Tidak mungkin kau sampai menolak tawaranku agar kita jadi 


kekasih,” ujar Titans dengan kepercayaan diri tinggi. 


“Hahaaha. Kau benar juga, Sayang. Baiklah, ayo kita 


menjadi kekasih seperti maumu.” 


Titans menyeringai puas seraya didekatkan wajah mereka. 


“Jawaban yang bagus, Miss Adaline. Kau pasti menerimaku.” 


“Sekarang, kau bukan hanya bos untukku. Tapi, sudah 
menjadi kekasihku. Ingat. Oke?” 
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PARI 23 


— HADIAH BERHARGA — 
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Setelah bangun dari tidur yang sangat terasa nyenyak, 
Adaline pun bergegas mandi. Tubuhnya lengket oleh keringat 


karena percintaan panas dengan Titans semalam. 
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Entah berapa jam berlangsung, ia tidak bisa mengingat 
pasti. Namun, baru berakhir sekitar pukul dua dini hari. Ia 


sempat melirik jam digital sebelum jatuh tertidur. 


Rasa kantuk sudah hilang. Kontras akan badannya yang 
masih saja dilanda kelelahan. Ingin berbaring lebih lama di 
atas kasur empuk milik Titans sebenarnya, tetapi tak ia 


lakukan karena ingin mengetahui keberadaan pria itu. 


Sejak membuka mata hingga selesai mandi, belum dilihat 


sosok Titans. Entah kemana pria itu pergi, tak diketahui. 


Adaline pun memutuskan untuk segera keluar dari kamar 


tidur Titans Genon. Tempat ditujunya adalah ruang tamu. 


Sudah diedarkan pandangan ke sekeliling, namun tidak 


juga tampak Titans. Suasana benar-benar sunyi. 


Adaline menarik kesimpulan cepat jika Titans sedang tak 


ada di apartemen. Kemungkinan sekali sedang keluar. 


Adaline tentu tidak tahu tujuan pria itu. Dan saat pikiran itu 


tadi muncul beberapa detik lalu, dirinya pun menjadi kesal. 


“Ke mana dia pergi? Kenapa tidak bilang padaku dulu?” 


Adaline menggerutu. 


“Aku rasa harus menelepon dia.” 
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Keputusan yang baginya paling tepat, tidak terus menduga- 
duga tentang keberadaan Titans sesungguhnya. Ia pasti akan 


jauh lebih tenang jika sudah ada kepastian. 


Adaline kembali ke kamar Titans, tepatnya menuju ke 
meja, tas mewahnya ditaruh di sana. Tentu, handphone berada 


di dalam. 


Setelah berhasil mengambil, Adaline pun keluar. Berjalan 
menuju ke arah dapur, ia hendak mengambil air di lemari 


pendingin. 


Namun, langkahnya harus tiba-tiba terhenti karena melihat 
sosok Titans, saat menoleh ke arah pintu apartemen. Pria itu 


berdiri di sana dengan santai dan menyengir. 


Bukan senyuman yang menjadi perhatian Adaline, 
melainkan dua buket bunga mawar yang pria itu sedang bawa 


di masing-masing tangan. Tampak sangat indah, ia suka. 
“Selamat pagi, Sayang.” 


Adaline merekahkan senyum. “Selamat pagi juga,” 


balasnya dengan nada yang ceria. 
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Terus diperhatikan Titans. Pria itu sedang berjalan ke 
arahnya. Langkah yang terbilang santai dan pelan hingga 


butuh lebih dari satu menit untuk sampai di hadapannya. 


Ketika, sudah saling berdiri berhadapan, ia melekatkan 
kontak mata. Menatap intens agar dapat memahami makna 


dari sorot sepasang iris Titans yang memandanginya. 


“Aku kira kau akan tidur lebih lama karena kita bercinta 


cukup lama semalam.” 
Pipi-pipi Adaline langsung memanas. Bisa saja juga 
merona. Namun, berharap jika tak akan disadari oleh Titans 


segera. 


Lalu, untuk menanggapi ucapan pria itu, ia menggeleng 


pelan. “Tidurku sudah lama.” 


“Kau yang lebih dulu bangun dan entah kau pergi ke mana. 


Aku tidak diberi tahu.” 


Perkataannya mendapat balasan berupa tawa. Reaksi yang 
tidak terlalu disukai, tapi rasanya mustahil untuk marah, saat 


dirinya dihadapkan dengan sikap manis Titans. 
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“Maafkan aku, ya? Aku bukan sengaja ingin pergi tanpa 
memberi tahu. Aku hanya tidak mau mengganggumu yang 


nyenyak tidur.” 


Adaline menanggapi cepat. “Aku akan beri kau maaf, Mr. 


Genon,” ujarnya mesra. 


“Kau pergi pagi-pagi untuk membelikan aku bunga saja? 


Tidak sekalian makanan?” 


Adaline memang sengaja berkata demikian sebagai 
pancingan, bukan untuk menyindir. Walau, kata-kata yang 
terlontar dari mulut cukup pedas dan berintonasi tinggi. Ia juga 


memerlihatkan pelototan kedua mata. 


“Aku akan membuatkanmu sarapan. Kau mau makan apa, 


Sayang? Roti dan daging?” 


Adaline menggeleng. “Bagaimana jika kita memesan saja. 


Aku mau hamburger.” 
“Baiklah, kalau begitu maumu, Sayang.” 


Adaline hanya bisa menanggapi ucapan dari Titans dengan 
anggukan. Ia tengah menahan dirinya untuk menanyakan 


perihal bunga. Masih ragu bahwa akan diberikan padanya. 
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Namun, memikirkan jika Titans hendak dihadiahi ke 
wanita lain, rasanya jadi sakit. Adaline jelas tidak akan pernah 


rela. 
Dengan cepat diputuskan. 


Dirinya akan mengonfirmasi. Lebih bagus diperjelas 
dibanding harus menduga-duga. Walau, mesti siap juga jika 


jawaban Titans 


“Titans ...,” Adaline memanggil mesra. Terus dipandang 


sosok pria itu, tanpa berkedip. 
“Hmm, apa, Sayang?” 


“Kau membeli bunga untuk hiasan di sini atau kau ingin 


memberikan padaku?” 


Sedetik selepas pertanyaannya dilontarkan, kekehan tawa 
Titans pun menggelegar. Dan, dipilih diam saja dan menunggu 


respons pria itu. Walau, sebenarnya kian gugup. 


Penantian Adaline tidak perlu lama. Dua menit kemudian, 
buket bunga yang sedang dipegang oleh Titans, diulurkan 
padanya. 
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Jelas langsung diambil. Walau, tidak berbau. Namun, tetap 
tercium wangi di hidungnya. Warna bunga pun tampak 


semakin cantik dan indah untuk dipandangnya. 
“Kau suka, Sayang?” 


Adaline segera mengangguk. “Aku suka. Kau pintar juga 
membelikan hadiah, Kekasihku.” 


Titans. Dan, pria itu telah tahu apa yang hendak dirinya 
lakukan. Titans lebih dahulu memulai cumbuan di antara 


mereka. 


Terlibat ciuman cukup membara. Keduanya sama-sama 
antusias. Masing-masing pun ingin mendominasi. Namun, 


akhirnya Titans yang berhasil mengendalikan. 


Adaline hanya mengikuti permainan. Begitu disukai setiap 
cecapan diberikan oleh Titans. Cara pria itu mencumbu benar- 


benar apik. 


Namun, ciuman mereka tidak berlangsung lama. Bahkan, 
tak sampai lima menit. Titans mengakhiri begitu saja dengan 


cepat. 


“Aku mencintaimu, Adaline Hernandez.” 
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Detakan jantungnya berpacu semakin tidak beraturan 
karena mendengar ungkapan dari Titans Genon. Cara pria itu 


berbicara serta memandang, membuat dirinya meleleh. 
“Bagaimana perasaanmu untukku?” 


Adaline mengukirkan senyuman yang paling lebar bisa 
dibentuk, kepala dianggukkan dengan mantap. “Iya, aku juga 


sama.” 


“Aku mencintaimu, Sayang.” 
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PARI 24 


— JALIIE ALBAH — 
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“Kenapa lama sekali dia pulang? Dia pergi ke mana? Dan, 


kenapa juga pesan-pesanku tidak dia baca?” 


Adaline langsung mengembuskan napas panjang, selepas 


dirinya melontarkan sejumlah pertanyaan yang menjadi bagian 
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kecurigaan-kecurigaan tengah dipikirkan di dalam kepala, 
sejak siang tadi. Semakin bertambah saja hingga sekarang. 


Membangkitkan pula rasa cemas dan kesal. 


Tentu semuanya berhubungan dengan Titans Genon. Ia tak 


bisa sedetikpun menghilangkan sosok pria itu dari benaknya. 


Walau, sudah diberikan sugesti pada dirinya untuk jangan 
terlalu memikirkan Titans Genon. Namun, gagal karena 


dorongan perasaan yang tak terkira. 


“Kenapa dia berubah menyebalkan? Apa aku berniat dia 
campakkan setelah berhasil meniduriku? Apa benarkah begitu 


tujuan dia? Bagaimana dengan kontrak kerja?” 


“Hahhhh. Percuma aku memikirkan banyak hal dengan 
jawaban yang tidak pasti.” 


“Haahh menyebalkan sekali. Aku tidak suka dengan 
keadaan begini.” Nada suaranya pun bertambah kencang. 
Penekanan kian dalam di setiap kata. Menunjukkan kekesalan 


semakin tak terkontrol. 


“Bagaimanapun aku juga bersalah. Aku punya peranan 


yang juga sama besarnya atas semua terjadi kepa--” 


“Miss Adaline Hernandez?” 
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Saat mendengar nama lengkapnya disebut, maka langsung 


ditolehkan kepala ke arah sosok pria yang memanggilnya. 


Untuk beberapa saat Adaline diam sembari mengamati. 
Mengingat-ingat kembali siapa gerangan orang itu. Karena, 


baginya cukup asing. Sudah tentu karena jarang bertemu. 
“Miss Hernandez, aku Jazzie Albah.” 


Sedetik kemudian, Adaline pun terbayang akan sosok yang 
dimaksudkan. 


Salah satu mitra perusahaan. 


Mereka terakhir bertemu setengah tahun lalu. Jadi, wajar 
jika dirinya tak terlalu bisa mengenali. Untung saja, 


diingatkan. 


Dan, sebagai bentuk kesopanannya, Adaline pun 
mengukirkan senyuman paling hangat serta bersahabat. Harus 


bersikap demikian. 
“Senang bertemu denganmu Mr. Albah.” 


Adaline terus memusatkan pandangan ke sosok Jazzie 
sehingga dapat dilihatnya jelas bagaimana cara pria itu 


menatap. Sedikit berbeda dari rekan bisnis lainnya. 
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Memang bukan hanya hari ini, tapi hampir di setiap 
perjumpaan yang mereka lakukan. Adaline baru saja 


menyadari sekarang. 


Hal tersebut membuatnya menjadi kurang nyaman. 
Menimbulkan pemikiran negatif. Walau, sudah berupaya 
diingkari. 

“Aku juga sangat senang bertemu dengan kau, Miss 


Hernandez. Tidak aku sangka.” 


Adaline membiarkan Jazzie Albah memeluk dan mencium 


kedua pipinya. Enggan untuk dipermasalahkan atau dicurigai. 


Lagi pula, wajar-wajar saja dilakukan guna menunjukkan 
keakraban. Walaupun, Jazzie Albah hanya sebatas rekan bisnis 


baginya. 


“Kau kenapa ada di sini? Apakah kau pindah ke sini juga? 
Kebetulan aku di lantai 53.” 


Adaline menggeleng cepat. “Tidak. Aku tidak tinggal di 


sini,” jawabnya secara jujur. 
“Teman yang tinggal di sini,” imbuh Adaline. 


“Oh, begitu. Hmm.” 
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Keheningan mengisi kekosongan obrolan di antara mereka. 
Adaline pun tetap memilih untuk diam karena tidak tahu harus 


berkata apa lagi. Tak terpikirkan topik pembicaraan. 


“Aku ada proyek, bisakah kita bekerja sama? Aku rasa 


hasilnya akan bagus bersamamu.” 


Adaline tak butuh waktu lama mengangguk menyetujui. 


“Boleh juga,” sahutnya ramah. 


“Tapi, nilai proyek yang bisa aku tawarkan kali ini tidak 
lebih dari satu juta dollar.” 


Adaline menggeleng cepat. “Bukan masalah. Aku akan 


tetap bersedia membantumu.” 


“Kita sudah cukup sering bekerja sama. Jadi, aku rasa tidak 
akan ada masalah soal nilai proyek. Asal pembagian sesuai 


kontrak.” 
“Trims, Miss Adaline. Mari, bekerja sama.” 


Kekagetan menyerang karena menerima pelukan dari 
Jazzie Albah. Pria itu begitu cepat mendekapnya. Dan, dengan 


segera pula Jazzie Albah melepas pelukan. 


187 


Adaline pun terus menyugesti dirinya agar tak berpikiran 
yang negatif tindakan pria itu tadi. Walau, tetap membuatnya 


tak nyaman mendapatkan perlakuan demikian. 


“Aku yakin kau akan membantumu dalam menghasilkan 


analisis dan hasil yang baik.” 


Adaline masih memasang senyuman ramah, saat kepalanya 
dianggukan. “Aku berusaha melakukan yang terbaik. Aku 
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me— 


Tak dilanjutkan ucapan karena kedatangan dari Titans. 


Langsung mengambil tempat di depannya. 


Namun, arah tatapan Titans tak tertuju ke arahnya, 


melainkan ke Jazzie. 


Dua pria itu saling memandang dalam sorot yang tak 


menyenangkan. Tajam dan sarat ketidaksukaan. 


Adaline yakin tak mungkin salah mengartikan. Bahkan, 


membuatnya jadi meremang. Suasana tambah tegang. 


Dan, ketika Jazzie Albah lebih dulu memutus kontak mata 
dengan Titans. Lalu, dipusatkan pandangan ke arahnya, 


kecurigaan tidak bisa dihilangkan begitu saja. 
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“Miss Adaline, aku harus pergi sekarang. Aku ada rapat 


setengah jam lagi.” 


“Aku akan menghubungimu tentang dimana kita akan 


membahas proyek baru kita.” 
“Baik, sampai jumpa,” sahut Adaline cepat. 


Adaline tetap mengangguk-anggukan kepala dan 
melambaikan tangan ke arah Jazzie yang mulai berjalan 


menjauh. 


Beberapa detik kemudian, sosok sang mitra bisnis sudah 
benar-benar hilang. Adaline pun mengalihkan atensi ke arah 


Titans. 


Tatapan mata pria itu masih tetap seperti tadi. Ia 
menyimpulkan bahwa Titans masih marah dan kesal. Ekspresi 


pria kian serius. 


Adaline pun langsung terpikirkan jika sang kekasih benar- 


benar sedang cemburu. Ya, dengan Jazzie Albah, tentu saja. 


“Kami hanya rekan bisnis.” Adaline merasa perlu 


menjelaskan, walau tidak diminta. 


“Kau tidak mencurigaiku, 'kan?” Adaline berupaya 


memastikan. Harus dilakukan. 


189 


“Menurutmu bagaimana, Kekasihku?” 


Adaline mengukir senyuman yang lebar. Ia mengedipkan 
mata sambil merangkulkan kedua tangan ke tubuh berotot 


Titans. 


Mereka masih saling memandang. Dan, tak ada perubahan 
pada ekspresi sang kekasih. Adaline segera memutar kepala 


untuk bisa melunakkan sedikit kekesalan Titans. 
Cup! 


Diawali kecupan kilat diberikan di bibir sang kekasuh. 
Barulah kemudian, Adaline lanjutkan dengan pagutan yang 


lembut. 


Dilakukan hingga beberapa menit lamanya tanpa ada 
balasan dari Titans. Dihentikan selepas merasa kadar oksigen 


di dalam paru-paru mulai menipis. 


Mata mereka saling memandang. “Hanya kau saja yang 
aku cintai, Sayang,” ucapnya dengan mantap dan penuh 


kemesraan. 


“Oke, Miss Adaline. Aku percaya kalau kau hanya 


mencintaiku seorang.” 
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PARI 25 


— EFEK CEMBURU (21+) — 
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Saat weekend sudah tiba, Adaline pasti akan menginap di 
apartemen Titans. Mengisi dengan percintaan panas pada 


malam hari bersama pria itu. 
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Sudah hampir selama tiga minggu belakangan kegiatan 
tersebut dilakukannya tanpa pernah absen. 


Menjadi aktivitas menyenangkan mengisi hari Sabtu dan 
Minggu. Dalam rangka menghilangkan rasa jenuh dari 


pekerjaan yang selalu menjadi temannya. 
“Sayang ...,” 


Adaline langsung membuka mata. Lalu, kepala sedang 
direbahkan di dada bidang Titans pun juga ikut diangkat 
setelah mendengar panggilan lembut dari pria itu. Tubuh 


mereka sama-sama masih polos, hanya ditutupi selimut. 
“Ada apa, Sayang?” jawab Adaline pelan saja. 
“Bagaimana tidurmu? Kau memimpikanku?” 


Adaline terkekeh geli. Perut tergelitik karena gaya bicara 
Titans yang sengaja dibuat manja. Terasa aneh akan sikap pria 


itu, namun juga berhasil menghibur. 


Adaline pun berupaya meredam tawa agar bisa segera 
memberikan tanggapan lewat kata-kata, walau kepala sudah 


diangguk-anggukannya sebagai respons pertama. 


“Mimpi tentang apa, Bos? Kita bercinta?” 
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Sungguh Adaline ingin berhenti tergelak, namun terasa 
sulit karena pertanyaan Titans lagi yang baginya terdengar 


konyol. Meski, pria itu hanya berniat berguyon. 


Kali ini, ditanggapi dengan gelengan. “Bukan,” jawabnya 


lembut. 


“Kita sudah melakukan hubungan seks nyata, kemarin 


malam. Kenapa harus dimimpikan lagi?” 


Adaline tersenyum menggoda sembari membelai pipi 
Titans yang ditumbuhi bulu-bulu tipis. “Aku memimpikan hal 


lain, Sayang.” 
“Apakah itu?” 
“Rahasia. Hanya aku yang boleh tahu.” 


Titans akhirnya ikut tertawa. Tentu merasa malu sendiri 
akan tingkahnya. Namun, berupaya tetap ditunjukkan ekspresi 


nakal untuk menyembunyikan. 


Kemudian, dikecup kening Adaline. “Oke, aku tidak akan 
bertanya.” 


Dekapan pada tubuh telanjang wanita itu juga semakin 
dieratkan. Ingin sekali mengusap-usap punggung Adaline, 


tetapi tidak jadi lakukan. 
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Titans enggan membangkitkan gairahnya sendiri. Tak 
mungkin akan dapat menghilang tanpa ada penyaluran. Wajib 


dituntaskan dengan cara bercinta. 


Terlebih, Adaline sedang ada di sisinya. Kemungkinan 
besar dapat terjadi hubungan seks yang menggairahkan lagi 


seperti kemarin di antara mereka. 
“Kau yang bermimpi bercinta denganku?” 


Titans segera menanggapi. Mengangguk-angguk mantap. 
Lalu, didekatkan wajah ke telinga Adaline. Tentu, bermaksud 


untuk membisikkan jawabannya. 


Namun, bibir mereka yang tiba-tiba menyatu. Si pelaku 
tentu saja adalah Adaline. Tak ada pagutan. Hanya menempel 


saja. Bahkan, berlangsung seperkian detik. 
“Mimpi yang menggairahkan, aku rasa.” 


Titans tertawa untuk sekian kali dengan kencang. Tatapan 
masih secara penuh dipusatkan pada sosok Adaline yang 
semakin tersenyum lebar. Wanita itu tambah memesona. 
Titans tak bisa menampik bahwa ketertarikan pada sang bos 


kian besar. 


194 


“Selalu menggairahkan bersamamu,” bisik Titans dengan 


nada mesra. 


“Aku lapar.” Dialihkannya topik pembicaraan. Begitu juga 


atensi. 


Jika lebih lama memandang Adaline lagi, maka Titans ragu 
akan dapat mempertahankan kewarasan. Gairahnya pun akan 
semakin tersulut. Lebih baik, menghindar sementara dari 


beradu pandang dengan Adaline. 


“Kau ingin pesan makanan apa? Bagaimana makanan cepat 
saji? Apa kau mau? Kita butuh energi yang lebih banyak 


sebelum kita bermain lagi nanti.” 


Adaline ikut bangun, selepas melihat Titans bangkit dari 
posisi berbaring. Duduk bersama dengan selimut yang masih 


menutupi ketelanjangan mereka. 


Adaline memeluk tubuh kekar Titans di belakang. 
Kemudian, tawanya keluar. Baru memikirkan makna 


kata bermain dalam kalimat pria itu tadi. Benar, bercinta. 


Bukan perkara sulit mengartikan kode tersebut. Dan, 
Adaline mengagumi kemampuan dirinya dalam berpikir. Ia 
termasuk orang yang cerdas bukan? Setidaknya untuk hal 
seperti Ini. 
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Pelukan pun ditambah, saat Titans menggenggam 


tangannya. “Aku bisa makan apa saja.” 


“Hmm, tapi soal bermain denganmu. Bisakah kita tunda 


sampai nanti malam?” 


Titans langsung mengernyit. “Kenapa begitu, Sayang? 


Alasan ditunda apa?” 


Titans bukan mendesak Adaline bercinta dengannya 
sekarang. Masih dapat dirinya kendalikan gairah. Namun, 


lebih merasa penasaran akan penyebabnya. 


Adaline pun jarang memiliki acara pada saat weekend. 
Kecuali, acara keluarga. Dan, tidak ada pembicaraan soal itu 


sejak kemarin. 


Jadi, wajar rasanya Titans bertanya-tanya dan tentu ingin 
Adaline memberitahunya secara jujur. Tidak disembunyikan 


apa-apa. 
“Aku harus bertemu Mr. Albah.” 


“Kami sudah setuju untuk bekerja sama. Aku harus 
mendiskusikan lebih lanjut dengan Mr. Albah, Sayang.” 


Adaline menjelaskan. 
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Adaline mengusap-usap lembut kedua pipi Titans. “Aku 


tidak akan lama perginya.” 


Adaline melihat perubahan ekspresi pada wajah kekasih 
barunya itu. Dari raut yang menunjukkan rasa penasaran, jadi 


kesal. Tak perlu repot-repot untuk disimpulkan. 


“Jika aku tidak mengizinkan kau pergi bagaimana? Apa 


kau akan tetap menemui dia? Begitu, Miss Adaline?” 


Tidak langsung dijawab. Memang sengaja diam dulu. 
Mungkin saja, Titans masih ingin berkata-kata. Jadi, lebih baik 
ditunggu. 


Tentang respons sang kekasih tadi? 


Adaline tak yakin akan bisa mengabulkan atau menuruti 
kemauan Titans. Ia harus bisa memberikan alasan yang dapat 


diterima oleh pria, tanpa menimbulkan perdebatan. 


Baru saja hendak menjawab, Titans sudah menunjukkan 
pergerakan. Pria itu naik ke atasnya begitu cepat. 


Menindihnya. 


Cumbuan didapatkan selang beberapa detik kemudian, 
Adaline jelas membalas. Ia pun tahu apa yang akan terjadi di 


antara mereka. 
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Benar, saja. Titans melakukan penyatuan beberapa detik 
kemudian. Mendesak cukup kuat dengan satu kali hentakan. 


Membuat Adaline secara spontan melenguh. 


Saat, sang kekasih mulai bergerak, suara erangannya 
tambah kencang dan nyaring. Kenikmatan yang tak bisa 
diabaikan, meski hujaman demi hujaman dari Titans terasa 


lebih mendesak serta kasar, kali ini. 


“Aku cemburu, Sayang. Aku tidak suka kau bertemu pria 


lain. Apalagi, dia sepertinya menaruh perasaan lebih padamu.” 


Adaline ingin menyahut. Namun, tidak bisa sebab 
mulutnya sudah kembali dibungkam ciuman panas dari sang 


kekasih. 
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PARI 25 


— EFEK CEMBURU (21+) — 
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Saat weekend sudah tiba, Adaline pasti akan menginap di 
apartemen Titans. Mengisi dengan percintaan panas pada 


malam hari bersama pria itu. 
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Sudah hampir selama tiga minggu belakangan kegiatan 


tersebut dilakukannya tanpa pernah absen. 


Menjadi aktivitas menyenangkan mengisi hari Sabtu dan 
Minggu. Dalam rangka menghilangkan rasa jenuh dari 


pekerjaan yang selalu menjadi temannya. 
“Sayang ...,” 


Adaline langsung membuka mata. Lalu, kepala sedang 
direbahkan di dada bidang Titans pun juga ikut diangkat 
setelah mendengar panggilan lembut dari pria itu. Tubuh 


mereka sama-sama masih polos, hanya ditutupi selimut. 
“Ada apa, Sayang?” jawab Adaline pelan saja. 
“Bagaimana tidurmu? Kau memimpikanku?” 


Adaline terkekeh geli. Perut tergelitik karena gaya bicara 
Titans yang sengaja dibuat manja. Terasa aneh akan sikap pria 


itu, namun juga berhasil menghibur. 


Adaline pun berupaya meredam tawa agar bisa segera 
memberikan tanggapan lewat kata-kata, walau kepala sudah 


diangguk-anggukannya sebagai respons pertama. 


“Mimpi tentang apa, Bos? Kita bercinta?” 
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Sungguh Adaline ingin berhenti tergelak, namun terasa 
sulit karena pertanyaan Titans lagi yang baginya terdengar 


konyol. Meski, pria itu hanya berniat berguyon. 


Kali ini, ditanggapi dengan gelengan. “Bukan,” jawabnya 


lembut. 


“Kita sudah melakukan hubungan seks nyata, kemarin 


malam. Kenapa harus dimimpikan lagi?” 


Adaline tersenyum menggoda sembari membelai pipi 
Titans yang ditumbuhi bulu-bulu tipis. “Aku memimpikan hal 


lain, Sayang.” 
“Apakah itu?” 
“Rahasia. Hanya aku yang boleh tahu.” 


Titans akhirnya ikut tertawa. Tentu merasa malu sendiri 
akan tingkahnya. Namun, berupaya tetap ditunjukkan ekspresi 


nakal untuk menyembunyikan. 


Kemudian, dikecup kening Adaline. “Oke, aku tidak akan 
bertanya.” 


Dekapan pada tubuh telanjang wanita itu juga semakin 
dieratkan. Ingin sekali mengusap-usap punggung Adaline, 


tetapi tidak jadi lakukan. 
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Titans enggan membangkitkan gairahnya sendiri. Tak 
mungkin akan dapat menghilang tanpa ada penyaluran. Wajib 


dituntaskan dengan cara bercinta. 


Terlebih, Adaline sedang ada di sisinya. Kemungkinan 
besar dapat terjadi hubungan seks yang menggairahkan lagi 


seperti kemarin di antara mereka. 
“Kau yang bermimpi bercinta denganku?” 


Titans segera menanggapi. Mengangguk-angguk mantap. 
Lalu, didekatkan wajah ke telinga Adaline. Tentu, bermaksud 


untuk membisikkan jawabannya. 


Namun, bibir mereka yang tiba-tiba menyatu. Si pelaku 
tentu saja adalah Adaline. Tak ada pagutan. Hanya menempel 
saja. Bahkan, berlangsung seperkian detik. 


“Mimpi yang menggairahkan, aku rasa.” 


Titans tertawa untuk sekian kali dengan kencang. Tatapan 
masih secara penuh dipusatkan pada sosok Adaline yang 
semakin tersenyum lebar. Wanita itu tambah memesona. 
Titans tak bisa menampik bahwa ketertarikan pada sang bos 


kian besar. 
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“Selalu menggairahkan bersamamu,” bisik Titans dengan 


nada mesra. 


“Aku lapar.” Dialihkannya topik pembicaraan. Begitu juga 


atensi. 


Jika lebih lama memandang Adaline lagi, maka Titans ragu 
akan dapat mempertahankan kewarasan. Gairahnya pun akan 
semakin tersulut. Lebih baik, menghindar sementara dari 


beradu pandang dengan Adaline. 


“Kau ingin pesan makanan apa? Bagaimana makanan cepat 
saji? Apa kau mau? Kita butuh energi yang lebih banyak 


sebelum kita bermain lagi nanti.” 


Adaline ikut bangun, selepas melihat Titans bangkit dari 
posisi berbaring. Duduk bersama dengan selimut yang masih 


menutupi ketelanjangan mereka. 


Adaline memeluk tubuh kekar Titans di belakang. 
Kemudian, tawanya keluar. Baru memikirkan makna 


kata bermain dalam kalimat pria itu tadi. Benar, bercinta. 


Bukan perkara sulit mengartikan kode tersebut. Dan, 
Adaline mengagumi kemampuan dirinya dalam berpikir. Ia 
termasuk orang yang cerdas bukan? Setidaknya untuk hal 
seperti Ini. 
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Pelukan pun ditambah, saat Titans menggenggam 


tangannya. “Aku bisa makan apa saja.” 


“Hmm, tapi soal bermain denganmu. Bisakah kita tunda 


sampai nanti malam?” 


Titans langsung mengernyit. “Kenapa begitu, Sayang? 


Alasan ditunda apa?” 


Titans bukan mendesak Adaline bercinta dengannya 
sekarang. Masih dapat dirinya kendalikan gairah. Namun, 


lebih merasa penasaran akan penyebabnya. 


Adaline pun jarang memiliki acara pada saat weekend. 
Kecuali, acara keluarga. Dan, tidak ada pembicaraan soal itu 


sejak kemarin. 


Jadi, wajar rasanya Titans bertanya-tanya dan tentu ingin 
Adaline memberitahunya secara jujur. Tidak disembunyikan 


apa-apa. 
“Aku harus bertemu Mr. Albah.” 


“Kami sudah setuju untuk bekerja sama. Aku harus 
mendiskusikan lebih lanjut dengan Mr. Albah, Sayang.” 


Adaline menjelaskan. 
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Adaline mengusap-usap lembut kedua pipi Titans. “Aku 


tidak akan lama perginya.” 


Adaline melihat perubahan ekspresi pada wajah kekasih 
barunya itu. Dari raut yang menunjukkan rasa penasaran, jadi 


kesal. Tak perlu repot-repot untuk disimpulkan. 


“Jika aku tidak mengizinkan kau pergi bagaimana? Apa 


kau akan tetap menemui dia? Begitu, Miss Adaline?” 


Tidak langsung dijawab. Memang sengaja diam dulu. 
Mungkin saja, Titans masih ingin berkata-kata. Jadi, lebih baik 
ditunggu. 


Tentang respons sang kekasih tadi? 


Adaline tak yakin akan bisa mengabulkan atau menuruti 
kemauan Titans. Ia harus bisa memberikan alasan yang dapat 


diterima oleh pria, tanpa menimbulkan perdebatan. 


Baru saja hendak menjawab, Titans sudah menunjukkan 
pergerakan. Pria itu naik ke atasnya begitu cepat. 


Menindihnya. 


Cumbuan didapatkan selang beberapa detik kemudian, 
Adaline jelas membalas. Ia pun tahu apa yang akan terjadi di 


antara mereka. 
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Benar, saja. Titans melakukan penyatuan beberapa detik 
kemudian. Mendesak cukup kuat dengan satu kali hentakan. 


Membuat Adaline secara spontan melenguh. 


Saat, sang kekasih mulai bergerak, suara erangannya 
tambah kencang dan nyaring. Kenikmatan yang tak bisa 
diabaikan, meski hujaman demi hujaman dari Titans terasa 


lebih mendesak serta kasar, kali ini. 


“Aku cemburu, Sayang. Aku tidak suka kau bertemu pria 


lain. Apalagi, dia sepertinya menaruh perasaan lebih padamu.” 


Adaline ingin menyahut. Namun, tidak bisa sebab 
mulutnya sudah kembali dibungkam ciuman panas dari sang 


kekasih. 
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PARI 26 


— MASIH CEMBURU — 


kkkkkkkkk 


“Ternyata bar ini tidak terlalu ramai. Baguslah, aku rasa 
akan bisa mengadakan diskusi dengan nyaman tanpa harus 


diganggu banyak orang yang mengobro--” 
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Adaline tak melanjutakan perkataannya, selepas sadar jika 
Titans Genon sedang memandang ia dengan tatapan kurang 


menyenangkan. 


Tajam dan ada kemarahan. Tak tahu persis apa yang 
menjadi penyebabnya. Adaline pun enggan bertanya karena 
pria itu pasti tidak menjawab secara jujur. Mungkin masih 


terlalu sulit dilakukan. 


“Hmmm, terima kasih sudah mengantarku ke sini, Mr. 
Titans Tampan. Kau memang sangatlah baik.” Adaline 


mengucapkan kata-katanya dengan nada cukup mesra. 


Usapan halus diberikan di pipi kiri Titans Genon yang 
sedang memandang lekat dirinya, masih memamerkan sorot 
mata kurang bersahabat. Dan, belum tersungging sedikitpun 


senyuman pada wajah tampan pria itu. 


Adaline ingin mengabaikan sikap tidak biasa yang masih 
Titans tunjukkan, walau lurang nyaman akan irit bicaranya 


pria itu. 


Bahkan, selama di perjalanan, mereka minim mengobrol. 


Lebih banyak diam dengan keheningan tak mengenakan. 
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Adaline tentu berniat menyudahi, namun tak tahu cara yang 
tepat. Jika banyak bicara atau memprotes, hanya akan timbul 


perdebatan di antara mereka. 


Apalagi, ia tak punya waktu lama untuk meladeni. Tentu, 
penyelesaian masalah dengan Titans akan berlangsung tidak 


cepat. 


“Aku masuk sekarang, ya? Kalau kau malas menunggu, 


kau bisa meninggal—” 


“Aku tidak akan pergi dari sini.” Titans berujar dengan 
suara dingin, penekanan dalam di kata terakhir. Tatapan lebih 


tajam. 
“Aku akan menunggumu di sini.” 


“Aku tidak akan ikut ke dalam. Lebih baik aku berada di 


mobil saja,” imbuh Titans. 


Sebenarnya, ingin dikatakan kalimat lainnya yang masih 
berputar di dalam kepala, tetapi diurungkan. Ya, bukan 
dibatalkannya. 


Menunggu respons dari Adaline terlebih dulu agar tahu 
bagaimana tanggapan wanita itu sesungguhnya. Setuju atau 


tidak. 
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Dan, perlu hingga beberapa menit untuknya menanti 
sampai Adaline memberi balasan. Anggukan yang digerakkan 


pelan, sekali. 


Lalu, kemudian menggeleng. Seperti ada perubahan 
pemikiran dialami oleh Adaline. Dan, dirinya belum 


mengetahui secara pasti. 


“Aku akan lama bertemu Mr. Albah. Bisa jadi dua jam 


lebih. Rasanya itu terlalu lama.” 


Titans menggeleng mantap. “Bagiku waktu selama dua jam 


itu tidak lama.” 


“Haha. Benarkah, Sayang? Bagaimana kalau kau ikut 
masuk denganku ke dalam?” 


Adaline tetap tersenyum, walau ekspresi yang dipamerkan 
Titans semakin tidak enak untuk dilihatnya. Begitu pun cara 


menatap. 


Adaline memandang semakin lekat sosok Titans yang 
tampak tidak senang dengan jawaban dilontarkannya. Terlihat 


jelas. 


210 


Tatapan mata tajam dan raut wajah lebih mengeras yang 
ditunjukkan, sengaja sebagai bentuk kemarahan. Tentu masih 


ada kaitan dengan perkataannya yang tadi. 


Ditunggu balasan pria itu. Namun, hampir lima menit 
dalam kesunyian. Mereka berdua tidak ada yang berbicara satu 


patah kata pun dan hanya saling memandang. 


Adaline kurang nyaman akan suasana yang seperti ini. Jadi, 
memutuskan diakhirnya dengan bergegas keluar dari mobil 


Titans. 


Namun, tangannya diraih. Mengisyaratkan jika pria itu 
memintanya tidak pergi lewat tatapan yang dipancarkan. 


Adaline menurut. 


Kebungkaman masih ditunjukkan karena enggan memulai 
percakapan pertama kali. Ingin melihat sejauh apa juga Titans 


akan terus memerlihatkan ketidaksukaan. 


“Aku ingin memberi beberapa syarat, dan kau harus 
melakukannya selama bertemu dengan mitra bisnis. Kau 


bersedia, Sayang?” 


Adaline tak butuh waktu lama menanggapi. Mengangguk 


mantap. Ia enggan memikirkan terlalu rumit. Jika tidak 
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dikabulkan juga, rasanya Titans akan tetap memaksa agar 


menurut. Asalkan masih wajar-wajar saja. 
“Kau minta apa, Sayang? Kata—” 


“Kau tidak boleh terlalu berdekatan dengan dia. Tidak 
boleh ada kontak fisik berlebihan. Oke? Kau bisa 


menerapkannya, Adaline?” 


Seraya tertawa dengan keras, anggukan pun dilakukannya 
beberapa kali. Tanda setuju. Ia memang tidak akan menolak 


karena bukan hal yang cukup sulit untuknya. 


Lagi pula, berdekatan dengan Jazzie Albah tak 
membuatnya nyaman. Sudah terpikirkan akan menjaga jarak 


saat bertemu nanti. 
“Lalu, apa lagi, Sayang?” 


“Hmm, jangan pernah tergoda oleh semua kata manisnya. 


Bisa bukan, Adaline?” 


Titans meraih tangan sang kekasih untuk digenggam. “Kau 
bisa menjaga hatimu hanya bagiku saja bukan?” tanyanya 


Serius. 


“Iya. Bisa. Apa kau ragu?” 
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Titans menganggukkan kepala. “Aku merasa aku punya 


banyak pesaing di luar sana.” 
“Banyak pria yang mengincarmu, Sayang.” 


Adaline terkekeh geli. Lalu, diusapkannya telapak tangan 
ke salah satu pipi Titans. Ia suka menunjukkan kasih 


sayangnya lewat sentuhan yang seperti ini. Terasa romantis. 
“Aku serius, Miss Adaline Hernandez.” 


Kepala diangguk-anggukan guna memberi respons atas 
ucapan sang kekasih. Lantas, mata kanan dikedipkan. “Aku 


tahu, Sayang.” 


“Aku tertawa bukan karena meremehkan semua yang kau 


katakan. Tapi alasan lain.” 


Adaline memerlihatkan senyuman lebarnya, saat ditatap 
semakin lekat. “Aku merasa kau lucu waktu cemburu,” jawab 


Adaline riang. 
“Jangan memujiku. Tidak tepat sekarang.” 


Titans pun hendak melontarkan kalimat selanjutnya, namun 
gagal karena bibir telah dibungkam oleh Adaline dengan 


ciuman. 
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Awalnya, tak dibalas. Tetapi, intensitas dari pagutan 
dilakukan sang kekasih meningkat, maka Titans tidak bisa 


mengabaikan. 


Mereka bercumbu untuk beberapa menit, ia yang 
menyudahi terlebih dulu. Dan, masih dilemparkan tatapan 


tajamnya. 


Kontras akan Adaline. Sepasang mata wanita itu 
menunjukkan sorot yang jahil. Melihat ekspresi ceria sang 


kekasih tentu mampu membuat kejengkelan Titans berkurang. 


Adaline menggenggam kuat. “Aku dan dia hanya akan 


membicarakan soal pekerjaan.” 


“Aku tidak suka berselingkuh. Bisakah kau percaya 
denganku, Mr. Genon?” Adaline meminta dalam nada serius, 
kali ini. 

“Oke. Aku akan percaya. Dan, pertemuanmu dengan dia 
tidak akan aku ganggu. Aku pergi sekarang dari sini. Tapi, aku 


selalu mengawasimu, walau kita jauh, Sayang.” 
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PARI 27 


— SIKAP TEGAS — 
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“Maaf, aku merepotkanmu, ya.” Adaline berujar lirih. 


“Tidak masalah, Miss Adaline. Tempat tinggal kita juga 


searah. Jadi, tidak masalah.” 
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Senyuman berupaya dilebarkan. Walau, memang 
dipaksakan. Ketidaknyamanan belum bisa dihilangkan. 
Namun, bukan penghalang untuk menunjukkan sikap ramah. 


Apalagi, Jazzie sudah bersikap baik padanya. 


Adaline tidak bisa menolak permintaan sang rekan bisnis 
untuk mengantarnya pulang. Ia sudah memegang prinsip 
bahwa harus menghargai setiap perbuatan baik dilakukan oleh 


seseorang dikenalnya, termasuk juga Jazzie Albah. 


Memang bukan perkara mudah menerima bantuan pria itu 
tawarkan karena hubungan mereka yang tidak cukup dekat. 


Sebatas mitra bisnis. Bahkan, baru. 


Harusnya ada penolakan dilontarkan. Namun, tak dapat 
karena Jazie yang terus berupaya meyakinkan bahwa ia akan 


aman saat diantarkan pulang. Akhirnya, Adaline mengalah. 


Lagipula, jika sampai terjadi sesuatu yang buruk maka ia 
hanya perlu memanggil polisi. Sudah disimpannya 


di handphone. 


Namun, Adaline tetap berupaya berpikiran positif. Dan, 
ternyata memang ia aman tiba di apartemen. Instingnya dalam 


menilai orang bekerja dengan baik. 
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Tentang Titans, Adaline masih merasa bersalah sudah 
menciptakan masalah dengan pria itu. Walau, Titans tak 


benar-benar marah. Hanya kesal saja mungkin. 
Kenapa dirinya berspekulasi demikian? 


Sekitar satu jam lalu, Titans mengiriminya pesan. 
Menanyakan beberapa hal. Namun, yang paling dingat adalah 


pertanyaan tentang kapan dirinya akan pulang. 
Pukul delapan malam. Begitulah balasan diketiknya. 


Aku merindukanmu, Bos. Pesan singkat dari Titans, tetapi 


manis dibaca. 


Adaline sungguh tidak bisa dalam menahan sawenyum, 
saat mengetikkan balasan untuk sang kekasih. Kalimat yang 
tak panjang. Namun, ia yakin mampu membuat Titans akan 


semakin rindu akan dirinya. 
Sama. Tunggu aku di kamar. Oke? 


Setelah dipastikan pesannya telah terkirim, maka Adaline 


langsung mengalihkan atensi ke sosok Jazzie Albah kembali. 


Ternyata, pria itu sedang memandangnya dengan intens. 
Bahkan, rasanya sudah dari beberapa menit lalu. Namun, 


dirinya tidak menyadari. Atau sengaja tak peduli? 
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“Kau tampil cantik hari ini, Miss Adaline. Hmm, kau 


memang selalu begini, aku rasa.” 
“Trims.” Adaline menjawab sekenanya. 


Sebuah pujian dengan nada yang mesra, dan disertai sedikit 
tatapan nakal diperoleh. Tak dianggapnya sebagai sesuatu 


bermasalah. 


Bukan pertama kali, bagi Adaline mendapat godaan seperti 
itu. Sudah berulang kali dari beberapa pria yang berbeda, 


tentunya. 


Tidak ada satu pun mampu merebut atau menarik perhatian 
Adaline. Ya, terkecuali Titans saja. Segala bentuk rayuan dari 
pria akan memberi dampak pada dirinya, yakni untuk debaran 


jantung dan gejolak hasrat. 
“Bolehkan aku bertanya sesuatu padamu?” 


Adaline pun dengan cepat mengangguk. Ia mengiyakan 
saja tanpa berpikir panjang dan tak menaruh rasa curiganya 


sama sekali. 


Dalam artian, pasti bukan urusan pribadi. Melainkan, 
pekerjaan. Mungkin Jazzie Albah ingin berdiskusi sebuah 
proyek dengannya. 
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“Apa hubunganmu dengan Titans?” 


Adaline mengangguk kecil. “Aku dan Titans? Kami 


menjalin hubungan sebagai kekasih.” 


Adaline berpikir ulang. Ia masih berupaya mencerna setiap 


kata yang Jazzie Albah lontarkan. Seperti ada kejanggalan. 
Darimana pria itu tahu soal Titans? 


Adaline tidak menduga bahwa pria itu kenal dengan Titans. 
Rasanya mustahil saja. Tidak ada kejadian-kejadian yang bisa 
dikaitkan. 


Lagi pula, Titans tidak pernah menyinggung soal 
bagaimana mengenal Jazzie Albah. Ia hanya diminta untuk tak 


terlalu dekat sebab Titans memiliki kecemburuan yang tinggi. 


Adaline terus merasa curiga akan ucapan mitra bisnisnya 
sampaikan tadi. Baginya tetap tak akan bisa diterima. Ya, 


minimal ada penjelasan yang masuk akal. 
“Sejak kapan kalian menjadi kekasih?” 


Adaline menggeleng kecil, sekali saja. “Maaf, sebelumnya, 


Mr. Albah. Aku tidak nyaman.” 


“Hubungan asmaraku bersama pria lain, aku rasa bukan 


bagian dari pembahasan kita.” 
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“Kita bertemu di sini untuk membicarakan soal pekerjaan 


dan rencana proyek baru.” 


Adaline memerlihatkan ekspresi yang lebih tegas dan 
serius. “Aku juga punya hal-hal bersifat pribadi,” jawabnya 


dengan mantap. 


“Aku tidak bisa menceritakan atau berbagi tentang jalinan 
asmaraku bersama pria pada sembarang orang.” Adaline 


menambahkan. 


“Bukan berarti kau asing bagiku. Tapi, kita hanya sebatas 
rekan bisnis. Jadi, aku tidak bisa mengeksplor kehidupan 
pribadiku.” 


Adaline terus memandang Jazzie Albah. Ia belum selesai 
mengutarakan semua isi pikiran. Namun, dijedanya seperkian 


detik. 


Mungkin saja, Jazzie ingin menanggapi apa yang 
disampaikannya. Ia akan menunggu sebentar. Sekitar lima 


menit saja. 


Namun, pria itu tak mengeluarkan sepatah kata pun. 
Dugaannya meleset. Adaline pun masih belum melihat 
perubahan pada ekspresi Jazzie Albah. Pria itu tetap 
memamerkan senyuman sama seperti tadi. 
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“Semoga kau langgeng dengan Titans, ya. Semoga kalian 


bisa terikat pernikahan.” 


Adaline menggeleng pelan. “Aku belum ada pikiran soal 
pernikahan. Masih jauh.” 


“Dan, bolehkan aku yang bertanya padamu sekarang, Mr. 
Albah?” pinta Adaline sopan. 


“Soal apa, Miss Hernandez? Apa ada kaitan dengan 


kekasih barumu? Titans?” 


Adaline mengangguk-angguk mantap. Dan, masih 
dipusatkan atensi pada sosok Jazzie Albah. Ingin dilihat 


perubahan raut pria itu. 


Ekspresi sang rekan kerja jadi lebih serius. Sudah tentu, 
menambah kecurigaan dari Adaline lagi. Tidak bisa berpikir 
tak negatif. 


“Benar, akan menyangkut Titans,” jawabnya dengan 


menekankan nama sang kekasih. 
“Apa hubunganmu dan kekasihku?” 


“Kami masih bersaudara. Kami sepupu. Tapi, aku dan dia 
selalu bersaing. Kami sangatlah jarang akur. Bukan 


bermusuhan juga.” 
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Adaline berupaya memaknai dengan benar jawaban yang 
dilontarkan Jazzie Albah. Ia pun bisa mudah memahami 
hubungan pria itu dan juga Titans dalam hitungan beberapa 


menit saja. Tentu, tidak akan bertanya lagi. 


“Kami sudah bersaing untuk banyak hal. Dan kami punya 


skor yang seimbang.” 


“Pantas, dia kurang nyaman jika aku dan kau bertemu 


seperti ini,” komentar Adaline. 
“Apalagi, kalau sampai kita semakin dekat.” 


“Dia tahu, aku menyimpan perasaan yang lebih dari 
sekadar rekan bisnis pada dirimu, Miss Hernandez. Firasat 


Titans kuat.” 


Adaline cepat mengangguk, memberikan kesetujuannya. 


“Kau benar, Mr. Albah.” 


“Aku harus mempertegas sekarang.” Adaline bicara dengan 


semakin serius. 


“Aku tidak bisa menjalin hubungan asmara bersamamu. 
Kau dan aku hanya akan jadi mitra bisnis saja. Hanya sebatas 


itu 29 
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“Aku mencintai Titans seorang.” Adaline berucap mantap 


dan juga tegas. 
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PARI 28 


— OBAT CEMBURU (21+) — 
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Adaline ingin tertawa saja setiap menyaksikan bagaimana 
raut wajah Titans yang tengah dihiasi ekspresi kekesalan. Tak 


ada senyuman. Hanya kedataran dan kemasaman. 
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Ditambah juga dengan tatapan tajam, setiap kali mereka 
harus melakukan kontak mata. Namun, tidak berlangsung 


lama. Titans pun akan memutuskan terlebih dahulu. 


Sudah hampir satu jam tak ada pembicaraan dan memilih 
untuk sama-sama diam. Adaline memang tidak memiliki hal 


ingin disampaikan kepada Titans. 


Walau tebakan akan ada beberapa pertanyaan hendak 
disampaikan oleh pria itu kepadanya. Ia tak tahu kenapa tidak 
dilakukan. 


“Sudah malam, Mr. Genon. Kau ingin tetap berada di sini 
atau pulang?” tanya Adaline basa-basi guna memecahkan 


keheningan yang semakin tidak mengenakan saja. 


Tidak ada tanggapan apa-apa dari Titans yang diperoleh. 
Masih diam. Bahkan, belum menoleh padanya. Kesunyian pun 


kembali ingin menguasai. 


Adaline semakin enggan terlibat suasana yang 
menyebalkan seperti ini. Waktunya terasa terbuang. Aplagi, ia 


harus menyelesaikan beberapa pekerjaan. 


Adaline berupaya mencari ide secepat mungkin. Yang 
sekiranya akan mampu menarik perhatian Titans. Ia yakin 
akan bisa membuat pria itu luluh kembali. 


225 


Dan, memang tidak perlu bermenit-menit bagi Adaline 
untuk menemukan cara, meski persentase keberhasilan 
mendadak menjadi berkurang. Namun, jika tak dicoba, 


rasanya terlalu dini menyerah, tanpa ada usaha. 


“Sayang ...,” Adaline memanggil dalam nada yang begitu 


mesra. Senyum tambah lebar. 


Masih tidak ada tanggapan dari Titans. Pria itu tetap 
memilih diam. Namun, tatapan telah sudah beralih, 


memandang dirinya lekat. Sorot kekesalan tak berkurang. 


Adaline memutuskan pantang menyerah, ia akan membuat 
sang kekasih berbicara. Tak marah lagi padanya. Pasti akan 


bisa. 


“Kau tambah jelek saat marah, Sayang. Aku lebih suka kau 


yang tampak manis.” 


Adaline memeluk Titans sebentar. Tidak sampai satu 
menit. Lalu, dilanjutkan ke aksi berikutnya, yakni 


menggerakkan kedua tangan ke dada bidang pria itu. 


Membelai-belai halus di permukaan kemeja biru yang 
digunakan Titans. Bisa dianggap tindakannya sebagai sebuah 
rangsangan. Ia harus menerapkan cara seperti ini supaya dapat 
meredakan kejengkelan pria itu. 
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“Bisakah kau berhenti marah padaku? Kalau kau terus 


kesal hingga dua jam nanti ....” 


Adaline memanglah sengaja menggantung ucapan. Dengan 
tujuan untuk bisa menarik perhatian Titans. Setidaknya pria itu 


harus berbicara, tak hanya diam memandang. 


Dan, perlu menunggu selama lebih dari lima menit sampai 
Titans membuka mulut. Tidak keluar kata-kata, ternyata. 


Helaan saja. 


Adaline yang semakin jengkel. Rasanya tak akan bisa 
membuat kekesalan pria itu jadi menghilang sesuai dengan 


keinginannya. 


Mungkin juga mereka berdua memang perlu diam satu 
sama lain untuk beberapa waktu. Berbaikan sekarang, tak 


mungkin. 


“Baiklah, lebih baik aku tidur.” Adaline pun berujar ketus. 


Lalu, bangun dari sofa. 


Namun, ketika baru saja hendak berjalan, tangan kanannya 


diraih. Jelas yang menjadi pelaku adalah Titans Genon. 
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Pria itu bahkan melakukan gerakan menarik sehingga 
dirinya harus kembali terduduk. Selang lima detik, pelukan 
didapatkannya. 


Tidak segera dibalas. Diam saja. Menanti apa yang akan 


dikatakan oleh Titans. Sudah saatnya pria itu berbicara. 


“Aku akan begini, kalau aku sudah sangat cemburu berat 


pada wanita yang aku sukai.” 


Adaline belum memindahkan atensinya dari sepasang mata 
Titans. Ingin melihat lebih dalam sehingga ia bisa memastikan 


bahwa pria itu tidak akan berujar kebohongan. 


Dan, memang Titans sedang tidak berdusta. Pria itu 
mengungkapkan secara blak-blakan apa yang tengah dirasakan 


sekarang ini. 


“Aku tahu kau cemburu, Sayang. Kau lebih menyebalkan 
saat tidak bisa kau kendalikan. Kau terus menunjukkannya 


padaku.” 


Adaline menyeringai. Kontras akan caranya dalam 
berbicara yang didominasi oleh nada jengkel. Memang sengaja 


dibuat demikian. Walau, tak akan berpengaruh pada Titans. 
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Adaline bersidekap tangan di depan dada. Ia menunggu 
tanggapan pria itu atas balasan yang diucapkannya tadi. 


Namun, tidak ada tanda-tanda sang kekasih akan bersuara. 


“Bagaimana cara menghilangkan rasa sebal dirimu, 
Sayang? Beri tahu aku. Akan aku lakukan. Aku malas 


melihatmu cemberut.” 


Adaline menyeringai, saat sadar jika bola mata sang 
kekasih kian membulat. Pasti tak menduga bahwa kalimat- 


kalimat seperti itu akan dilontarkan dengan nada menantang. 


Tekad Adaline dalam membuat sang kekasih 
menghilangkan kejengkelan, membara lagi. Ia yakin pada 
akhirnya dapat membuahkan hasil. Titans pasti takluk oleh 


rayuannya. 


Adaline memulai aksi. Kedua tangan pun bergerak ke 
wajah sang kekasih. Diberikan usapan-usapan halus di kedua 


pipi Titans. 


Adaline menambah lebar lagi seringaiannya dan disertai 
tatapan nakal. “Apakah dengan bercinta, kau tidak akan kesal 
padaku?” 


Adaline sempat mengira bahwa sang kekasih tak 
memberikan tanggapan segera. Ternyata salah. Hanya 
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diperlukan waktu tak sampai lima detik untuk melihat 


anggukan Titans. 


Kemudian, Adaline dikagetkan dengan aksi sang kekasih 
yang menggendongnya. Pria itu pun gesit berjalan ke ruang 


tidurnya. 


Tak berapa lama, mereka sudah sampai di dalam kamar 
mandi, di bawah shower. Ia disudutkan ke dinding oleh sang 


kekasih. 


Lantas, Titans melepaskan satu demi satu pakaian yang 
dikenakannya hingga tak ada yang melekat di tubuh sama 
sekali. 


Benar-benar telanjang. 


Kemudian, diterimanya serangan-serangan sensual lidah 
dari Titans. Dimulai dari leher, kedua buah dada, perut hingga 
ke bagian titik paling sensitifnya di bagian bawah. 


Sentuhan-sentuhan yang manis dan mampu juga 
membangkitkan gairah. Tentu juga bisa mendatangkan puncak 


kenikmatan baginya. 
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“Kau benar, Sayang. Dengan bercinta, aku rasa aku akan 
bisa hilangkan kekesalan dan kecemburuan yang aku sedang 


alami.” 


Adaline hendak menanggapi bisikan mesra sang kekasih di 
telinganya, namun ia sudah kalah lebih dulu. Titans 


menyerangnya kuat, kala lakukan penyatuan di antara mereka. 


Adaline memilih tidak menjawab dengan kata-kata. Hanya 
tersenyum seraya ditatap lekat Titans yang tengah mencumbu 


ganas. 


Beberapa menit kemudian, Adaline sudah kian hanyut oleh 
percintaan mereka. Dan, ditunggu klimaks hebat yang akan 
datang sebentar lagi karena hentakan-hentakan kejantanan 


kekasih semakin liar. 
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PARI 29 


— TITANS VS JAZ1IE — 


kkkkkkkkk 


Titans sudah membulatkan tekad untuk menemui sang 
sepupu guna mengutarakan maksud yang lebih jelas lagi agar 
bisa dimengerti oleh Jazzie. Ia ingin menunjukkan juga 


keseriusan supaya ucapan tak dianggap main-main. 
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Ya, tentang peringatan menjauhi Adaline. Titans harus 
memastikan bahwa wanita itu tidak menjadi target dari Jazzie. 
Ia sudah sangat paham dan tahu seluk-beluk kisah kehidupan 


sang sepupu, termasuk hubungan asmara. 


Adaline tidak pantas dipermainkan. Ia tidak akan pernah 
rela jika sampai wanita itu tersakiti oleh ide busuk Jazie. 
Terlebih, dirinya juga ikut andil. Bukanlah rahasia lagi Jazie 


menganggapnya saingan, dimulai sejak kecil. 


“Ternyata kau yang datang? Aku kira atasan cantik dan 


seksimu itu. Hmm. Aku sedikit kecewa tidak dia.” 


Dada Titans semakin memans mendengar bagaimana cara 
sang sepupu berbicara. Belum lagi, tatapan yang ditunjukkan 


Jazie padanya. Menampakkan jelas ketidaksukaan. 


Titans pun juga tak segan-segan melempar sorot 


permusuhan dan kemuakan pada Jazie. 


Bahkan, ia bisa memerlihatkan pancaran mata yang lebih 
tajam. Atau mungkin sedikit saling beradu fisik. Pasti akan 


menyenangkan melampiaskan emosinya. 


Beberapa tinjuan pun cukup. 
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Lagi pula, mereka sudah pernah terlibat perkelahian sejak 
masuk dunia remaja. Ego dan amarah sama-sama tak bisa 
terkendali. Baku hantam merupakan pelampiasan yang 


berbaik. Walau, penyelesaian nihil. 
“Ke mana bos cantikmu, Saudaraku?” 


Jazzie Albah menyeringai. “Aku pikir dia akan ikut kemari 


bersamamu menemuiku.” 


“Aku pasti senang jika Miss Adaline ke sini. Dia akan tahu 
bagaimana riwayat hubungan kekerabatanmu denganku 


akhirnya.” 


Titans tidak akan langsung menyahut. Ia tak ingin semakin 


terpancing hanya karena ucapan basi Jazzie. 


Terlalu dini, emosinya berjelolak. Ia yakin saudara 
sepupunya itu akan lebih banyak mengeluarkan kata-kata yang 


memicu kecemburuan dan amarahnya. 


Titans masih terus menajamkan tatapan. Ia juga 
memberikan isyarat lewat matanya agar Jazzie segera 
mengutarakan sesegera mungkin apa pun yang ingin 


disampaikan. 


Entah ancaman atau peringatan. 
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Tidak mungkin menyangkut perkara yang negatif. Belum 
pernah terjadi sebelumnya. Di antara mereka hanya ada 


persaingan dan perselisihan sengit. Mustahil keakraban. 


“Aku mengundangmu datang ke sini, akan membahas soal 


Miss Adaline Hernanderz.” 


Kali ini, Titans menanggapi cepat. Dengan sebuah 


anggukan. “Aku sudah tahu.” 


“Hahaha.” 


Titans belum memindahkan pandangannya dari sosok sang 
sepupu, walau merasa kian mual karena gelakan dikeluarkan 


Jazzie. 


Baginya mengandung makna tersembunyi. Tak hanya 
sekadar tawa yang biasa. Bahkan, kedua telinganya 


menangkap sebagai ejekan belaka. Membuatnya sedikit panas. 


“Miss Adaline kenapa bisa menyukaimu, ya? Aku sedikit 


heran saja selera dia.” 


Titans menyeringai. “Setiap orang memiliki selera yang 


berbeda. Termasuk kekasihku.” 


“Hahahahaha.” 
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Tawa menggelegar diloloskan Jazzie kian kencang, 
berusaha Titans hiraukan. Akan ia anggap tidak mendengar. 


Berpura-pura tuli. 


Rasanya lebih baik bereaksi masa bodoh dari pada 
menunjukkan emosinya secara langsung, walau tak bisa 


menjamin tatapan matanya dapat diajak berkompromi. 


“Selera Miss Adaline ternyata lelaki seperti kau, tidak ada 
yang salah. Tapi, ya teta—” 


“Kau iri karena kau bukan tipenya?” Titans menyambar. 


Tiba-tiba berubah pikiran. 


“Hahahaha. Kenapa kau pintar menduganya, Saudaraku? 


Ya, aku memang iri denganmu.” 


“Aku merasa aku jauh lebih pantas untuk Miss Adaline. 
Pasangan yang sepadan. Kami sama-sama pebisnis yang 


sukses.” 


Titans berdecak sinis. Rasa mualnya entah sampai berapa 
menit lagi tak menghasilkan keinginan untuk memuntahkan isi 


perut. 
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Kata-kata meninggikan diri yang terluncur dari mulut sang 
sepupu, bukan pertama kali ia dengar. Sudah menjadi senjata 


andalan dari seorang Jazzie Albah dalam menyerang. 


Titans sudah menyiapkan kalimat balasan. Ia tak akan 
mungkin bisa tanpa memberikan tanggapan. Tentunya, lebih 


pedas. 
“Kau merasa tidak adil, ya, Jazzie?” 


Titans berdecak lebih sinis. “Harusnya kau bisa untuk 


menerima kenyataan.” 


“Walau, kau merasa kau lebih pantas dari pada diriku untuk 
Adaline. Tapi, dia sudah memilihku sebagai kekasih hatinya.” 


Titans mengukirkan senyum kemenangan di wajahnya. 
Ingin menunjukkan juga sikap yang sombong. Ego terus 
memacunya untuk tidak kalah. Walaupun, kelakuannya akan 


tampak seperti bocah-bocah remaja. 


“Dan, kami saling mencintai. Apalagi, dia. Aku rasa hanya 
diriku yang ada di hatinya.” Titans kian angkuhkan cara 


berbicara. 
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“Itu berarti kau tidak punya kesempatan lagi untuk 
berusaha merayunya.” Titans akhiri dengan meloloskan tawa 


yang meremehkan. 


“Aku rasa dia tidak akan pernah tertarik soal apa pun 


tentang kau, Saudaraku.” 


Titans sudah menghentikan tawanya, saat ucapan 
diselesaikan. Mulut sudah ditutup rapat. Cukup sekian saja. Ia 


enggan semakin kehilangan kontrol dalam berkata-kata. 


Hanya tinggal menunggu reaksi sang sepupu akan seperti 
apa. Dari sorot mata yang Jazzie tunjukkan. Titans yakin jika 
ucapannya telah berhasil memancing kekesalan saudaranya itu 


menjadi bertambah besar sekarang. 


“Kau mungkin harus mencari mangsa lain karena aku tidak 
akan membiarkan dirimu mendekati kekasihku.” Titans 


berujar tegas. 


“Kalau, kau tetap bertekad. Aku rasa kita perlu berperang,” 


imbuhnya. Kian sinis. 


“Ckckck. Woww.” 
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Titans tak bereaksi apa-apa. Walau, Jazzie meloloskan 
tawa tambah keras. Tentunya mengandung nada ejekan yang 


semakin jelas. Begitu pula, cara memandangnya. 
“Aku tidak akan berperang, Saudaraku.” 


“Aku yang kalah untuk kali ini. Dan, kaulah yang menang 
dan bisa mendapatkan Miss Hernandez. Aku tidak akan 


merebutnya.” 


“Lagi pula, kekasihmu itu mengatakan pada diriku, hanya 
kau yang dicintainya. Jadi, aku tidak akan bisa 


mengalahkanmu di hati dia.” 


Titans memamerkan senyuman yang penuh kemenangan 
dan angkuh. “Baguslah, kalau kau bisa sadar kau tidak akan 


bisa merebut Adaline dariku. Dia hanya mencintaiku.” 
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PARI 30 


— KEPEMILIKAN 21+) — 
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Kegiatan paling menyenangkan dan juga ampuh baginya 
dalam melepaskan rasa lelah setelah lebih dari delapan jam 


bergelut dengan pekerjaan adalah berendam. 
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Adaline bisa menghabiskan banyak waktu di dalam kamar 
mandi untuk memanjakan diri. Melakukan beberapa perawatan 


pada tubuh serta wajahnya secara mandiri. 


Menggunakan produk-produk yang dikeluarkan brand 
ternama dunia. Hasil didapatkan oleh kulitnya sangatlah 


bagus. 


Adaline pun menganggap sebagai salah satu hiburan 
membuat hatinya senang, walau paling menggembirakan 
adalah bercinta dengan Titans. Memberikan kenikmatan tiada 


tara. 


“Aromamu sangat harum, Sayang. Kau juga terlihat kian 


segar. Kulitmu ternyata lebih halus dan putih, ya.” 


Adaline langsung meluncurkan kekehan tawanya karena 
kalimat godaan diluncurkan suara berat Titans. “Terima kasih 


untuk pujianmu yang terselubung, Sayang.” 


“Aku memuji dengan tulus. Apa kau tidak merasakannya, 


Bos? Apa kurang bagimu?” 


Adaline menambah keras kekehan tawanya seraya 


menggeleng. “Sudah jelas.” 


“Bahkan, terlalu manis kau katakan.” 
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Adaline mengedipkan mata, saat gelakan dikeluarkan 


Titans sambil berjalan ke arah dirinya. Menuju bathub. 


Duduk di pinggiran. Tatapan pria itu secara penuh tertuju 
pada dirinya. Bara gairah kian tampak. Dan, memang dengan 


sengaja tidak ingin disembunyikan oleh Titans. 


“Aku bisa mengatakan lebih banyak kalimat manis lagi. 


Aku yakin kau akan melayang.” 


“Benarkah, Mr. Genon? Sentuhanmu jauh lebih 
membuatku melayang, dibandingkan kata-kata manis yang kau 


ucapkan.” 


Adaline terkekeh seraya menggerilyakan tangannya ke 
paha Titans, tetapi tak sampai menuju ke kejantanan pria itu 


yang tampak kian menegang. Ia enggan mencari perkara. 


Dalam artian, mencegah hasrat Titans jadi semakin 
terpancing. Walaupun, gairahnya sendiri malah tidak semakin 


terkontrol. 


Namun, Adaline enggan menyebut dirinya adalah pecandu 
seks. Sebab, hanya dengan Titans, libidonya mampu 


terbangkitkan. 
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Lagi pula, selama ini belum pernah dirinya tidur dengan 
pria lain. Jadi, mengatakan jika Titans yang terhebat di ranjang 
rasanya berlebihan. Tetapi, pada kenyataan memang Titans 


selalu bisa memberikan kepuasaan. 


“Kau menyukai sentuhanku di bagian mana saja tubuhmu, 


Sayang? Sebutkan.” 


Adaline terkekeh geli bukan hanya karena perkataan 
menggoda Titans. Namun, aksi pria itu juga yang 
mengembuskan napas di lehernya. Titans sudah ikut 


berendam. 


Posisi duduk mereka berseberangan, namun jarak tidak 
terlalu jauh memisahkan. Kedua kaki masih dapat saling 


bersinggungan. 


Bahkan, tak secara sengaja bergesekan dengan kejantanan 
keras Titans. Dan, hal tersebut membuat Adaline menarik 


sebuah kesimpulan yang nakal, tentu saja. 


Ada niatan menggoda supaya gairah Titans jadi tambah 
terpancing, sehingga dapat juga mempercepat keinginan pria 


itu menyentuh dirinya di setiap titik-titik yang sensitif. 
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Namun, tidak berhasil dilakukan karena Titans sudah lebih 
dulu mencuri start. Pria itu menyerang dengan ciuman 


ganasnya. 


Menari-narikan lidah di permukaan untuk seperkian detik, 


sebelum dimasukkan ke mulutnya yang sudah membuka. 


Posisi Titans sudah berada di atasnya dan menekan ke 
tubuh. Namun, tidak timbul rasa sesak atau sakit. Tak 


membuat sampai tenggelam lebih dalam ke bathtub. 
“Ahhhh.” Desahan Adaline terlolos, spontan. 


Bentuk rasa senangnya menerima sentuhan telapak-telapak 
tangan Titans di permukaan perutnya. Lalu, menyusur ke atas 


hingga mencapai kedua buah dadanya. 


Pijatan-pijatan lembut dilakukan oleh sang kekasih pada 
awalnya di masing-masing payudara, tapi berubah jadi 


remasan kuat. 


Menciptakan rasa nikmat yang semakin besar, saat puting- 
putingnya juga mendapat perlakuan-perlakuan sensual dari 


gerakan jemari-jemari nakal sang kekasih. 
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Gairahnya dengan mudahnya terpancing. Dan, jadi 
bertambah besar, saat sang kekasih beraksi di areal paling 


sensitif tubuhnya. 


Menggesek-gesekkan telapak tangan pada permukaan 
kewanitaannya untuk beberapa saat. Barulah, kemudian 


meluncur ke dalam dengan jari-jari panjang yang melaju cepat. 
Tubuhnya kian bergetar. 


Ingin menggelinjang, saat sengatan dari rasa nikmat 
membuatnya semakin terbuai oleh sentuhan-sentuhan sang 


kekasih. 


Namun, Titans cukup kuat mengungkung. Jadi, ia tak bisa 
leluasa bergerak. Hanya bisa diam. Dialihkannya dengan cara 


meloloskan lenguhan yang semakin kencang. 


Cengkraman Adaline juga mengerat pada bahu-bahu 
bidang Titans, manakala pria itu menggerilyakan jari-jari ke 


titik-titik yang lebih sensitif. Menciptakan sensasi nikmat. 
Klimaks pertama datang tak lama untuknya. 


Pelepasan yang mampu membuat kepala Adaline berputar- 
putar. Napasnya semakin tak beraturan. Keringat pun keluar 


banyak. 
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“Panas,” gumam Adaline, begitu pelan. 


“Panas, Sayang? Aku rasa kita berdua perlu lebih lama 


berendam di sini.” 


Adaline mengangguk segera guna memberi tanggapan. 
Hendak menyahut. Namun, tidak bisa. Adaline justru menjerit 


keras. Reaksi dari keterkejutannya, tentu saja. 


Diakibatkan sang kekasih memasuki dirinya dengan 
hentakan yang cukup keras. Tentu tak sampai menimbulkan 


rasa sakit. Justru kenikmatan semakin membuncah. 


Saat Titans semakin mempercepat gerakan, maka volume 
lenguhannya tambah kencang. Adaline tidak akan bisa tanpa 


bersuara. 


Titans juga mengeluarkan geraman, walau tak sesering 
dirinya. Namun, libido pria itu jauh lebih besar 


dibandingkannya. 


“Aku baru pertama kali bercinta di sini bersamamu. 


Hahhh!” seru Adaline, diakhir. 


Ya, disebabkan hujaman demi hujaman yang dilakukan 
oleh Titans. Ia pun tak yakin jika pria itu akan mendengar 


ucapannya tadi. Walau, dilontarkan dengan cukup jelas. 
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Dekapan pada tubuh kekar sang kekasih pun semakin 
dieratkan. Begitu pula dengan kedua kaki yang melingkar di 
pinggang pria itu, tambah Adaline kencangkan lagi. 


Pinggulnya ikut digerakkan. Tidak akan bisa diam jika 
mengharapkan percintaan mereka semakin liar dan juga 


membara. 


Kecepatan sang kekasih dalam menghujam dirinya pun 
bertambah. Pria itu sudah tahu cara membuatnya menjadi 


puas. 


Tentu ingin dicapai juga kenikmatan serta klimaks yang 
dahsyat seperti biasanya. Dan kali ini, pasti akan dialaminya 


lagi bersama dengan sang kekasih. Selalu begitu. 


Ketika puncak menghampiri, mereka berdua pun kompak 


meloloskan erangan kencang. 


247 


PARI 31 


— MENGANDUNG (21+) — 
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Pergantian menit demi menit, terasa cukup lama bagi 
Adaline. Terus diperhatikan arloji di tangan kiri untuk melihat 


pergantian dari waktu yang sudah ditargetkannya. 
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Tinggal sepuluh menit lagi. 


Rasanya masih panjang bagi Adaline, disaat rasa penasaran 
semakin membuncah akan hasil testpack yang sedang 


dinantinya. 


Tentu, Adaline tambah dirundung perasaan gugup dengan 
berbagai jenis asumsi negatif yang berputar-putar di 


kepalanya. 


Disaat kondisi seperti ini, Adaline mustahil dapat 
mengedepankan kejernihan dalam berpikir. Enggan membuat 


dirinya sendiri tersugesti oleh kekontrasan kenyataan. 


Walau, Adaline sebenarnya masih berharap bahwa tak akan 
terlalu buruk jika memang harus dialaminya nanti, setelah 


semua pasti. 


Benar, yang tengah Adaline maksud adalah besar 


kemungkinan dirinya hamil. 


Hasil final memang akan ditunjukkan oleh alat testpack. 
Namun, beberapa hari terakhir ini, Adaline telah merasakan 


tanda-tanda yang membuatnya berpikir tengah hamil. 


Sempat berpikir bahwa ia hanya sakit biasa saja, tapi 


karena membaca sejumlah artikel di internet soal gejala-gejala 
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tumbuhnya calon bayi di perut. Maka, Adaline putuskan untuk 


memastikan apakah benar hamil. 
“Sudah waktunya bukan?” 


Adaline langsung memerhatikan saksama alat-alat testpack. 
Degupan jantung tambah kencang. Perasaan sudah campur 


aduk. Yang mendominasi tentulah rasa was-was. 


“Jadi, positif semua? Apa aku benar-benar sedang 
mengandung sekarang?” gumam Adaline dalam suara yang 


cukup pelan, nada kaget pun sangat besar. 


Kemudian, tangan kanan digunakan untuk menutup mulut 
tengah menganga. Sedangkan, tangan kiri secara cepat 
menaruh tiga buah alat tes kehamilan, diletakkan di 


atas wastafel. 


Lanjut bergerak menuju ke perutnya. Ia taruh tepat pada 
bagian pusar. Jantung berdetak semakin kencang sebab 


memikirkan kenyataan baru diterimanya. 


“Aku sedang mengandung? Ah, benarkah? Aku masih 
tidak percaya. Tapi, semua ini memang benar.” Adaline tetap 


bergumam dalam suaranya yang tidak keras. 
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“Jadi, anak Titans? Aku hanya pernah tidur dengan dia 
saja. Benar bukan ini anak Titans?” Nada tak percaya pun 


belum mampu untuk dihilangkan, ikut teralun. 


Sementara, kepalanya menjadi kian pening. Pikiran 
semakin kalut. Perasaannya tambah gelisah. Semuanya kian 


kacau saja. 


Adaline mengira setelah tahu kebenarannya, maka ia akan 
mampu menerima tanpa harus menimbulkan kecemasan. 


Nyatanya, tidak demikian. Justru menerus gundah. 


“Adalineee!” 


“Sayanggg!” 


Seruan-seruan tersebut berasal dari Titans. Sang kekasih 
sudah sampai di apartemennya ternyata. Datang satu jam lebih 


awal. 


Dan, Adaline memilih segera membuang alat- 
alat testpack ke tempat sampah di dekat wastafel karena 


enggan Titans melihat. 


Adaline pun segera membasuh wajahnya dengan air. 
Barulah kemudian, keluar dari kamar mandi. Tak ingin Titans 


masuk. 
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“Sayang ...,” 


Adaline langsung mengukirkan senyuman yang terlebar 
bisa dipamerkan ke arah sang kekasih. Pria itu berdiri sekitar 


lima meter di depannya. Sedangkan, ia di ambang pintu. 


Ketika Titans berjalan mendekat, tidak ada dilakukan 
pergerakan apa-apa. Masih diam seraya memusatkan atensi 


pada pria itu. 


“Aku pikir kau dimana, aku mencarimu di luar tidak ada. 


Rupanya, di kamar mandi.” 


Adaline membalas lewat anggukan saja. Ia tak tahu harus 
membalas dengan cara yang bagaimana untuk membalas. 
Terlebih lagi, kata-kata dilontarkan oleh sang kekasih tadi, 


tidak semua berhasil didengarnya. 
“Kau sudah selesai mandi, Sayang?” 


Adaline merasakan kepeningan di kepalanya menjadi-jadi. 


Nyaris saja, terjatuh seandai Titans tidak merengkuh tubuhnya. 


Adaline langsung memeluk pria itu. Ia butuh ketenangan 
saat ini. Biasanya, Titans ampuh memberikan hal tersebut 


kepadanya. 


“Sudah selesai apa belum, Sayang?” 


252 


Adaline seketika tersadar. Ia tak boleh terus menunjukkan 
sikap yang dapat membuat Titans mencurigainya. Belum siap 


untuk dihadapi pertanyaan diajukan pria itu nanti. 


Adaline memutuskan segera merespons. Ia menggeleng- 
gelengkan kepalanya dengan gerakan pelan. Lalu, mendongak 


guna bisa memandang tepat ke wajah sang kekasih. 


“Kalau aku belum mandi bagaimana? Apa kau akan ikut 


bersamaku mandi, Saya—” 


Adaline tidak bisa melanjutkan ucapannya karena bibir 
dibungkam ciuman. Ia segera saja membalas. Memagut lembut 


dan pelan. 


Lalu, tubuhnya diangkat oleh sang kekasih. Adaline sudah 
tahu kemana mereka akan pergi. Ia tak bisa menunjukkan 


penolakan. 


Dan, dalam hitungan beberapa menit saja, dirinya sudah 
berada di areal shower. Sang kekasih merapatkan tubuhnya ke 


dinding. 


Lalu, Titans menggerakkan cepat tangannya untuk 
menanggalkan kaus dan celana jeans pendek sedang ia 


kenakan. Semua terlepas dengan mudah saja, tanpa hambatan. 
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Tersisa bra serta sehelai kain berenda yang menutupi areal 
kewanitaannya. Tentu, akan disingkirkan juga dari tubuhnya 


hingga benar-benar tak menggunakan apa-apa. 
“Kita bercinta sambil mandi, hmm?” 


Tidak mampu dilakukan apa-apa, termasuk memberi 
jawaban atas pertanyaan dengan nada menggoda yang 


diluncurkan Titans. 


Tak ada kesempatan mengeluarkan sepatah kata karena 
bibirnya kembali dibungkam oleh cumbuan. Yang jauh lebih 


panas. 


Dapat dirasakan salah satu kakinya diangkat oleh sang 
kekasih. Tubuh mereka pun kian dirapatkan, saat pria itu mulai 


melakukan penyatuan. Tanpa pemanasan dahulu. 


Pergerakan sang kekasih pelan saja, namun selalu mampu 
membuat libidonya menjadi bertambah. Menginginkan lebih 
lagi. 


“Yang cepat, Sayang? Oke?” Adaline meminta dengan 


nada perintah, dalam suara lembut. 
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Adjne kembali dicumbu bibir sang kekasih yang baru saja 
beberapa detik lalu diakhiri. Sedangkan, Titans meningkatkan 


tempo sesuai dengan keinginannya tadi. 


Adaline akan mendapat puncak yang hebat sebentar lagi. 
Membawanya terbang hanya sesaat saja dan melupakan 


masalah sejenak. 


Prakara tentang kehamilannya tak akan bisa dihindari. 
Harus dihadapinya. Menerima kenyataan yang masih seperti 


mimpi saja. 


Dan, pertanggungjawaban harus dilakukan. Adaline enggan 


menjadi tokoh pengecut. Ia harus menyelesaikan hingga akhir. 
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PARI 32 


— PENGUNGKAPAN JUJUR — 
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Sejak mengetahui dirinya sedang mengandung, pikiran 
Adaline tidak dapat dikendalikan. Berbagai hal muncul di 
dalam kepala seperti benang kusut tanpa penyelesaian. Ia pun 


harus mendapatkan kepeningan cukup besar. 
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Adaline sangat paham akan dirinya, yakni tak suka larut 
dalam masalah terlalu lama yang tidak dilengkapi dengan 


solusi. 


Termasuk kehamilan tengah dialaminya. Prakara dapat 


tergolong pelit untuk ia bisa selesaikan cepat. 


Adaline sudah mempunyai beberapa opsi sebagai jalan 
keluar. Namun, harus memilih satu yang dianggap dapat 


menjadi terbaik dan tidak akan menimbulkan hal lainnya. 


Minimal penyesalan nantinya. Adaline terus memikirkan 
serta mempertimbangkan yang paling memungkinkan ia ambil 


serta menghindari kerugian untuk masa depan. 


Pengingkaran atas kenyataan tengah dihadapi pun selalu 
hadir. Namun, fakta lebih menampar. Membangkitkan 


kesadaran yang memang belum siap diterima. 
“Sayang, kau sedang apa?” 


Adaline tidak segera menyahuti pertanyaan sang kekasih. 


Hanya memandang sosok pria itu dari cermin kamar mandi. 


Saat, Titans mendekat. Barulah, Adaline membalikkan 
badan agar bisa menghadap ke arah pria itu. Senyum lebar 


dibentuk. 
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“Ada apa?” Adaline balik bertanya, lembut. 


“Kau sudah lama berada di sini. Aku rasa hampir dua jam, 


Sayang. Aku jadi cemas.” 


Adaline mengangguk, sekali. Reaksinya atas jawaban sang 
kekasih. Tak segera diloloskan tanggapan lanjutan sebab 
masih dipikirkan. 


Adaline menimbang, apakah dirinya harus memberi tahu 
Titans, atau disembunyikan untuk sementara waktu dari pria 


itu. 


Keputusan yang sama-sama sulit baginya lakukan. Semua 
akan memberikan dampak yang sepertinya kurang 


menyenangkan. 


Terlebih, kehamilan ini terasa mendadak. Ia bahkan belum 
menyiapkan dirinya untuk menghadapi. Tidak tahu langkah- 
langkah apa saja yang cocok diambil olehnya. 


Tanpa terasa mata Adaline pun berkaca-kaca dan hal 
tersebut dengan cepatnya berhasil menarik perhatian Titans. 


Membuat pria itu dilanda rasa cemas yang semakin besar. 


“Ada apa, Adaline? Bisakah kau ceritakan apa yang sedang 


mengganggumu? Masalah apa itu, Sayang?” Titans mendesak. 
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“Kau siap mendengar berita dariku? Reaksi seperti apa 


yang akan kau berikan?” 


Titans menaikkan alis. Tak bisa memahami maksud 
pertanyaan balik yang dilontarkan oleh Adaline. Namun, ia 


enggan membuat sang kekasih menunggu lama. 


Segera ditunjukkan tanggapan. Kepalanya dianggukkan 


mantap. “Aku akan senang.” 


“Kau yakin akan senang mendengar kabar, kalau aku 
sedang mengandung buah hatimu sekarang, Mr. Genon? 


Benarkah begitu?” 


Titans seketika membeku. Benar-benar diam tidak 
berkutik. Sedangkan, masih berupaya dicerna kembali kata- 


kata Adaline. Semua dapat diingatkan dengan baik. 
Wanita itu hamil. 
Calon bayinya ada di perut Adaline. 
Dirinya akan menjadi orangtua. 


Hanya tiga kesimpulan tersebut yang dapat Titans pikirkan. 
Tak ada lagi. Dan, terus saja berputar di kepalanya bak film. 
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Walau, kekagetan belum bisa dihilangkan. Ia berupaya 
sesegera mungkin menunjukkan reaksi dan tanggapan. 


Apalagi, sang kekasih seperti sedang menunggu jawabannya. 
“Kau hamil, Sayang? Benar?” 


Pertanyaan tersebut mestinya tidak perlu diucapkan 
kembali. Lagi pula tadi, ia dapat mendengar dengan jelas 


pemberitahuan yang disampaikan oleh Adaline. 


Pertanyaannya mendapat respons, beberapa detik 
kemudian. Anggukan dilakukan sang kekasih dengan gerakan 
pelan. Tatapan pada sepasang netra Adaline pun menunjukkan 


keraguan yang semakin nyata. 


“Aku sendiri tidak mau memercayai, kalau aku sedang 
mengandung saat ini. Rasanya seperti mimpi bagiku. Tidak 


bisa ak—” 
“Kau tidak senang, ya?” 


Adaline buru-buru gelengkan kepala. “Entah apa yang aku 
rasakan. Aku tidak tahu.” 


“Semuanya terlalu mendadak bagiku. Jujur, sampai saat ini, 


aku ingin tidak percaya.” 
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Titans tak mengatakan apa-apa. Hanya bisa memeluk erat 
tubuh sang kekasih. Ingin ditunjukkan jika Adaline tidak akan 


pernah sendirian menghadapi persoalan ini. 
Ya, ia pasti bertanggung jawab. 


Titans harus bersikap gentle. Sebagai pria dewasa, lari dari 
masalah bukanlah pilihan yang tepat. Bahkan, tidak pernah 
berada di dalam pikirannya, seberat apa pun perkara harus 


dihadapi nanti. Titans berjanji. 


“Aku percaya kau hamil anakku,” ucapnya dalam nada 
ringan. Tangan kanannya telah bergerak ke perut sang kekasih. 


Dilakukan usap-usapan yang pelan sembari meluncurkan 
kekehan tawa. “Aku rasa aku selalu pakai pelindung, tapi 


tidak aman.” 


Lalu, dilepaskan dekapan. Kedua tangannya sudah 
memegang masing-masing bahu sang kekasih. “Atau aku yang 


terlalu hebat, ya?” 


“Entah percintaan kita yang mana sudah menghasilkan 
seorang calo bayi. Aku tidak tahu persis kondomku kapan 


bocor. Haha.” 
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Titans belum menghentikan gelakan. Dan, memang 
digunakan sebagai pancingan agar Adaline juga mau tertawa. 


Ia berharap akan bisa sedikit menghibur sang kekasih. 


Walau, pada akhirnya, Adaline hanyalah menampakkan 
senyuman. Titans sedikit lega. Sebab, ia tak ingin ingin 


melihat netra biru wanita itu mengeluarkan air mata. 
“Adaline ...,” Suara Titans lebih berat. 


“Aku akan bertanggung jawab,” ujarnya dalam suara yang 


mantap, tanpa keraguan. 
“Kita berdua akan segera menikah.” 


Adaline tidak bisa menyembunyikan rasa terkejutnya akan 
ucapan sang kekasih. Tak bisa dipercaya jika Titans akan 


mengatakan hal tersebut dengan sangat mantap. 


Adaline tidak ingin menganggap sebagai kenyataan. 
Namun, rasanya tidak mungkin hanya sebatas mimpi belaka 


yang dirinya sudah alami sejauh ini. 


Dan, manakala menatap lebih dalam lagi ke sepasang mata 


pria itu, tidak dilihatnya ada keraguan ataupun kegundahan. 
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Tak tampak sorot kebohongan juga. Titans sungguh- 
sungguh akan apa yang dikatakan tadi. Mengajaknya mengikat 
janji suci. 

“Kau mau 'kan, Sayang? Aku ingin kita bisa merawat 


bersama-sama anak kita.” 


“Aku juga ingin hidup bersamamu, Adaline. Apa kau 


bersedia menemaniku sampai tua?” 


Tak bisa dicegah mata berkaca-kaca. Dilanda rasa haru 
oleh ucapan-ucapan Titans. Lalu, kepala diangguk-anggukan 


semangat guna memberikan reaksi atas pertanyaan pria itu. 


“Iya, aku bersedia menikah denganmu.” 


263 


PARI 33 


— MEMINTA IZIN — 
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Titans sudah memantapkan hati mendatangi kediaman 
orangtuanya, setelah hampir tujuh bulan lebih dirinya tak 
pernah berkunjung. Tujuan utama datang tentu saja ada kaitan 


meminta restu karena akan menikahi Adaline. 
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Walaupun, hubungan dengan orangtuanya sedang tidak 
cukup harmonis, momen besar yang hendak dihadapi harus 


tetap diketahui oleh ayah dan juga sang ibu. 


Sayang, kedua orangtuanya sedang tidak ada di rumah. 


Titans memutuskan untuk pergi ke perusahaan ayahnya. 


Titans sudah mewanti serta memikirkan bagaimana nanti 
reaksi ditunjukkan orangtuanya. Sudah dipersiapkan diri juga 


menerima cacian atau amarah. 


Terutamanya dari sang ayah. Titans hanya perlu melewati. 
Besok akan ia lupakan. Enggan menaruh dendam atas sifat 
temperamen ayahnya yang telah didapatkan sejak masih kecil. 


Sudah beberapa kali didapat perlakuan kurang menyenangkan. 
Tidak baik bukan bersikap kurang ajar? 


Ketika belum tahu dirinya akan menjadi orangtua dari bayi 
yang sedang dikandung oleh Adaline, ego masih ada. 


Kemarahan serta kebencian belum bisa dihilangkan. 


Namun, semua ditekankan. Bahkan, Titans lenyapkan. 
Karena, tidak ingin berpengaruh pada masa depannya dengan 


Adaline. 
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Hendak diberikan lingkungan keluarga yang damai untuk 
wanita itu dan calon buah hati mereka. Hal tersebut baginya 


penting. 


Titans pun juga berharap jika nanti, kedua orangtuanya 
tidak akan menunjukkan penolakan-penolakan yang dapat 


membuat dirinya dan Adaline harus berpisah. 


Titans cukup yakin ayah serta ibunya tak akan bertindak 
sejauh itu untuk menentang. Orangtuanya pasti memikirkan 


tentang keberadaan calon cucu mereka juga. 
“Untuk apa kau kemari, Nak?” 


Semua pemikiran yang menyita kepalanya pun seketika 
menghilang sebab mendengar suara sang ayah. Segera 
dipusatkan tatapan pada orangtuanya yang sedang berjalan ke 


arah sofa, mengarah pada dirinya. 
Mendadak, Titans menjadi gugup. 


Walau, ekspresi dan tatapan diperlihatkan oleh Alvanto 
Genon tidak menunjukkan ada memarahan atau penolakan 


terhadapnya. 
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Titans pun segera mengangguk karena sang ayah sedang 
menanti jawaban keluar dari mulutnya. Napas panjang 


diembuskannya terlebih dahulu, menetralisir kegugupan. 


“Iya, Dad. Aku punya tujuan.” Titans pun memberikan 


jawabannya dengan mantap. 


“Bagaimana kabarmu? Sudah hampir enam bulan kau tidak 
datang ke rumah. Kau juga tidak menelepon Dad, hanya Mom 


saja.” 


Titans sedikit tergelitik akan ucapan sang ayah. Tidak 
disangka akan menanyakan hal demikian. Walaupun, cara 


menyampaikan dalam nada yang terkesan kurang peduli. 


“Aku akan menelepon Dad lebih sering.” Titans menjawab 


asal. Tidak punya sahutan yang panjang atau spesifik lagi. 


“Apa tujuanmu datang? Apa kau mempunyai hutang? 


Berapa juta dollar, Nak?” 


Titans tak segera menyahut karena dirinya sendiri juga 
merasa cukup kaget dengan reaksi ditunjukkan oleh ayahnya. 
Ia tidak habis pikir kenapa asumsi sang ayah seperti itu. 
Terdengar bukan sindiran terselubung. Ayahnya benar-benar 


sedang peduli. 
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“Tidak, Dad.” Titans menjawab tegas. “Aku tidak punya 


hutang apa-apa,” imbuhnya. 
“Kepada siapa pun.” Titans menambahkan. 


“Aku datang kemari akan membahas soal pernikahan.” 


Akhirnya diutarakan maksud. 
“Pernikahan? Bagaimana bisa?” 


Titans mengangguk mantap, sekali. “Aku dan kekasihku 


akan segera menikah, Dad.” 
“Dia sedang mengandung anakku.” 


Titans merasa sudah cukup berbicara, telah disampaikan 
semua hal yang perlu diberi tahu. Tinggal menunggu reaksi 


sang ayah akan bagaimana atas kabar darinya. 


Kegugupannya jelas bertambah. Ketegangan tak akan bisa 
benar-benar dihindari sampai ayahnya memberi tanggapan 


yang bagus. 


Seandai pun tidak ada respons baik, maka tak akan 


mengubah keputusannya soal menikah dengan Adaline. 


Izin yang tidak berhasil didapatkan dari orangtua 
sepertinya bukan masalah besar. Asalkan, ia sudah 


menunjukkan cara dalam bertanggung jawab yang benar. 
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“Kapan kalian akan menikah?” 


Titans menggelengkan kepala cepat. “Kami masih mencari- 


cari hari,” jawabnya jujur. 


“Apakah orangtua kekasihmu sudah tahu perihal keinginan 


kalian menikah, Nak?” 


Titans melakukan gelengan kembali. Ia tak akan bisa 
berbohong. Lebih baik berkata apa adanya, dibandingkan 
harus berdusta. Walau, belum mampu menebak lagi reaksi 


yang seperti apa akan ditunjukkan ayahnya. 


“Siapa nama kekasihmu, Nak? Dan, latar belakang wanita 


itu bagaimana?” 


Titans tak segera menjawab. Dipikirkannya ulang setiap 
kata yang diluncurkan oleh sang ayah. Mungkin ada maksud 
berbeda dan juga tersembunyi dibalik pertanyaan diajukan. 


Namun, tak terdengar demikian. 


Titans memutuskan untuk menghentikan segala bentuk 
pemikiran negatif. Lebih baik fokus untuk menjawab saja 


sekarang. 


“Namanya Adaline Hernandez. Dia salah satu pengusaha, 


Dad. Aku kira Dad tahu--” 
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“Apakah dia anak dari Samuel Hernandez? Teman Dad itu 
mempunyai seorang anak perempuan. Dad pernah bertemu 


sekali.” 


Titans dilanda kebingungan. Bukan karena tak menemukan 
jawaban. Hanya masih tak percaya akan respons yang 
diberikan oleh ayahnya. Diluar dugaan. Cukup membuat 


dirinya menjadi terkejut, tentu saja. 
“Benar, Dad.” Titans menjawab singkat saja. 


“Cepatlah menikah dengan anak Samuel itu, Nak. Dad 


tidak masalah. Dad setuju.” 


Rasa lega Titans semakin besar. Sepertinya sudah tak perlu 
dicemaskan lagi perkara menyahut izin dari kedua 
orangtuanya, terutama sang ayah, tentu saja. Titans yakin jika 


ibunya akan memberikan dukungan. 


“Dad ingin kau menepati janji yang sudah kau buat dengan 


Dad dulu, Nak.” 


Titans tidak segera merespons. Ia berupaya untuk 
mengingat kembali ke arah mana topik yang sedang ayahnya 
maksudkan. 
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Tak butuh waktu lama memutar percakapan di antara 
mereka beberapa tahun silam, kala dirinya memutuskan 


berhenti ikut dalam mengurus bisnis dan juga perusahaan. 


Titans diam sejenak. Memikirkan jawaban yang akan 
diluncurkan. Disamping juga, ia harus memantapkan hatinya 


dahulu supaya tidak menyesal mengambil keputusan. 


“Dad  membutuhkanamu untuk mengelola dan 
mengembangkan bisnis, Nak. Dad harap kau mau memenuhi 


janji kita sepakati.” 


Titans perlu seperkian menit tambahan bagi dirinya 
berpikir. Namun, sang ayah tak akan bisa lama menunggu. 


Dan, harus sesegera mungkin diberikan jawabannya. 


Titans mengangguk tanpa keraguan. “Baik, Dad. Aku akan 


kembali ke perusahaan.” 


“Setelah aku menikah dengan Adaline.” 
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PARI 34 


— MENERIMA RESTU — 
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Titans sudah berulang kali memeriksa arloji mewah 
terpasang di tangan kirinya, ingin melihat pergerakkan menit 


demi menit. 
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Hampir 32 menit sudah dirinya duduk sendirian di 
ruang luxure restoran mediterian, salah satu yang termewah di 


New York, tentunya. 


Masih ada setengah jam lagi menuju waktu pertemuan 
dengan Raymond Hernandez dan ayahnya. Terlalu lama bagi 


Titans untuk menunggu. Terlebih, ia sedang cemas. 


Bahkan, sejak semalam terus mengganggu. Membuatnya 
menjadi tidak bisa tidur yang nyenyak. Kegelisahan terus 


menghantui. 


Titans merasa belum pernah seperti ini. Walau, berbagai 


masalah sudah menimpa. Berefek buruk juga bagi hidupnya. 


Pertama. Pertengkaran dengan orangtua dikarenakan 
selisih paham dan perbedaan dalam berpendapat, bertahun- 
tahun. 


Lantas, proyek perusahaan sang ayah yang ditangani gagal 
meraih keuntungan seperti rencana awal. Kerugian harus 


ditanggung. 


Dilanjutkan, memulai karier sendiri dari nol, sejak empat 
tahun lalu. Mendapat posisi staff berstatus rendah dengan upah 
setiap bulan tak banyak. Dibanding saat jadi CEO. 
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Semua tantangan tersebut dapat Titans lalui tanpa ada 
ketegangan ataupun kesulitan mencari solusi. Namun, dalam 


menghadapi prakara kehamilan Adaline, ia sangat gusar. 


Bukan berarti ragu akan keputusan untuk bertanggung 
jawab. Sama sekali tidak. Dan, yang menjadi ketakutan Titans 


adalah soal rencana diinginkan tak berjalan bagus. 


Terutama tentang orangtua Adaline bisa saja menolak 
pernikahan. Kemungkinan buruk yang sangat ingin Titans 


hindari. 


Tentu, dengan bermacam alasan logis yang dapat 
mematahkan tekadnya mengikat janji suci dengan wanita itu. 


Titans tidak dapat menghilangkan buruk sangkanya. 


“Aku masih belum percaya kita akan segera menjadi 


keluarga yang sungguhan.” 


“Aku juga. Dulu, kita hanya membahasnya dengan 


bercanda. Tapi, bisa menjadi nyata.” 


“Hahaha. Kau benar, Alvanto. Aku kira tidak akan pernah 


menjadi kenyataan.” 
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“Aku bahkan tidak menyangka kalau Titans adalah 
anakmu. Aku belum pernah bertemu dengan dia. Seingatku 


memang tidak.” 


Titans langsung membentuk senyum yang lebar dan sopan, 
saat Raymond Hernandez memusatkan perhatian kepadanya. 
Titans tidak yakin apakah ekspresi keterkejutan di wajahnya 


dapat disembunyikan. 


Siapa pun pasti akan bereaksi sama seperti dirinya, melihat 
keakraban dua pria paruh baya yang baru masuk ke dalam 


ruangan. 


Membuat Titans segera menarik Kkesimpulan jika 
pertemanan di antara ayahnya dan juga Raymond Hernandez 


sudah lama terjalin. 
Dirinya sama sekali tidak tahu. Lucu bukan? 


Namun, Titans tak merasakan kekecewaan. Justru senang. 
Bebannya terasa mudah saja sekarang, setelah tahu kenyataan 
ini. 

Dan, walaupun hanya mendengar seperkian detik 


percakapan sang ayah serta Raymond Hernandez, Titans 


menangkap sinyal yang positif akan rencana pernikahannya. 
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“Selamat siang, Mr. Hernandez.” Diloloskan sapaan 
dengan sopan, saat orangtua dari Adaline telah duduk di 


sebelahnya. 


Tentu, Titans juga menunjukkan kesopanan pada sang ayah 
juga lewat senyuman yang diperlihatkan. Ia suka akan 


pancaran kedua mata ayahnya yang hangat dan bersahabat. 


Titans mendapat firasat bahwa tidak akan ada hambatan 
berarti yang menghambat niatannya untuk menikah dengan 
Adaline. Walau, harus dipastikannya terlebih dahulu agar 


mendapatkan jawaban konkret. 
“Mr. Hernandez ...,” panggil Titans sopan. 


Setelah merasa direspons dengan senyum dan tatapan 
ramah yang ditunjukkan oleh ayah sang kekasih, Titans pun 


kian mantap untuk mengutarakan maksudnya. 


“Saya dan juga Adaline berencana menikah dalam waktu 
dekat ini. Karena, Adaline sedang mengandung anak saya, 


Paman.” 


Titans melakukan jera seperkian detik. Ia tetap 
memusatkan seluruh pandangannya ke sosok Samuel 
Hernandez. Jadi, ekspresi pria paruh baya itu dapat dilihatnya 
jelas. 
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Tak ada tampak keterkejutan atau amarah. Justru Titans 
menyaksikan sorot mata yang kian teduh dan juga bersahabat. 


Seperti sebuah sambutan hangat untuknya. 


“Saya sangat berharap Paman dapat berikan izin kepada 
kami. Saya membutuhkannya karena penting untuk pernikahan 


kami.” 


“Saya tidak bisa menjanjikan banyak hal pada paman. Tapi, 
saya akan berupaya menjadi pendamping hidup yang baik bagi 


Adaline,” ujar Titans sungguh-sungguh. 
“Paman akan menyetujui kalian menikah.” 


Jawaban yang didapatkan terbilang cukup singkat. Namun, 
begitu mampu membuat beban berat dan juga pemikiran 
negatif yang menaungi dirinya sejak tadi. Langsung 


tergantikan oleh kelegaan luar biasa. 
“Terima kasih banyak, Paman.” 


Titans cukup terkejut menerima rangkulan dari Samuel 
Hernandez. Namun, dianggap sebagai bentuk keakraban. 
Harus berhasil dipupuknya hubungan baik dengan ayah 


Adaline. Mungkin bisa dimulai saat ini. 
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“Paman senang kau menikah dengan putri kami. Itu berarti 
Paman dan ayahmu akan menjadi keluarga. Kami dulu sempat 


punya pemikiran begitu. Dan, akhirnya terwujud.” 


Titans membelalak. Reaksi keterkejutannya atas ucapan 
Samuel Hernandez. Dan, ketika mendengar tawa sang ayah, 


maka Titans pun segera mengalihkan pandangan. 


“Kami ingin kalian berdua segera menikah. Mungkin 


dalam waktu satu bulan ini.” 


Titans menganggukkan kepalanya dengan mantap. 


“Baiklah, Dad.” Disahut singkat saja. 
“Aku akan menuruti semu—” 


Titans tak dapat melanjutkan ucapan karena melihat sosok 
Adaline sedang berdiri di ambang pintu ruangan. Ia cukup 


terkejut. 


Tidak disangka Adaline akan datang. Wanita itu bahkan tak 
memberitahukan apa-apa. Padahal, setengah jam lalu, mereka 


masih melakukan komunikasi dengan chatting. 


“Kemarilah cepat, Putriku. Mari, bergabung bersama kami. 


Kita harus segera memesan makanan dan berdiskusi lanjutan.” 
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Adaline pun segera mengangguk. Lantas, ia berjalan cepat 
ke arah ayahnya. Tak diputus kontak mata yang sedang terjadi 


di antara dirinya dan Titans Genon. 


“Hai, Nak. Paman senang bisa bertemu kau lagi setelah 


hampir tujuh tahun, Adaline.” 


Dibalas sapaan dari Alvanto Genon dengan senyuman 
ramah. Ia pun menerima pelukan yang diberi oleh ayah sang 


kekasih. Hanya berlangsung sebentar saja. 


“Paman akan sering berjumpa denganku karena aku dan 
Titans sudah memutuskan untuk menikah.” Adaline berucap 


dalam nada guyon. Disertai tawa juga. 


“Aku akan menjadi bagian dari keluarga Paman dan Bibi 
Gregoria. Aku harap aku akan bisa diterima dengan baik.” 


Adaline lebih serius berucap, kali ini. 


“Paman dan Bibi senang kau menjadi bagian dari keluarga 


kami, Nak. Kau adalah anak salah satu sahabat baik Paman.” 


“Terima kasih sudah memberikan Paman dan Bibi cucu. 
Kami sudah menginginkan seorang penerus di dalam keluarga 


kami.” 
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PARI 35 


— RASA HARU — 


kkkkkkkkk 


Sejak pertemuan bersama ayah mereka selesai, Adaline 
sudah tidak mau beradu pandang dengannya. Sengaja 
dihindari, walau sudah berulang kali juga ia berupaya 


melakukan kontak mata. Namun, tidak berhasil. 
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Dan selama di mobil, dalam perjalanan ke apartemen 
Adaline, wanita itu bahkan tidak berbicara sepatah kata pun. 
Mereka berdua benar-benar saling diam. Dibiarkan suasana 


hening mendominasi, walau tak mencekam. 


Titans memutuskan untuk mengikuti Adaline masuk ke 
apartemen, tidak hanya sebatas mengantarkan saja. Ia ingin 
memperjelas latar belakangnya yang memang baru diketahui 


oleh Adaline tadi. 


Wanita itu tentu terkejut. Ia bisa merasakan secara nyata. 
Walaupun, Adaline tidak mengonfirmasi ulang kepadanya 
tadi. Hanya dengan tatapan yang dipancarkan, ia sudah tahu. 


Tak akan mungkin salah dirinya. 


“Sayang, kita harus bicara sebentar.” Titans berujar tegas 


sambil meraih tangan Adaline. 


Tentu, aksinya membuat wanita itu menjadi berhenti 
melangkah. Lantas, membalikkan badan sehingga kini mereka 


berdua berdiri saling berhadap-hadapan. 


Belum berubah cara Adaline memandangi dirinya. Bahkan, 
sorot kekecewaan semakin tampak pada sepasang mata wanita 


itu. 
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“Apa kau marah denganku?” Titans bertanya dalam nada 


yang begitu serius. 


Fokus pandangan sudah secara keseluruhan dipusatkan ke 
sosok Adaline supaya dirinya bisa melihat perubahan ekspresi 


wanita itu. Dan, Adaline memberi segera tanggapan. 
Gelengan kepala pelan, beberapa kali. 


Titans menarik tangan kekasihnya itu agar membuat 
bentangan jarak di antara mereka terkikis. Lalu, dipasangkan 
kedua tangannya melingkari pinggang Adaline. Menunjukkan 


sikap posesif sekaligus rasa sayangnya. 


“Kau yakin? Tidak apa-apa, kalau kau marah dan merasa 
kesal padaku, Sayang.” Suaranya kian dilembutkan. Tatapan 


melekat. 


“Tapi, jangan lama-lama, ya? Aku rasanya akan sanggup 
kau diami terus.” Titans pun berujar dengan nada yang lebih 


mesra. 


Masih terus diperhatikan Adaline secara saksama sehingga 
pergantian ekspresi sang kekasih pun tidak terlewatkan. Ya, 
Adaline menaikkan kedua sudut bibir, membentuk senyuman 


yang begitu tampak manis. 
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“Jadi, kau mau tetap marah dan kesal pada diriku, Sayang? 
Kalau iya, mungkin kita saja kita tidak akan bercinta malam 
ini.” 

Titans enggan melewatkan kesempatannya untuk 
melancarkan rayuan ke sang kekasih. Apalagi, dalam rangka 


membuat Adaline tak jengkel. Titans yakin akan bisa 


meluluhkan. 


Aksi lanjutkan dilakukan. Diberi dekapan yang semakin 
erat. Wajah pun didekatkan. Masih saling memandang, tentu 


saja. 
“Jangan marah, Sayang. Tolong.” 


Seringaian sudah Titans hapus dari wajah. Berganti dengan 
mimik yang kian serius. Ia hendak menunjukkan kesungguhan 
dalam mengutarakan maksud ucapannya. Ingin Adaline 


memercayai apa yang dikatakan. 


“Aku sedih kalau kau marah padaku. Hmm, rasanya aku 
tidak bernafsu bercinta.” Titans lebih mesra meloloskan 


suaranya. 


“Hahahah.” 
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Titans melebarkan seringaian bersamaan akan dekapan 
yang dilonggarkan. Ia sudah menaruh kedua tangan di masing- 


masing lengan Adaline, dipandangi wanita itu lekat. 


Momen sang kekasih sedang tertawa seperti ini enggan 
dilewatkan. Dan, Adaline tampak semakin cantik. 


Meningkatkan pesona sang kekasih juga di matanya. 


Tidak tahan untuk dicumbu. Tentu, Titans langsung 
menunjukkan. Melakukan pagutan di bibir ranum dengan 


kecepatan sedang. 


Adaline membalas seadanya. Dalam artian, dibiarkan sang 


kekasih yang memimpin. Ia lebih senang memagut seperti ini. 


Mata yang sedang menutup, segera dibuka. Tepat, saat 
merasakan kedua pipinya basah. Diakibatkan oleh lelehan 


cairan bening. 
Benar, berasal dari netra biru Titans. 


Suasana menjadi tegang bagi Adaline. Ia tak bisa 
melakukan apa-apa. Hanya diam seraya terus memerhatikan 


sang kekasih. 
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Ciuman di antara mereka berdua masih berlangsung. 
Bahkan, kecepatan cumbuan dilakukan Titans bertambah. 
Sedangkan, Adaline telah berhenti membalas. 


Dan, tak lama kemudian, pagutan pun sang kekasih sudahi. 
Dijauhkan wajah darinya bersamaan dengan dekapan yang 


dieratkan oleh Titans. Adaline pun lakukan hal sama. 


Ketika sang kekasih membuka mata, dapat dilihat lebih 
jelas bagaimana sepasang netra pria itu tampak sendu. Tentu, 


masih berair. 


“Ada apa, Sayang?” Adaline bertanya lembut. Disertai 


penghapusan jejak air mata pada masing-masing pipi Titans. 


“Aku tumben melihatmu menangis. Dan, ya kau tampak 


sedikit lebih jelek.” 


Lalu, Adaline mengecup bibir kekasih hati yang sangat 
dicintainya itu. “Beri tahu aku, kenapa kau begini. Jangan 


disembunyikan.” 


Adaline merasa kalimat-kalimatnya sudah cukup. Tinggal 
menunggu apakah Titans bersedia untuk mengatakan secara 


jujur. Atau malah akan terus dihindari darinya. 


285 


Adaline telah memperkuat dekapan kembali di tubuh 
Titans. Pria itu juga sudah tak lagi mengeluarkan deraian air 


mata. Walaupun, sorot keharuan belum tampak berkurang. 
“Aku bahagia menikah denganmu.” 


Adaline terkekeh. Respons yang dikiranya cocok sebagai 
tanggapan. Kemudian, kepala diangguk-anggukan seraya 


memperlebar senyuman. Pelukan kian menguat. 


“Kau menangis karena kau bahagia dapat menikah 
denganku? Kau sedang tidak berdusta bukan, Sayang? 


Hahaha.” Adaline sungguh tak bisa menahan tawanya. 


Dan, anggukan yang dilakukan oleh sang kekasih, 
menyebabkan gelakan Adaline jadi tambah kencang. Tak bisa 
dihentikan. 


Reaksi yang ditunjukkan, syukurnya tidak menyinggung 
Titans. Ekspresi pria itu belum berubah. Tak ada ditampakkan 


kekesalan. 


Kemudian, Adaline sadar bahwa harus ia berikan 
tanggapan atas respons yang sudah diberikan sang kekasih tadi 


padanya. 
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Adaline memeluk erat tubuh Titans. Dan, dilanjutkan 
dengan lakukan usapan-usapan yang halus pada punggung pria 


itu. 


Rasanya akan dapat membuat sang kekasih lebih tenang. 
Adaline yakin caranya ini bisa ampuh bekerja dan juga 
mendatangkan rasa nyaman untuk Titans. Walau, pria itu tidak 


mengatakan apa-apa lagi padanya. 


“Aku senang bisa menikah denganmu, meski lebih awal 
dibandingkan targetku sendiri, yaitu usia 30 tahun.” Adaline 


berceloteh dalam nada canda, disertai tawa pelan. 


“Aku tidak salah mencintai pria seperti kau yang 
bertanggung jawab, Sayang. Terima kasih sudah bersedia 
menikahiku.” 
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PARI 36 


— KIAN SAYANG (21+) — 
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Adaline segera beranjak turun dari ranjang, 
ketika handphone berdering. Benda tersebut ditaruhnya di atas 


meja rias. Berjarak tiga meter saja dari tempat tidurnya. 
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Hitungan beberapa detik sudah sampai. 


Segera diambilnya. Lalu, membaca nama si penelepon 
yang tertera di layar. Adaline pun menggumamkan tanpa 


bersuara dengan raut wajah datar, tetapi bola mata melebar. 


Setelah berdeham beberapa kali guna membuat suaranya 


terdengar biasa saja nanti, barulah panggilan diangkat Adaline. 


“Selamat pagi, Mom.” Nada sapaan seceria mungkin 


dialunkan. Walau tanpa senyum. 


“Ada apa Mom menelepon jam segini? Apa ada hal penting 


yang Mom mau katakan?” 


Adaline yakin tidak akan salah menebak. Ia pun hanya 
perlu menunggu sampai satu menit saja untuk mendapat 


jawaban dari sang ibu di seberang sana. 


Adaline mendengarkan secara saksama dan teliti setiap 
kata yang disampaikan oleh ibunya. Ketika memperoleh 


pemberitahuan yang mengejutkan, mata Adaline membesar. 


“Kapan, Mom? Satu bulan lagi?” Tidak bisa untuk 


disembunyikan nada kekagetannya. 
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“Kenapa sangat cepat, Mom? Kita pasti akan butuh 
beberapa waktu untuk menyiapkan keperluan pernikahan. 


Mustahil rasan—” 


Adaline tak bisa melanjutkan mengeluarkan opini karena 
sang ibu sudah memberikan bantahan. Adaline pun mengalah. 
Memilih mendengarkan pembelaan dari ibunya. Ia tak akan 


bisa membantah kembali. 


“Aku harus segera menikah, Mom? Baiklah. Jika Mom dan 
Dad sudah memutuskan. Aku akan menuruti demi kebaikan 


bersama juga.” Adaline mengiyakan akhirnya. 


Dalam artian tidak ada kegembiraan. Tak ada juga nada 
kesedihan yang teralun dalam kalimat-kalimatnya atas 


pemberitahuan dari sang ibu lewat telepon. 


Benar, tentang pertemuan dengan Titans yang dilakukan 
tanpa melibatkan dirinya. Ia ingin kesal. Tetapi, tak akan 


mengubah apa-apa. 


“Iya, Mom. Aku sudah paham.” Adaline memperjelas lagi 


jawabannya untuk meyakinkan sang ibu. 


“Aku akhiri dulu pembicaraan kita, Mom. Aku harus bicara 


dengan Titans soal rencana kami menikah.” 
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Adaline tak menunggu balasan dari sang ibu lebih dulu. Ia 
langsung mematikan sambungan telepon. Berjalan cepat ke 
arah pintu apartemen, di sana ayah calon bayi dalam 


kandungannya tengah berdiri. 


Entah sejak kapan Titans sampai, ia tidak tahu. Dan, besar 
kemungkinan sang kekasih sudah mendengar pembicaraan 


dirinya serta sang ibu, di telepon tadi. 
“Hai, Sayang.” 


Bersamaan akan pengeluaraan sapaan, pria itu berjalan 
mendekatinya. Adaline segera menunjukkan reaksi dengan 
melangkah mundur. Ekspresi jengkel juga terpasang di 


wajahnya. Ditambah pelototan mata. 


“Jangan berjalan lagi!” seru Adaline dengan cukup 


kencang. Nadanya sebal. 
“Kenapa, Sayang? Ada apa?” 


Adaline tak menjawab. Hanya terus ditatap sang kekasih. 
Lekat, tidak berkedip sama sekali selama beberapa menit. 
Sedangkan, pria itu memasang raut yang polos. Senyum manis 


seperti biasa, tidak merasa bersalah. 
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Ketika sang kekasih sudah berdiri di depan dirinya, pria itu 
memegang kedua bahunya menggunakan masing-masing 
tangan sehingga ia harus terus fokuskan pandangan ke sosok 


Titans. Mereka saling memandang. 


“Apakah kau marah karena pertemuanku dengan kedua 
orangtua membahas rencana kita menikah? Benar itu alasanmu 


kesal?” 


Adaline mengangguk mantap, walau hanya dilakukan 


sekali saja. “Iya, sangat benar.” 


“Kau tidak memberi tahu, bahkan mengajak aku ikut dalam 
pertemuan.” Adaline pun meninggikan suaranya. Kian 


mendelik. 


Namun, sikap yang ditunjukkan olehnya tak dapat 
memberikan efek terlalu menakutkan bagi sang kekasih. 


Titans justru meloloskan tawa dan semakin menyeringai. 


Adaline tahu akan percuma memerlihatkan kekesalan. Tak 
akan berpengaruh terhadap apa pun. Termasuk keputusan soal 


rencana pergelaran acara pernikahan mereka. 


“Kalau aku minta maaf dengan tulus serta penuh cinta, apa 
kau mau berhenti marah padaku, Sayang? Kau pemaaf 
bukan?” 


292 


Titans langsung memeluk Adaline, tepat setelah 
menyelesaikan ucapannya. Tak ada penolakan yang 


didapatkan dari wanita itu. 


Tidak berselang lama, sang kekasih pun membalas 
dekapannya. Adaline pamerkan juga senyuman yang lebar. 


Tampak cantik. 


Dapat langsung disimpulkan bahwa wanita itu sudah tidak 
lagi merasakan kejengkelan padanya. Jelas membuatnya 


senang. 


“Aku sangat pemaaf. Kau beruntung punya kekasih dan 


calon istri sepertiku.” 


Titans terkekeh seraya mengangguk-angguk ringan. “Kau 


benar. Aku beruntung.” 


“Aku juga sangat suka saat kau bertingkah yang manis, 
dibandingkan marah padaku.” 


Adaline melebarkan senyum. Lantas, diikuti dengan 
gelakannya. Rayuan sang kekasih tak akan pernah gagal dalam 


membuat dirinya tertawa. Hilang sudah semua kejengkelan. 


“Kau lupa satu hal lagi, Sayang,” ujar Adaline dalam nada 
yang mesra. Mata dikedipkan. 
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“Soal apa itu, ya? Bukankah sudah ak—” 


“Aku seksi saat kita bercinta. Kau beruntung karena 


mendapatkan anak juga dariku.” 


Tawa yang menggelegar tidak bisa Titans cegah keluar. Ia 
sempat menyangka bahwa Adaline akan mengeluarkan 
jawaban yang serius. Ternyata, hanya guyonan belaka. Dirinya 


sudah mewanti-wanti tadi. 


“Benar, Sayang. Kau sangat seksi. Kau juga semakin liar 


saja di tempat tidur. 
Tentang reaksi sang kekasih atas tawanya? 


Wajah Adaline lebih memerah. Membuat dirinya menjadi 
gemas. Dan, seketika dapat membangkitkan gairahnya untuk 


bercinta. 


Dan, tak dibuang waktu lebih lama. Harus direalisasikan. 
Penyaluran hasrat seksual mesti dituntaskan, jika tidak ia akan 


kacau. 


Titans memulai dengan ciuman. Kemudian, mengajak 
Adaline menuju sofa. Dibopong wanita itu. Kakinya 


melangkah gesit. 
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Saat sudah sampai di tempat tujuan, dibuka satu demi satu 
pakaian yang Adaline sedang kenakan. Barulah, kemudian 


dirinya. Tidak 


Setelah selesai, Titans membaringkan sang kekasih di sofa. 


Merenggangkan kedua kaki sehingga dapat menempatkan diri. 


Ketika sudah sama-sama merasa nyaman, barulah 
dilakukan penyatuan. Memasuki kewanitaan sang kekasih 


dengan gerakan yang pelan. Namun, terus mendesak. 
“Oohhh!” 


Lenguhan kencang yang diloloskan Adaline, sangat merdu. 
Menjadi penanda juga bahwa sudah sukses menyatukan tubuh 


mereka. 
Malam ini. 


Untuk yang sekian kali, akan diciptakannya percintaan 


panas bersama Adaline. 
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PARI 37 


— KEMESRAAN — 


kkkkkkkkk 


Adaline merasa sangat lelah hari ini. Ia tentu ingin cepat 


beristirahat. Tidur yang lelap hingga esok hari. 
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Namun, tak bisa karena kondisi badan kurang 
menyenangkan. Pusing dan mual, tidak sampai memuntahkan 


isi perut memang. Tetapi, tetap tak mengenakan bagi Adaline. 


Nafsu makan benar-benar hilang. Jika dipaksakan untuk 
menyantap sepotong roti atau buah apel. Pasti berakhir dengan 
rasa mual yang semakin menjadi-jadi. Ia hanya minum air 


saja. Setidaknya, memberi efek kenyang juga. 


Adaline tidak menyangka bahwa kehamilan perdananya 
akan semakin susah dihadapi beberapa hari belakangan. 
Namun, enggan mengeluhkan semua. Hendak dijalaninya 


dengan sepenuh hati dan menikmati. 


Adaline yakin kondisi tubuhnya yang tidak bersahabat 
hanya berlangsung sebentar saja dan akan hilang segera. 
Kalaupun lebih lama berlangsung, barulah dirinya putuskan 


untuk memeriksakan ke dokter kandungan. 
“Kenapa sudah bangun? Baru jam sebelas” 


“Titans? Sejak kapan kau datang?” tanya Adaline secara 


spontan. Tak dijawab pertanyaan dilontarkan pria itu. 


Kekagetan tidak bisa disembunyikan. Mata membelalak 
memandang ke arah sang kekasih yang tengah tersenyum 
lebar. 
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Tidak bisa dilewatkan ekspresi Titans. Tentu dapat 
memberikan efek juga pada dirinya. Seakan mendapatkan 
angin segar sehingga menciptakan rasa semangat lebih besar. 


Badan bahkan tidak lemas seperti tadi. 
“Sejak satu jam lalu, Sayang.” 


“Kenapa kau tidak mengabari jika kau akan kemari? Kau 
harusnya menelepon atau mengirimi aku pesan.” Adaline pun 


tidak bisa mencegah keingintahuannya. 
“Hahaha. Kau manis sekali.” 


Andai saja, Titans tidak lebih dulu mencium, maka Adaline 
akan mengeluarkan protes. Akhirnya, ia justru hanyut akan 
cumbuan sang kekasih. Tak bisa untuk diabaikan. Namun, 
berlangsung kurang dari lima menit saja. Titans sudah 


menyudahi. 


“Bagaimana tidurmu semalam? Apakah bisa nyenyak dan 


memimpikan diriku, Sayang?” 


Adaline tak bisa mencegah tawanya untuk keluar. Hilang 
sudah rasa jengkel pada sang kekasih. Tidak akan dapat 
bertahan lama. Ia pasti kalah jika sudah berkaitan akan pria 


itu. Rasa cintanya lebih besar. 
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Dan sebagai tanggapan, kepala digelengkan oleh Adaline, 
beberapa kali. “Tidur lelap.” 


“Tapi, aku tidak memimpikanmu karena kau 


menyebalkan!” Suara ditinggikan satu oktaf. 
Reaksi sang kekasih atas jawabannya?” 
Titans tertawa. Bahkan, cukup kencang. 


Akan selalu menjadi bahan gelakan untuk sang kekasih. 
Walau, dirinya telah berupaya berekspresi menunjukkan 


kejengkelan. Tak akan terlalu memengaruhi Titans. 


Kemudian, Adaline cukup kaget menerima cumbuan lagi 
dari sang kekasih. Masih saja berlangsung secara kilat. Tak 


sampai satu menit. Namun, tetap memicu gairah. 


Adaline berupaya mengendalikan dirinya agar tidak 
meminta bercinta dengan Titans pagi ini. Walaupun, sang 


kekasih pasti akan mau-mau melakukan bersamanya. 


“Apa yang kau pikirkan, Sayang? Apakah mimpi indah? 
Coba katakan padaku.” 


Adaline buru-buru menggeleng. “Tidak mau. Kau tidak 


boleh tahu,” jawabnya santai. 
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“Haha. Oke. Tidak apa-apa, kalau kau tidak mau bercerita 


padaku. Simpan sendiri saja.” 


Adaline hendak menjawab. Namun, tangan kirinya sudah 
ditarik oleh sang kekasih. Ia pun harus mengikuti Titans 


berjalan ke arah meja makan. Berjarak empat meter saja. 


Mereka sampai dalam hitungan detik, Titans langsung 


mempersilakannya untuk duduk di kursi yang sudah digeser. 


Tentu, dituruti. Matanya tersita oleh roti panggang di atas 
piring. Lantas, berpindah ke mangkuk yang berisi salad 


sayuran. 


Semuanya tampak menggugah dan enak Adaline tak sabar 


ingin mencicipi. Lagi pula, ia sudah merasa cukup lapar. 


Namun, diurungkan sejenak. Ada beberapa pertanyaan 
yang harus dikonfirmasi pada sang kekasih. Jadi, setelah 


selesai barulah nanti dirinya akan menyantap sarapan. 
“Kau harus makan yang banyak, Sayang.” 


Adaline memindahkan atensi ke sosok sang kekasih yang 
masih berdiri di hadapannya. Mata mereka saling bersirobok. 


Bisa dilihat tatapan semakin hangat Titans. 
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Kemudian, kepala dianggukan. “Baiklah. Aku akan makan 


yang banyak,” jawabnya riang. 


Tangan kanan sang kekasih diraih. Dibawa ke perutnya. 
“Aku harus makan banyak agar calon bayiku semakin cepat 


tumbuh.” 


Didengar kekehan sang kekasih. Lantas, ia menerima 
kecupan di kening. Berlanjut ke bibir. Diberikan pagutan yang 


lembut oleh Titans. Ia membalas pelan-pelan saja. 


Tak berlangsung lama. Titans mengakhiri terlebih dahulu. 


Pria itu lalu mengambil posisi duduk tepat di sebelahnya. 


Tangan kiri kokoh sang kekasih telah posesif melingkar di 
pinggangnya. Sedangkan, tangan yang lain menggenggam jari- 


jarinya kuat. Tentu, dibalas lebih erat lagi. 


“Trims sudah memasak untukku.” Adaline berujar tulus. 


Suara kian dilembutkan. 


“Tapi, apa kau yakin rasanya akan lezat, Sayang? 


Bagaimana jika aku sakit per—” 


Adaline tidak bisa melanjutkan ucapannya karena mulut 
dibungkam dengan kecupan oleh sang kekasih. Hanya sesaat 


saja. 
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Ketika ciuman sudah diakhiri, Adaline pun hendak berkata 
kembali. Namun, Titans telah menempatkan jari telunjuk di 


depan mulutnya. Jadi, ia harus benar-benar diam. 


“Tidak akan sakit perut. Aku sudah cicipi tadi sedikit. Aku 
tidak kenapa-kenapa.” 


“Lagi pula, aku mendapatkan semua resep makanan ini dari 


kepala chef yang sudah bekerja di rumahku bertahun-tahun.” 


Adaline segera merespons dengan anggukan kepala 
beberapa kali. Lalu, tawa diloloskan bersamaan akan senyum 


dikembangkan. Tatapan masih terpusat ke sosok Titans. 


“Baiklah, aku akan makan. Aku percaya kau pasti berusaha 
memberikan hasil makanan yang lezat untukku dan calon bayi 


kita.” 


Cara Adaline menempatkan tangannya di perut wanita itu, 
mendatangkan gelenyar aneh, tapi meletupkan juga rasa 


bahagia. 


Mata langsung dipejamkan, saat menerima ciuman di bibir 


dari sang kekasih. Tentu saja, secepat mungkin dipagut balik. 
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Segera saja tangannya bergerak ke tengkuk Adaline untuk 
memperdalam ciuman, tetapi sang kekasih justru menyudahi. 


Walaupun, sedikit kecewa, Titans tak mencumbu lagi. 


“Kita lanjutkan nanti. Aku harus makan agar calon anakmu 


kenyang di dalam sini.” 


Titans tak dapat mencegah lolosan kekehan tawa kencang 
keluar karena ucapan kekasih hatinya itu. Sedangkan, 


tangannya masih mengusap-usap lembut perut Adaline. 
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PARI 38 


— RESTU DAVAE — 
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Titans selalu menjadikan Adaline sebagai objek pandang 
utamanya. Walau, sesekali ia mengalihkan atensi pada Davae 


dan Alena. 
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Namun, tetap saja, Adaline paling menarik. Apalagi, saat 
ink calon istrinya sedang lahap makan. Menambah kesan 


memesona. 


Titans tahu dan sangat sadar bahwa setiap harinya, rasa 
cinta pada Adaline kian besar. Wanita itu mendominasi 
pikirannya. Belum pernah, Titans menaruh perasaan ke lawan 


jenis sedalam ini. Adaline satu-satunya. 


Wanita itu begitu unik. Tentu juga menjadi partner yang 
hebat di atas ranjang. Setiap percintaan dengan Adaline selalu 


memberi momen kenangan manis tersendiri. 


Belum lagi, suasana romantis yang sering tercipta jika 


sudah bersama Adaline. Tentu dapat menambah rasa cintanya. 
“Kau mau mencoba?” 


Segala bentuk pemikiran Titans berkaitan dengan Adaline, 
langsung menghilang, saat wanita itu menyodorkan 


potongan pancake di depan wajahnya. Lalu, ia tersenyum. 


Sedetik selanjutnya, Titans menganggukkan kepala seraya 
membuka mulut menyambut. Cepat dikunyah agar segera 


ditelan juga. 
“Enak, ya?” 
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Titans memerlihatkan anggukan lagi. “Iya, enak,” 


jawabnya sembari loloskan tawa. 


Tak dialihkan pandangannya dari Adaline. Rekahan 
senyuman wanita itu yang tidak selebar semenit lalu pun 


menarik perhatian. Titans merasa ada sesuatu tidak beres. 


“Kenapa, Sayang?” tanyanya dalam nada cemas yang 


kentara. Tangan kanan Adaline pun digenggam dengan erat. 


“Pancake buatanmu enak. Sedangkan, aku tidak bisa 


membuatnya. Aku payah.” 


Titans tambah terkekeh. Walau, tak dapat dimungkiri juga 
rasa bangga karena pujian yang baru dilontarkan oleh sang 
kekasih. Terlebih, Adaline mengatakan apa adanya dan 


terdengar tulus. Jelas, ia jadi senang. 


Namun, di sisi lain, kemurungan Adaline pun turut 
mengganggunya. Tidak akan mampu dilihat ekspresi 
demikian. Padahal, baru beberapa menit lalu, Adaline tampak 


ceria. 


Titans pun berupaya cepat memutar kepala. Memikirkan 
kata-kata balasan yang dapat membuat Adaline kembali 


bersemangat. 
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Jika sampai suasana hati sang kekasih jadi buruk, maka 
tidak akan terlalu baik untuk kandungan Adaline juga, 


nantinya. 


Apalagi, ia punya tugas selalu memastikan agar sang 
kekasih bahagia. Jadi, akan coba dilakukan apa pun untuk 
membuat Adaline tetap bergembira. Termasuk lewat kata-kata 


yang manis dan juga rayuan nakal. 
“Kau merasa payah?” Titans berujar santai. 


Didekatkan sang kekasih ke arahnya dengan cara 


mengeratkan rengkuhan di pinggang wanita itu. 


Lalu, wajah didekatkan ke sang kekasih. Hendak 
membisikkan serangkaian kalimat mesra yang sudah 


disusunnya. 


“Kau tidak payah di ranjang, Sayang.” Titans sengaja 
mengembuskan napasnya di daun telinga Adaline. 


Memberikan rangsangan. 


“Kau hebat, Sayang. Jadi, tidak masalah kau tidak pandai 


memasak. Biarkan aku saja yang melakukan tugas di dapur.” 


Tangan kanan Titans pun dipindahkan ke bagian perut 
Adaline. Usapan-usapan yang halus dilakukannya. Kegiatan 
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seperti ini menyenangkan baginya. Walau, tetap saja 


menggelitik. Namun, selalu dinikmati. 


“Kau hanya perlu mengurus anak kita, kalau nanti dia 
sudah lahir. Aku yang memasak semua makanan.” Titans 


berujar yakin. 


“Ya, tapi saat pekerjaanku menumpuk nanti. Pokoknya 
kalau aku punya waktu lenggang. Oke, Sayang?” Titans 


melanjutkan. Disertai dengan kekehannya, kali ini. 
“Terserah kau saja. Aku malas berdebat.” 


Tawa Titans mengencang. Terhibur dengan ekspresi galak 
dan gaya bicara sang kekasih yang ketus. Membuat pesona 


wanita itu jadi semakin bertambah. Ia kian cinta. 


Dan, keinginan mencumbu bibir ranum nan merah Adaline, 
segera direalisasikan. Diraih tengkuk kekasihnya. Wajah 
didekatkan. 


Saat tinggal beberapa sentimeter saja jarak yang tersisa, 
Titans harus kembali menjauh. Dikarenakan mendengar suara 


langkah kaki seseorang. Entah siapa, ia tak tahu. 
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Dan, guna memastikan. Atensi pun segera dialihkan dari 
sosok sang kekasih. Secara keseluruhan pandangan tertuju ke 


depan. 


Tak berapa lama. Tampaklah seorang pria berjalan ke arah 


mereka. Davae Hernandez. 


“Kau kenapa pagi-pagi ke sini, Kakakku? Kau tumben 


sekali jam segini ke apartemenku.” 


Titans mempunyai pertanyaan yang sama, tapi tidak 
dikeluarkan karena sang kekasih sudah mewakili. Ia hanya 


perlu menunggu jawaban dari Davae Hernandez. 


Saudara sulung Adaline itu masih belum mencapai meja 


makan. Melangkah begitu santainya dengan seringaian. 


“Aku dengar kau dan kekasihmu berencana cepat menikah. 


Jadi, aku penasaran.” 


Titans mendadak dilanda kegugupan. Tak hanya 
disebabkan oleh pertanyaan yang dilontarkan Davae. Tetapi, 


juga tatapan menyelidik pria itu tunjukkan padanya. 


Titans berupaya merangkai jawaban. Sudah menjadi 
keharusannya dalam menanggapi pertanyaan seperti ini. 


Walau, Adaline pasti juga akan bersuara menangani. 
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Titans segera menggenggam tangan kekasih hatinya, saat 
wanita itu hendak berbicara. Dan, lewat tatapan mata, Titans 


memberikan isyarat agar istrinya diam sejenak. 


“Benar, Mr. Davae. Kami berdua akan segera menikah 


karena Adaline sedang hamil.” 


Titans masih memfokuskan atensi lebih lekat pada sosok 
kakak sang kekasih yang sudah duduk di depannya. Mereka 


berdua saling memandang dalam diam. 


Titans menunggu respons Davae Hernandez atas 
jawabannya. Entah akan seperti apa, ia tidak bisa menebak 


pasti. Rasanya tak akan dapat berpikir terlalu dalam, saat ini. 
“Hahahaha.” 


Titans tidak mampu menyembunyikan rasa keterkejutan 
karena dihadapkan tawa keras dari Davae Hernandez. Matanya 


membulat sempurna memandang kakak Adaline itu. 


“Cih, bisa-bisanya kau tertawa mengejekku. Harusnya kau 
memberikanku dan Titans selamat karena kami akan segera 


menikah.” 
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Adaline memelototkan mata ke arah kakak sulungnya yang 
belum berhenti tergelak. Ia ingin membekap mulut saudaranya 


itu, tapi diurungkan karena ada Titans. 


Kemudian, Adaline dikagetkan dengan aksi Davae yang 
memeluknya erat, walau tidak sampai sessk. Hendak ia 


lepaskan, namun tenaganya jauh lebih kecil dari sang kakak. 


“Aku senang adik kesayanganku ini menikah bersama pria 
yang tepat. Aku mendukung kalian berdua. Kalian pasangan 


serasi.” 


“Aku harap kau dan Titans akan hidup yang bahagia, 


setelah kalian menikah.” 


Mendadak, kejengkelan Adaline menghilang. Ia bahkan 
langsung diselimuti rasa senang karena ucapan sang kakak. 


Lalu, diberikan pelukan balik yang erat. Tawa juga terlolos. 


“Terima kasih, Kakakku. Tumben, kau bisa berkata-kata 


dengan manis, pagi ini.” 


Adaline memanglah sengaja melontarkan kalimat- 
kalimatnya dalam nada yang sedikit sindiran. Namun, hanya 


sebagai guyonan saja. Dan, sang kakak tidak akan jengkel. 
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“Aku selalu manis, makanya Alena sangat mencintai 


diriku. Hahahaha.” 


Adaline segera melepas pelukannya dari sang kakak. 
Merasa sedikit mual karena kata-kata penuh kepercayaan diri 


yang sang kakak baru saja selesai lontarkan. 


Namun, saat memandang ke arah Titans, ia bisa merasakan 
kelegaan dan kebahagiaan sedang melingkupi pria itu. Tentu, 


yang jadi alasannya adalah izin kakaknya. 
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PARI 39 


— PENYELESAIAN MASALAH 
LAIN — 
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Urusan dengan keluarga memang sudah berakhir bagus. 
Pernikahan mereka akan digelar secepatnya. Semua hal yang 


dibutuhkan mulai dipersiapkan oleh pihak khusus orangtuanya 
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dan Adaline percayakan, semacam wedding organizer. Sudah 


memiliki nama terkenal di New York. 


Harusnya Titans bisa sedikit lebih tenang karena rencana 


menikahi Adaline tidak mendapatkan hambatan berarti. 


Wanita itu juga sudah bersedia, walau Titans tetap saja 
merasa bahwa Adaline masih menunjukkan keraguan. Tatapan 


yang memerlihatkan jika dugaannya tidak salah. 


Hingga hari ini, ketenangan belum secara penuh dapat 
Titans rasakan. Walau, tidak ada masalah besar berkaitan akan 


keluarga yang perlu dikhawatirkannya lagi. 


Kegelisahan Titans bersumber pada Adaline. Terkhusus 
tentang bagaimana cara membuat wanita itu selalu bisa merasa 


bahagia dan tidak kecewa bersama dengannya. 


Titans belum bisa mengenyahkan pikiran-pikiran yang 
mengganggu ketentraman hatinya. Namun, jika hanya 


bergelung di dalam kepala, akan menambah beban saja. 


Titans berupaya terus menjaga komitmen. Baginya hal 
tersebutlah yang terpenting agar segala bentuk pemikiran 
buruk dapat dihilangkan dari benaknya. 


“Sayang, halooo!” 
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Titans menunjukkan kekagetan dengan mata yang melebar 
atas keberadaan Adaline di ruang kerja Amanda Geovant, saat 


dirinya baru saja membuka pintu, hendak masuk. 


Namun, Titans berupaya menghilangkan secara cepat. Dan, 
berusaha menerka-nerka tujuan dari Adaline datang ke 


kantornya. Ia pun mendapatkan sebuah kesimpulan. 


Untuk memastikan. Titans pun berjalan ke arah kekasihnya 


itu yang sedang duduk di sofa bersama Amanda Geovant. 


Titans menempatkan diri persis di samping Adaline. Ia 
hendak membisikkan pertanyaan yang sudah disiapkan. 
Namun, diurungkan, saat tatapan sang bos terarah secara 


penuh ke arahnya. Menimbulkan kecurigaan. 


“Jadi, kau menghamili klienku, Mr. Genon? Dan, aku baru 


diberitahukan sekarang?” 


Andai saja, Adaline tidak tertawa, maka ia sudah pasti 
mengeluarkan jawaban sebagai bentuk pembelaan diri ke 


Amanda Geovant. Pertanyaan tadi baginya sedikit sarkasme. 


Walaupun memang, tidak akan bisa untuk dibantah 
kenyataan tersebut. Hanya saja, ia ingin menyelamatkan 


sedikit harga diri. 
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Namun, pada akhirnya, balasan yang diberi berupa 
anggukan-anggukan kepala lemah. Diputuskan untuk tak 


memperpanjang. 


“Maafkan kami, Miss Amanda. Kami berdua pun tidak 


menduga aku akan hamil.” 


“Semua diluar rencana kami. Dan, sebagai bentuk rasa 


tanggung jawab atas perbuatan kami dengan cara menikah.” 


Titans masih tetap diam. Membiarkan sang kekasih yang 


berbicara saja. Cukup hanya mendengarkan secara saksama. 


Jika diperlukan penjelasan tambahan atau kurangnya 
informasi disampaikan Adaline, barulah dirinya akan ikut 


bersuara. 


“Aku tahu ada pelanggaran di dalam kontrak yang juga 
sudah kami lakukan. Jadi, aku siap menerima konsekuensi dari 


kesepakatan.” 


“Maksudku adalah soal membayar denda tiga kali lipat.” 


Adaline menegaskan. 
“Akan aku lakukan sesuai dengan kontra—” 


“Aku yang akan membayar, Sayang.” Titans cepat 


memotong. Ditatap serius Adaline. 
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Diraih tangan sang kekasih. Lalu, digenggam dengan erat. 


“Aku akan bertanggung jawab.” 


Setelah menyelesaikan jawabannya, barulah Titans 
mengalihkan pandangan pada sosok sang atasan, Amanda 


Geovant. Wanita itu sedang duduk di single sofa, di depannya. 


Titans masih memasang raut wajah yang serius. Kali ini, 
secara penuh sudah terarah pada Amanda Geovant. Sang 


atasan seperti menunggu dirinya berbicara. 


“Maaf atas kesalahan kami. Semua tidak ada yang kami 


rencanakan dengan sengaja.” 


“Tapi, aku tidak mau menyesali semua yang sudah terjadi.” 


Titans menambahkan. 
“Aku akan membayar penalti.” 


Titans sedikit tak percaya akan respons dari Amanda 
Geovant. Wanita itu menggeleng, walau hanya dilakukan 


sekali saja. Namun, dapat dilihatnya secara jelas. 
“Aku akan menolerir.” 


Adaline tampak semringah. “Benarkah, Miss Amanda? 
Kami tidak perlu membayar denda atau penalti karena 


melanggar kontrak?” 
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Entah mengapa, Adaline merasakan dirinya begitu senang 
mendengar jawaban Amanda Geovant. Reaksi yang tergolong 
berlebihan baginya sendiri. Namun, enggan lebih lama 


dipermasalahkan. Menikmati saja. 


“Tidak perlu. Aku sudah lumayan banyak diberi uang 
waktu ini oleh Mr. Davae karena dia dan Alena juga 


melanggar kontrak.” 


“Aku rasa tidak bijak melakukan hal serupa pada kalian. 
Aku bukan gila uang. Walau, aku selalu suka kekayaanku 
bertambah.” 


Adaline terkekeh kembali. “Baiklah, Miss Amanda. Terima 
kasih banyak.” 


“Dan, rasanya aku harus minta maaf juga padamu karena 
kakakku dan aku mengacau di perusahaan.” Adaline 


menyengir. 


“Aku juga sempat berpikir kenapa kau dan Mr. Davae 
sangat kompak berulah. Tapi, aku malas mengambil pusing 


terlalu sibuk.” 


“Ada beberapa klien harus aku tangani, ya selain kalian 


dari keluarga Hernandez.” 
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Tawa tak bisa Adaline hentikan. Masih saja terlolos dengan 
kencang. Tak ada perasaan takut jika Amanda Geovant akan 


kurang suka akan reaksinya. Ia bersikap santai saja. 


Walau, wanita itu memasang ekspresi wajah yang datar- 
datar saja, Adaline yakin Amanda Geovant tidak akan merasa 


tersinggung. 


“Kau keren sekali, Miss Amanda. Aku rasa aku akan 
mengajakmu lebih sering bertemu dan makan bersama di 


restoran.” 


Adaline menambah cengiran. “Aku kagum dengan caramu 
berbisnis. Aku ingin ilmu baru darimu. Kau mau berbagi 


bukan?” 


“Kita lihat nanti, Miss Adaline. Aku tidak bisa berjanji 
semata. Pekerjaanku lumayan padat. Waktu luangku tidak 
banyak.” 


“Lagi pula, kau sudah punya staf sekaligus kekasih yang 
pandai berbisnis. Pengalaman dari Mr. Genon, jauh lebih 


banyak dari pada diriku. Kau harus belajar dengannya. 


Adaline mengangguk-angguk cepat. Masih tersenyum 


lebar. “Kau benar, Miss Amanda.” 
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“Aku beruntung punya rekan kerja sekaligus calon suami 
seperti Titans Genon. Dia akan membuatku tambah kaya,” ujar 


Adaline bangga. Disertai dengan tawanya. 


Kemudian, dialihkan pandangan ke sosok Titans yang 
sedang menampakkan ekspresi penuh kepercayaan di wajah. 
Ia ingin sekali mencium kekasihnya itu, namun tak bisa karena 


tempat tidak mendukung. 
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PARI 40 


— TETAP PANAS 21+) 
END — 
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“Trims tadi sudah membantuku menjelaskan pada Miss 


Geovant. Ganti ruginya akan aku yang tanggung.” 


321 


Adaline hanya membalas dengan anggukan saja. Gerak dari 
kepala yang terbilang pelan. Tak dilontarkannya kata sebab 


sedang mengunyah buah. 


Senyum di wajah cukup lebar agar memberikan kesan tidak 
apa pada Titans. Sebab, pria itu memandang dengan tatapan 
yang bisa dikatakan cemas. Kurang tenang juga. Entah apa 
penyebabnya, belum dapat diterjemahkan dengan baik. 


“Kau tidak apa-apa, Sayang?” 


Adaline kembali menganggukkan kepala guna memberi 
tanggapan atas pertanyaan yang diajukan oleh Titans. Ia juga 


menarik kedua ujung bibirnya. 


Akan dilontarkan jawaban beberapa detik lagi. Sudah 
tersusun di dalam kepala. Sebatas balasan singkat, namun 
cukup yakin bisa meyakinkan Titans bahwa ia sedang tidak 


memiliki masalah apa pun. 


Walau, sebenarnya pikiran masih belum bisa diajak 
berkompromi. Apalagi, semakin dekat dengan hari pernikahan 


mereka. 


Banyak hal yang mengusik Adaline sehingga menyebabkan 
dirinya tak akan pernah bisa tenang. Ya, untuk beberapa hari 
kedepan. 
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Mungkin sampai benar-benar resmi dalam menyandang 
status sebagai istri dari Titans Genon, barulah kegugupannya 


bisa hilang. 
“Sayang ...,” 


“Aku tidak kenapa-kenapa.” Adaline nyahut mantap dalam 


suara yang setegas mungkin. 


“Apa kau berpikir kalau aku sedang tidak baik-baik saja, 
ya?” Adaline membalikkan pertanyaan supaya dirinya tak 


dicerca lagi. 
“Ya, kalau terlihat tidak biasa, Sayang.” 


Adaline diam untuk beberapa saat. Sedang menimbang 
apakah akan menyampaikan secara jujur perasaan gelisahnya. 
Atau akan membuat alasan lain yang tidak membuat sang 


kekasih terus menaruh rasa curiga. 
“Adaline?” 


Sedetik selepas namanya disebutkan dengan nada yang 
cemas, barulah kepala terangguk. Sudah diputuskan untuk 


jujur. Tidak akan bisa disembunyikan menerus dari Titans. 


Dibiarkan beberapa menit keheningan di antara mereka 


menguasai. Adaline sedang menyusun jawaban. Setidaknya, 
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kata-kata keluar dari mulutnya dapat menghindari tercipta 


perdebatan yang tak perlu. 
“Apa pernikahan kita mengusikmu?” 


Adaline menggeleng. “Bukan soal rencana pernikahan kita 


yang menggangguku.” 


“Maksudku, tidak ada keraguan untuk bisa menikah 
denganmu. Hmm, ya, hanya soal kegugupan menjelang 


pernikahan.” 


Adaline mengukirkan senyuman yang lebar seraya 
memeluk sang kekasih. Tatapannya masih intens karena ingin 


memberikan keyakinan bahwa tidak ada masalah lain. 


Adaline pun memilih diam dan menunggu tanggapan dari 
Titans. Entah apa yang sang kekasih sedang pikirkan, tak bisa 
ditebak. 


“Berarti kita sama, Sayang. Aku juga gugup. Mungkin aku 
lebih parah lagi gugup darimu, Adaline. Aku bahkan jarang 


bisa tidur.” 


Hanya dikerjap-kerjapkan matanya sebagai reaksi atas 
jawaban sang kekasih. Masih tak ingin dipercayai ucapan pria 


itu. Namun, ia melihat kejujuran dalam mata Titans. 
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Diputuskan untuk segera saja menunjukkan tanggapan 


dengan anggukan. “Kita sama.” 
“Apakah kau tidak pernah ragu, Sayang?” 


Titans menaikkan alis kanan. Kerutan pada kening pun 
bertambah. Dikarenakan tidak paham akan arah pembicaraan 


sang kekasih. 


Dibutuhkan waktu tambahan hingga empat menit untuk 
bisa mengerti semuanya. Lalu, dengan cepat, Titans memberi 


tanggapan. 
Gelengan kepala yang mantap. “Tidak.” 
“Aku tidak ragu.” Titans mempertegas. 


“Kenapa juga aku harus ragu? Aku sangat yakin menikahi 
wanita yang akan menjadi ibu dari calon anakku. Dan itu 


adalah kau.” 


Titans menunjukkan ekspresi serius. “Aku minta kau 


jangan meragukanku, Sayang.” 


“Apakah kau bisa memercayaiku? Kau tahu aku bahkan 
percaya kau adalah wanita yang ditakdirkan Tuhan menjadi 


istriku.” 
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Adaline terkekeh geli. Lalu, kepalanya pun dianggukan. 


“Iya, aku memercayaimu.” 


Rasa haru tak bisa Adaline hindari karena kata-kata yang 
dialunkan manis oleh sang kekasih. Titans tidak berniat 


menggodanya. 


Pria itu mengungkapkan sebuah kejujuran, meski 
dilontarkan dengan nada canda. Dan, ia sangat suka 


mendengarnya. 


Kemudian, diungkapkan lewat pemberian pelukan yang 


erat. Tatapan juga masih terus diarahkan pada sang kekasih. 


Mereka berdua kompak saling memandang begitu intens. 
Sama-sama memancarkan juga rasa cinta besar untuk satu 


sama lain. 


Belum sekalipun mata Adaline dikedipkan, dapat dilihat 
jelas bagaimana kedua sudut bibir sang kekasih melengkung 


kian tinggi. 


“Aku rasa aku juga semakin berpikir, kalau kau memang 


jodohku di dunia ini.” 


“Hahahaha.” Giliran Titans tergelak. 
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Kemudian, dilumat bibir sang kekasih. Ia sengaja 
melakukan karena melihat Adaline akan lanjut berbicara. 


Tentu saja karena ciumannya, wanita itu harus bungkam. 


Cumbuan yang baru seperkian detik terjadi di antara 
mereka, mampu mulai membuat gairah Titans bangkit. 
Apalagi, saat Adaline membalas dengan rasa yang 


menyenangkan. 


Tanpa perlu berpikir ulang, Titans segera beraksi. 
Membuka pakaian luar yang sang kekasih kenakan. Mudah 
saja ditanggalkan. 


Hanya tersisa bra dan celana dalam Adaline. Hendak 
dilepaskan juga. Namun, wanita itu menggeleng. Kemudian, 


ciuman di antara mereka akhiri oleh sang kekasih. 


Titans mengira bahwa Adaline akan tidak mau diajaknya 
bercinta. Justru wanita itu sendiri yang membuka bra dan 


celana dalam. Benar, tepat di hadapannya. 


Pemandangan indah nan sensual yang bisa memanjakan 
mata. Titans bahkan merasa sulit menelan ludah. Bahkan, tak 


berkedip. 
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Memang, sudah sering dilihatnya tubuh telanjang sang 
kekasih. Namun, tetap saja selalu mengesankan setiap kali 


tersuguh di depannya. Tentu juga, gairah terbangkitkan. 
“Kita akan bercinta, Sayang? 


Titans mengangguk mantap. “Sudah pasti, Sayang. Jadi, 
lebih cepat lebih bagus, 'kan?” 


“Aku yang memimpin. Oke?” 


Titans hanya membalas dengan anggukan beberapa kali. 
Lalu, diterimanya tarikan pada tangan sehingga harus diikuti 


langkah Adaline. Mereka menuju ke arah kamar. 


Titans mengira sang kekasih akan segera mendorongnya ke 
ranjang, setelah sampai di dalam. Justru, mereka berdua 


berdiri saling berhadap-hadapan dengan jarak dekat. 


Dan, ketika Adaline melepas kemeja serta celana kerja 
digunakannya, dibiarkan saja. Gerak sang kekasih lumayan 


cekatan. 


Lalu, bokser serta celana dalam yang jadi sasaran wanita 


itu. Dapat dengan mudah juga ditanggalkan oleh Adaline. 


Kini, mereka berdua sama-sama telanjang. 
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Dan, kesabaran Titans sudah menipis. Ia ingin segera ke 
inti permainan. Maka, cepat pula diajaknya Adaline ke tempat 


tidur. 


Diambil posisi duduk dengan kedua kaki yang diluruskan. 


Sedangkan, punggung menyandar santai di kepala ranjang. 
Adaline? 


Sang kekasih sudah berada di pangkuannya. Mereka 
hendak melakukan gaya percintaan selain woman on 
top dan missionaris. Sudah beberapa kali dilakukan 


belakangan ini. 


Penyatuan dilakukan oleh Adaline. Tidak sulit 


membenamkan kejantanannya pada lipatan basah wantta itu. 


Sebelum mereka benar-benar bergerak, Titans pun meraih 


wajah cantik pujaan hatinya. Menangkupkan kedua tangannya. 


“Kau tahu? Aku sangat mencintaimu. Aku bahagia bisa 
menghabiskan hari-hariku lebih banyak bersamamu nanti.” 


Titans pun mengungkapkan jujur perasaannya. 


“Aku juga sangat mencintaimu. Menikah denganmu adalah 
kebahagian untukku, Mr. Genon. Mari, bangun keluarga 


bersama.” 
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Titans membalas dengan seringai. Mereka tak terlibat 
percakapan lanjutan, setelah dirinya mulai bergerak. 


Kemudian, Adaline menyusul. Pergumulan panas pun terjadi. 


Percintaan mereka bukan hanya menyoal mencari 
kepuasaan seksual. Perasaan pun dilibatkan di dalamnya. 


Tercipta momen manis yang akan menjadi memori indah. 
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“Apa kau tidak ingin masuk, Sayang? Kau tidak 


kedinginan berada di sana terus?” 


Adaline segera menolehkan kepalanya ke belakang, tepat 
selepas Titans menuntaskan pertanyaan. Pria itu berjalan ke 


arahnya. 


Senyuman yang lebar ditunjukkan, sebelum memusatkan 
kembali atensi ke depan, yakni pemandangan pantai malam 


hari. 
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Tak terlihat birunya air. Hanya suara ombak yang 
terdengar. Ditambah dengan angin berembus sepoi-sepoi. 


Sudah cukup bagi Adaline untuk menghibur dirinya. 
“Kau tidak kedinginan 'kah, Sayang?” 


Saat menoleh ke arah Titans, maka detik itu juga, Adaline 
menerima sampiran jas di tubuhnya. Menutupi gaun pengantin 


dengan lengan terbuka yang masih dikenakan. 


Lantas, kepala digelengkan sebagai reaksi atas pertanyaan 


Titans. “Tidak terlalu.” 
“Benarkah, Sayang?” 


Adaline yang bahkan belum ada satu menit mengalihkan 
pandangan ke Titans, harus kembali dipusatkan kembali pada 


pria itu. 


Cara menatap serta berbicara yang sarat akan godaan dari 
Titans, menciptakan rasa curiga tersendiri untuk Adaline, tentu 


saja. 


Pria yang sudah berstatuskan suaminya itu, pasti memiliki 
sebuah ide jahil dalam rangka untuk mengerjainya. Namun, 


tak tertebak. 
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“Kau mau menyiapkan apa?” Adaline coba mengumpan. 


Titans pasti mengerti. 


“Bagaimana jika kau melepaskan gaun yang kau gunakan 
di sini, Sayang? Tadi, bukankah kau bilang udaranya tidak 


terlalu dingin?” 


Adaline masih berupaya menelaah satu demi satu kata yang 
dilontarkan oleh Titans. Tentu, menghindari terjadi 


kesalahpahaman dalam memahami maksud sang suami nanti. 


Dan, setelah benar-benar mengerti bahwa ada maksud 
terselubung nan nakal, maka Adaline enggan repot-repot 


memikirkan. 


“Bagaimana, Sayang? Mau dibuka atau tidak, Mrs. Genon? 


Cepat diputuskan, ya.” 


Titans menambah seringai di wajah seraya menunjuk ke 
arah gaun pengantin warna putih Adaline. Lalu, jasnya 


disingkirkan. 


Tentu, aksi yang dilakukan dapat membuat sang istri 
menampakkan kekagetan. Dan, jadi bertambah saat dirinya 


meraih resleting gaun yang terletak di punggung. 


“Titansss!” 
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Seringaian pun semakin dikembangkannya. Tawa berusaha 
keras ditahan. Ya, lebih baik setelah keisengannya dapat 


dituntaskan. 


Masih perlu beberapa langkah lagi yang harus dilakukan, 


sampai dapat membawa sang istri benar-benar ke ranjang. 


Rasanya tak sabar bercinta bersama Adaline karena sudah 
hampir satu minggu absen. Ia tidak bisa menahan lebih lama 


hasratnya. 
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“Kau jangan gila, ya, Titans 


Seruan dilontarkan oleh Adaline memang kencang, namun 


tidak terdengar kekesalan sama sekali. 


Justru wanita itu mengukirkan senyuman menggoda. Tentu 


akan dianggap sebagai undangan yang terbuka untuknya. 


Namun, aksi ingin dilanjutkan beberapa menit lagi. 
Terlebih dahulu, memberikan pelukan pada Adaline dengan 


erat. Wanita itu pun membalas, tidak kalah kuat. 


“Aku sangat bahagia sekaligus lega,” ungkap Titans jujur. 
Mata sudah dipejamkan. 


“Aku senang semua berjalan lancar.” 
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Titans melepaskan dekapan. Menaruh kedua tangan di 
masing-masih bahu terbuka sang istri. Mereka menatap satu 


sama lain lebih lekat. Tidak ada yang ingin beralih. 


“Kau tahu? Aku sangat gugup semalam. Aku insomnia 


parah hingga pagi,” cerita Titans. 


“Setelah sekarang semuanya selesai, aku mengantuk berat.” 


Titans bicara mesra. 


Reaksi Adaline atas ucapannya adalah tawa. Pasti wanita 
itu berpikir dirinya berguyon. Tidak apa-apa. Yang penting 


Adaline senang. 


Tangan Titans sudah bergerak ke resleting gaun pengantin 
Adaline. Menarik turun perlahan. Mata mereka masih 


menatap. 


“Lebih baik kau tidur. Kita bisa bercintanya besok saja. 


Tidak harus malam ini, 'kan?” 


Titans menggeleng-geleng mantap. “Tidak mau, Sayang,” 


jawabnya kian lembut. 


“Aku harus bercinta dulu denganmu, kalau aku ingin 


tidurku nyenyak sampai besok.” 
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Setelah menyelesaikan ucapan, Titans pun langsung 
membopong Adaline ke dalam kamar. Menggendong 


ala bridal style. 


Titans mencium Adaline panas, bersamaan akan kecepatan 
berjalan kian gesit karena ingin segera mencapai di tempat 


tidur. 


Memang, dalam hitungan tidak sampai lima menit sudah 
berhasil menempatkan Adaline di pinggiran tempat tidur. 


Posisi berdiri. 


Dilepaskan dengan cekatan kain-kain yang masih menutupi 
tubuh indah Adaline. Ingin dibuat wanita itu benar-benar 


telanjang. 


“Bisakah kau jangan terburu-buru? Kita akan punya 


banyak waktu bercinta.” 
“Bahkan, setiap hari,” imbuh Adaline. 


Ucapannya hanya mendapatkan tanggapan berupa 
anggukan-anggukan saja. Disertai dengan seringaian nakal 


memesona. 
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Adaline spontan memejamkan mata, ketika menerima 
serangan di bibir. Tangannya pun langsung dilingkarkan pada 


leher Titans, saat pria itu mengangkat tubuhnya. 
Benar, dibaringkan di atas kasur. 


Tentu, posisi Titans berada di atas, menindih dirinya 
sedikit. Pria itu memang tak terlalu menekankan berat badan, 


berjaga-jaga agar tidak sampai timbul masalah pada perutnya. 


Titans tak segera melakukan penyatuan. Pria itu lebih dulu 
memainkan lidah dan jari-jari di areal sensitif tubuhnya. 


Dilakukan secara cepat serta cukup liar. Ia mengerang. 
Klimaks datang tidak lama kemudian. 


Puncak pertama yang menyenangkan bagi Adaline. Tentu, 
selanjutnya akan lebih hebat lagi. Karena, sang suami bergerak 
semakin liar dan ganas agar dapat menciptakan badai puncak 


gairah yang dahsyat nantinya. 


“Terus seperti itu, Sayangghh.” Adaline meracau dengan 


lenguhan tak tertahankan. 
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“Sayangggg!” 


Titans masih sangat mengantuk. Bahkan, tak bisa 
membuka kelopak mata. Terasa berat. Namun, harus tetap 
dilakukan karena tidak mungkin mengabaikan panggilan 


Adaline. 


Setelah mengerjap-ngerjap beberapa kali. Barulah, Titans 


menolehkan kepala ke arah sang istri yang berbaring di 


sampingnya. 
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Saat sudah memusatkan seluruh atensi pada Adaline, 
kembangan senyum manis wanita yang lebar pun menjadi 


objek pandangnya. 


Menyenangkan memanjakan mata dengan sorot bahagia 
dalam sepasang netra biru yang ditunjukkan sang istri. Akan 


membuat dirinya ikut merasakan keceriaan wanita itu. 


“Sayanggg!” 


Tak hanya seruan saja, kali ini. Namun, juga disertai 
pemberian pelukan padanya. Tentu, langsung ditunjukkan 


reaksi dengan cara membalas dekapan lebih erat lagi. 


Titans pun bangun dari posisi berbaring. Ia ikut duduk 
seperti yang dilakukan oleh sang istri. Mereka bahkan 
berhadap-hadapan. 


Masih belum dipindahkan atensi dari sosok Adaline. Jelas 
saja, tidak akan mungkin bisa. Apalagi, sang istri sedang 


tersenyum lebar. 


Binaran senang pada sepasang iris wanita itu membuatnya 
lega, sekaligus juga merasa bahagia. Memang diinginkannya 


melihat ekspresi Adaline yang seperti ini. 
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“Jam berapa sekarang, Sayang?” Titans pun memulai 


percakapan. Yang sederhana dulu. 


Enggan langsung menanyakan perihal sang istri 
mengganggu tidurnya. Lebih baik ia menciptakan obrolan 


yang ringan. 


Lagi pula, Titans juga tidak ingin sampai mengurangi 
keceriaan Adaline, andai saja kabar yang hendak dikatakan 


oleh wanita itu padanya, kurang menyenangkan. 
“Baru jam tiga pagi. Kau masih ngantuk?” 


Titans segera menanggapi dengan jujur. Ia mengangguk. 


“Iya, Sayang. Mau tidur lagi.” 


“Hmm, kau membangunkanku, apa karena kau mengajakku 


untuk bercinta?” Titans pun secara asal-asakan menebak. 
“Bukannn!” 
“Bukan begitu tahuuu!” 


Gelakan Titans tentu keluar karena sahutan sang istri 
dengan seruan-seruan kencang. Ia bahkan tambah tertawa, saat 


melihat kedua pipi Adaline menjadi memerah. 
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Jelas, keinginan dan juga semangat dalam menggoda jadi 
bertambah besar. Tidak bisa mundur atau dibatalkan jika 


sudah seperti ini. Harus benar-benar dituntaskan. 


“Lalu, apa alasannya kalau bukan bercinta? Atau ada yang 
lebih nakal lagi mau kau lakukan denganku?” tanya Titans 


mesra. 
“Bisakah kau jangan berpikir nakal terus?” 


Adaline sudah memamerkan ekspresi yang sebal, kali ini. 
Tentu dengan tujuan supaya sang suami tidak kian parah 


menggodanya. 


Walau, senang-senang saja menjadi bahan candaan Titans. 
Namun, ada hal penting yang harus disampaikan terlebih 


dahulu. 


Adaline merasa perlu segera menunjukkan pada sang 
suami. Diraihnya tangan kanan pria itu. Lalu, ditempatkan di 


atas perut. 


Adaline bisa melihat nyata bagaimana sorot keheranan 
dalam sepasang mata Titans yang memandangnya. Tatapan 


kian lekat. 
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Seakan meminta penjelasan atas aksi baru dilakukannya. 
Memerlihatkan jika Titans tak kunjung bisa memahami 


tindakannya. 
“Hmm, begini Sayang ....” 


Adaline pun dengan sengaja menggantung kalimatnya. 
Bertujuan agar membuat Titans semakin penasaran. Dan, 


rencananya tentu sesuai dengan apa yang diharapkan. 


Sang suami tambah menyipitkan mata. Dahi pria itu pun 
kian berkerut. Menandakan jika rasa ingin tahu Titans sedang 


besar. 
“Ada apa? Perutmu sakitkah? Atau ap—” 


“Anak kita bergerak di dalam sini.” Adaline langsung 


menyambar saja. Berkata antusias. 


“Pertama kali, aku merasakan dia bergerak. Walau, lambat. 


Tapi, sangat terasa.” Adaline masih semangat dalam bercerita. 


Tangan sang suami diusap-usapkan di atas perutnya. Terus 
diperhatikan sang suami sebab ingin melihat reaksi pria itu 


akan bagaimana untuk pemberitahuannya tadi. 
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Ya, perlahan-lahan, ujung-ujung bibir sang suami naik ke 
atas. Membentuk senyuman kian lebar. Seluruh pandangan 


Titans sejak beberapa detik lalu tertuju ke perutnya. 


Tak lama kemudian, atensi pria itu sudah kembali padanya. 
Memandang dalam sorot teduh. Terpancar juga cinta yang 


tulus. 


“Kalau anak kita bergerak, berarti dia mulai aktif dan juga 


tumbuh aktif bukan?” 


Adaline mengangguk bersemangat. “Iya. Kau benar, 


Sayang,” jawabnya tetap antusias. 


“Aku rasa calon bayi kita akan semakin aktif bergerak 


sesuai dengan perkataan dokter.” 


Titans melebarkan senyum. “Kalau dia aktif dan bergerak 


lagi, beri tahu aku. Oke?” 
“Iya. Aku pasti akan memberitahukanmu.” 


Mata Adaline berkaca-kaca. Terlihat jelas oleh Titans. 
Lalu, secara naluriah dipeluk sang istri. Dekapan yang erat dan 


posesif. Dikecup-kecup juga pucuk kepala Adaline. 
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Sebenarnya Titans malas berkata-kata saat ini, namun sang 
istri membutuhkan rasa tenang lewat kata-katanya. Jadi, ia 


dengan cepat berupaya merangkai di dalam kepala. 


Hitungan beberapa detik, sudah berhasil ia susun. 
Dilakukan dehaman-dehaman kecil dahulu. Baru, akan 


lontarkan kata-katanya. 


“Huhuhu. Aku sangat senang calon anak kita bergerak. 


Rasanya luar biasa, Sayang.” 


Titans ingin terkekeh menyaksikan linangan air mata yang 
dikeluarkan sang istri, namun jika ia tertawa, maka Adaline 


pasti kesal. 


Jadi, diputuskan untuk berada di zona yang aman. Tak 
memancing kejengkelan Adaline. Lebih baik, membahagiakan 


istrinya itu. 


“Aku juga senang, Sayang. Calon bayi kita berarti sehat 
bukan? Trims, kau sudah bisa dengan baik. Aku bangga 


padamu, Adaline.” 


Titans merekahkan senyuman. “Ahh, aku tambah sayang 


dan cinta,” ucapnya mesra. 
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Sudah pasti ada sentuhan fisik juga. Dimulai lewat usapan- 
usapan halus di perut buncit Adaline. Lalu, bibirnya 
mencumbu mesra sang istri. Tak ada penolakan dari wanita 


itu. 
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Mendengar pintu kamar mandi yang dibuka dari dalam, 
Titans pun langsung pusatkan atensi ke sana. Sosok sang istri 


dilihatnya. 


Kekehan tawa spontan diloloskan karena merasa lucu akan 
penampilan dari Adaline. Bathrobe yang cukup dapat 


menampakkan perut besar sang istri. 


Namun, Titans segera berhenti tergelak. Tak ingin 
menimbulkan kecurigaan Adaline yang bisa berakibat pada 
terciptanya salah paham di antara mereka berdua, nanti. 
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Syukurnya, Adaline tidak menyadari. Dan, sebagai 
pengalihan, Titans tersenyum lebar, kala melakukan kontak 


mata dengan sang istri yang sedang berjalan mendekatinya. 
“Kau akan ke kantor pagi ini, Suamiku?” 


Walau merasa sedikit aneh akan pertanyaan dilontarkan 
Adaline, Titans tetap memberi jawaban. Kepala turut 


diangguk-anggukan. 


Kegiatan mengancingkan kemeja kerjanya pun selesai, 
sedetik selepas sang istri berdiri di depannya. Masih 


diperhatikan Adaline. 


Bahkan, dengan tatapan semakin saksama. Perubahan 
ekspresi istrinya pun tidak luput dari penglihatan. Begitu juga 


akan tatapan Adaline yang jelas menampakkan kesebalan. 


Jelas menggelitik rasa ingin tahu Titans jadi lebih besar. 
Pasti ada alasan yang membuat Adaline menampakkan raut 


demikian. 


Titans memutuskan bertanya. Namun, lebih dahulu 
menaruh kedua tangannya di bahu kanan dan kiri Adaline. 


Saling memandang dengan intensitas yang semakin lekat. 


“Aku tidak mau kau pergi. Hiks.” 
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Titans kembali mengangkat alisnya lebih tinggi lagi. Masih 
tak paham. “Apa yang kau maksud, Sayang? Aku tidak boleh 


pergi?” 
“Iya, jangan pergi ke kantor.” 


Kekehan Titans terluncur karena cara sang istri merajuk 
dengan gaya bicara yang manja. Membuat Adaline tambah 
lucu. Walau, wanita itu memang dengan serius sedang 


mengutarakan keinginan. 


“Aku mau kau tetap di rumah bersamaku hari ini, Sayang. 


Ayolah, kau mau bukan?” 


Kali ini, tak hanya dikeluarkan permintaan lewat kata-kata. 
Namun, disertai dengan memeluk erat dirinya. Salah satu 


kemanjaan yang suka ditunjukkan oleh Adaline. 
“Hari ini saja. Iya? Oke. Jangan pergi.” 


Titans pun dilema. Antara ingin tertawa lagi atau harus 


menaruh rasa empati pada rajukan sang istri. 


Namun, yang jelas harus tetap ia utamakan perasaan 


Adaline, tentu saja. Wanita itu harus menjadi prioritas. 


Sejak menikah dan juga kandungan dari istrinha bertambah 


besar, Titans pun kian berupaya memahami kondisi psikologi 
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serta suasana hati Adaline yang dipengaruhi besar oleh 


hormon-hormon kehamilan. 


Namun, pagi ini, dirinya hendak membuat sebuah guyonan. 
Candaan sedikit untuk sang istri. Walau, kemungkinan besar 


bisa menimbulkan kekesalan Adaline. 
Bukankah sekali-kali, tidak apa-apa? 


Titans merasa sudah cukup lama absen dalan menjahili 
istrinya. Tak ada salahnya mencoba sekarang. Meski, hasilnya 


nanti belum bisa diprediksi akan bagaimana. 


Apalagi, suasana hati Adaline sedang tidak bagus. Bisa 
saja, istrinya itu tambah kesal jika ia berulah. Namun, tak bisa 


dilewatkan kesempatan mengerjai Adaline. 


“Kenapa kau tidak memberi keputusan? Apa kau akan tetap 


pergi ke kantor, Sayang?” 


Adaline menunggu dengan perasaan yang tak menentu. 
Sepertinya sengaja sang suami berlama-lama dalam 


menjawab. 


Adaline menahan mulutnya untuk tidak meloloskan kata- 
kata yang lebih pedas atau ancaman. Ia menekankan pada diri 


sendiri jika harus memelihara kesabaran. 
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Dan, penantian Adaline berakhir beberapa menit kemudian, 
sang suami mengangguk. Seketika pula, Adaline menyengir. 


Jelas ia senang akan respons diberikan pria itu. 


Hendak berbicara, namun tidak jadi karena pinggangnya 
dirangkul oleh pria itu hingga badan mereka berdua saling 


merapat. 


“Sebagai hadiah, aku mau libur. Bagaimana kalau kita 


bercinta sekarang, Sayang?” 


Belum sempat Adaline menjawab, Titans sudah 
melepaskan baju mandi yang sedang digunakannya. Kini, ia 


menjadi telanjang. 


Hendak berkata kembali. Namun, tetap saja tak bisa karena 
bibir sudah dibungkam oleh sang suami. Lalu, tubuhnya 
diangkat. 


Baiklah, sudah tidak ada pilihan. 


Lagi pula, selalu menyenangkan mempunyai kegiatan 
ranjang yang panas di pagi hari. Walau, untuk dua bulan 


terakhir, mereka sudah jarang melakukan karena kesibukan. 


“Kita akan bermain sampai jam berapa? Apa akan kuat 


tanpa sarapan, Sayang?” 
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Adaline pun dengan sengaja meluncurkan kalimat-kalimat 
tanya dalam nada yang menggoda. Diperlihatkan senyuman 
nakal juga pada sang suami yang tengah melepas kemeja serta 


celana kerja. 
“Energiku masih banyak, Sayang.” 


Sementara, dirinya sendiri sudah berbaring telentang di atas 
kasur king size mereka. Dan, terus diperhatikan sosok sang 


suami dengan tatapan yang kagum. 


Titans memiliki standard bentuk di setiap tubuh yang 
terbilang bagus, kokoh, dan juga proporsional. Baginya 
terlihat perfect. 


“Ayo, tunggangi aku, Sayang.” 


Adaline pun terkekeh sembari bangun dari posisi berbaring. 
Bergerak menuju ke atas tubuh sang suami seperti yang pria 
itu ingin. 

Mudah saja bagi Adaline untuk melakukan penyatuan di 


antara mereka. Dengan perut yang semakin membuncit, tak 


mempersulit Adaline dalam menggerakkan pinggulnya. 


Mereka sama-sama menikmati permainan. Saling 


mendesah. Semakin kencang, ketika kecepatan kompak 
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ditambah. Dan dapat segera mendatangkan klimaks bagi 


mereka. 


Keduanya pun secara bersamaan melenguh panjang karena 
rasa nikmat yang dihasilkan karena puncak dahsyat melanda 


mereka berdua. Benar-benar puas akan permainan. 
“Begitu menyenangkan, Sayang. Kau selalu hebat.” 


Adaline menyunggingkan senyuman lebih lebar. “Aku 


sangat mencintaimu, Titans. Trims untuk pagi yang panas.” 


Adaline menyambut senang ciuman yang diberikan oleh 
suami, setelah dirinya selesai melontarkan kalimat pujian. 


Tetap dibalas cumbuan, walau napasnya belum teratur. 
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EXTRA PARI 
— SPESIAL 04 — 


kkkkkk 


“Aku mau gendong anak kita, Sayangg!” 
“Berikan padaku sekarang, ayoo!” 


Titans segera bangun dari kursi, melangkah menjauh agar 
sang istri yang berada di atas ranjang pasien tidak dapat 


menjangkaunya. 
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Kemudian, Titans memeletkan lidah seraya melemparkan 
tatapan nakal pada istrinya. Dilanjutkan mengecup-ngecup 


kening dari putri kecil dalam gendongannya. 


Diberi nama Zelia Genon. Dilahirkan oleh Adaline 
sekitaran dua jam lalu dengan persalinan normal. Berjalan 
lancar tanpa ada hambatan yang membuat istrinya dan buah 


hati mereka dalam kondisi berbahaya. 


Titans pun masih bisa mengingat jelas saat bagaimana 
dirinya merasakan keharuan yang sangat besar. Bahkan, 


membuat kedua matanya menjadi berkaca-kaca. 
Reaksi seperti itu terbilang wajar bukan? 


Bagaimana pun juga Adaline sudah sangat berjasa dalam 
menjaga calon buah hatinya, selama sembilan bulan lebih di 


perut. 


Bukan perkara yang mudah menghadapi masa-masa 
kehamilan. Terkadang, Adaline harus merasakan kesulitan. 


Namun, wanita itu tidak pernah menunjukkan keluhan. 


Titans bangga mencintai Adaline yang kuat. Ia berjanji 
akan selalu menempatkan wanita itu hanya seorang di hatinya. 


Tak akan ada sosok lain yang bisa menggantikan. 
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“Bawa ke sini anakku, Sayanggg! Cepattt!” 


Titans menambah seringaiannya lagi seraya menjulurkan 
lidah. Namun kali ini, sudah berjalan mendekat ke arah 


ranjang pasien. 


Di sana, sang istri telah menunggu. Kedua tangan Adaline 


bahkan merentang ke depan. Senyuman bahagia tampak jelas. 


“Tidak mau.” Titans membalas dengan nada yang santai, 


walau diberi penekanan dalam. 


Titans pun mengambil posisi duduk di kursi dekat ranjang. 
Masih dipusatkannya seluruh atensi pada sang istri. Jadi, dapat 


dilihat jelas bagaimana ekspresi sebal wanita itu. 
“Aku ingin gendong Zelia sebentar, Sayang.” 
Titans menggeleng. Menolak. “Tidak bisa.” 


“Aku saja yang menggendong dulu. Lebih baik kau 
beristirahat, Sayang. Oke?” Titans melembutkan suara, 


memberi pengertian. 


Reaksi sang istri tidak jauh berbeda dengan tadi. Masih 
menampakkan ekspresi jengkel. Bahkan, mulut sudah 


dimanyunkan. 
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Mata tambah memelotot. Ya, Adaline tampak marah 
sekarang. Dan, ia tidak akan dapat dipengaruhi, seberapa 


jengkel pun istrinya. 


“Kau habis melahirkan. Kau butuh istirahat yang cukup, 
Sayang. Paham, ya?” 


“Aku sehat saja. Tidakkah kau lihat? Nanti, aku pasti akan 


istirahat. Tapi, berikan dul--” 


Kalimat Adaline pun terputus karena bibir sudah 
mendapatkan ciuman dari Titans. Ia sendiri sama sekali tidak 


menyadari karena terjadi dengan begitu cepat dan kilatnya. 


Mata hanya bisa dikerjap-kerjapkan untuk menghilangkan 
keterkejutan. Rasa kesal yang sempat hilang pun muncul 


kembali. 
Penyebabnya? 


Tentu, kekehan tawa kencang diluncurkan oleh Titans. Pria 
itu sudah tentu memanglah sedang berniat untuk menunjukkan 


ejekan. 


Adaline merasa harus membalas. Ia enggan kalah begitu 
saja. Segera disusun kata demi kata yang sekiranya ampuh 


melawan Titans. 
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Dalam kurun waktu kurang dari lima menit, Adaline sudah 
berhasil menyusun rangkaian kalimatnya. Tinggal dilontarkan 


saja. 


Ketika baru membuka mulut, Adaline harus nenutup 
kembali. Ya, tepat setelah Titans menyerahkan bayi mereka 


padanya. 


Seketika pula, rasa jengkel Adaline lenyap. Digantikan 
perasaan senang. Apalagi, saat memandang wajah lucu dari 


putri mereka. 


“Haii, Sayang.” Adaline menyapa dengan antusiasme 


tinggi, saat bayinya memandang. 


“Kau manis sekali, Zelia.” Adaline berucap dalam nada 


yang lebih bangga dan kagum. 


Kikikan tawa lantas dikeluarkannya, namun tak kencang. 
Dan, secara cepat berusaha ia redam karena enggan membuat 


bayi kecil cantiknya merasa sampai terganggu. 


“Kau sangat manis seperti Mommy.” Adaline pun berujar 


dengan rasa bangga tinggi. 
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Beberapa detik kemudian, kedua telinganya mendengar 
gelakan sarat akan ejekan. Tentu yang mengeluarkan adalah 


sang suami. 


Sebagai bentuk rasa tidak suka dengan tawa Titans, maka 
Adaline membekap mulut pria itu lewat ciuman panasnya. 


Namun, hanya berlangsung seperkian detik saja. 


Saat mata mereka sudah saling bersirobok, Adaline 
melemparkan pelototan. Dan, saat sadar sang suami akan 


berbicara, segera dibekap mulut pria itu dengan tangannya. 


“Sssttt, kau dilarang berkomentar, Sayang. Aku tidak 
menerima sindiran,” bisik Adaline di telinga kanan sang suami 


dengan serius. 


“Kau paham? Kalau tidak mau diam, aku akan terus 


mengunci mulutmu seperti ini.” 


Titans menyeringai senang. Didekatkannya wajah ke salah 
satu telinga sang istri. Tentu hendak dibisikkan tanggapan atas 


ucapan wanita itu tadi. Benar, berniat menggoda. 


“Mengunci mulutku dengan ciuman bukan yang kau 
maksudkan, Sayang? Wah, idemu bagus. Aku pasti tidak akan 


menolak.” 
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Kekehan pun dikeluarkan oleh Titans, saat mendapatkan 
pelototan dari sang istri. Tak akan tampak menakutkan 


ataupun seram wanita itu di matanya. Justru kian lucu. 
“Sayang ...,” 


Titans segera menanggapi panggilan Adaline dengan 
dehaman. Atensinya pada sang istri pun semakin lekat. 


Menanti apa yang akan disampaikan oleh Adaline. 


“Aku senang bisa melahirkan anak pertama kita dengan 
selamat dan sehat. Aku sempat takut tadi, akan kenapa- 


kenapa.” 


Titans tersenyum tulus. Lantas, mengecup kening Adaline. 
“Aku lebih bangga padamu, Sayang. Kau sudah melahirkan 
anakku.” 


“Dengan sehat,” imbuh Titans. 


Ciuman yang kilat di bibir Adaline pun ia daratkan. 


“Terima kasih, Sayang.” 


“Kau istri sempurna, Adaline. Aku sangat mencintaimu,” 
ungkap Titans dalam nada yang sungguh-sungguh. Tatapan 
kian lekat. 


“Aku juga mencintaimu, Sayang.” 


359 


EXTRA PART 
— SPESIAL 05 — 


kkkkkk 


“Wah, setelah kenyang, langsung tidur, ya?” Adaline 


berucap dengan nada takjub. 


Sementara, semakin dilekatkan fokus atensi pada sosok 
kecil sang putri yang sedang ia gendong. Bayi perempuan 


berumur empat bulan itu tidur dengan nyaman dan lelap. 


Adaline terus melebarkan senyum sembari masih 
melekatkan tatapan pada Zelia. Ia merasa gemas sekaligus 


lucu akan ekspresi lugu wajah cantik buah hatinya. 
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Menjadi hiburan tersendiri yang membuat Adaline tambah 
bersemangat menyambut hari esok. Apalagi, Zelia terus 


menunjukkan pertumbuhan. Adaline semakin antusias. 


“Selamat tidur, Sayang,” ujarnya dengan begitu lembut. 


Volume sangat kecil. 


Lantas, beranjak bangun dari kursi santai dan berjalan 
cukup cepat menuju ke arah boks bayi untuk membaringkan 


Zelia. 


Adaline sebenarnya ingin mengajak sang buah hati untuk 
tidur bersama di kasur, tapi ia sudah membuat kesepakatan 


dengan sang suami malam ini. Jadi, tidak akan bisa. 
Benar, rencana bercinta. 


Sudah dijanjikan sejak tiga hari lalu. Tentu harus dipenuhi. 
Jika tidak, maka Titans akan terus mengganggunya sampai 


keinginan pria itu dapat dikabulkan olehnya. 


Adaline pun sudah rindu bercinta. Mereka absen 
melakukan hampir dua minggu sebab disibukkan dengan 


aktivitas mengurus Zelia. 
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Untung saja, Titans tidak selalu protes atau merasa 
disingkirkan sementara, tapi untuk masalah di ranjang, Titans 


rasanya tak bisa menahan hasrat lebih dari satu bulan. 


Sama dengan sang suami, dirinya pun akan selalu butuh 
bercinta. Seks merupakan kesenangan tersendiri baginya. 


Apalagi, ia lakukan dengan pria yang dicintainya. 


“Jangan bangun dulu, ya, Sayang. Zelia bisa bersahabat 


dengan Mommy bukan?” 


Andai saja tidak mendengar suara tawa sang suami yang 
cukup kencang, maka tak akan dialihkan pandangan dari buah 
hatinya. 


Sedetik kemudian, Adaline telah pusatkan seluruh atensi ke 


Titans yang sedang duduk santai di tempat tidur mereka. 


Punggung pria itu menyandar di kepala ranjang dengan 
kedua kaki diluruskan, tapi bukan hal tersebut menarik 


perhatiannya. 


Melainkan, dada bidang Titans yang sedang telanjang, 
tanpa baju menutupi. Sudah tak sabar ingin membelai tangan- 


tangannya di sana. Membangkitkan gairah sang suami. 


“Kemarilah, Sayang.” 
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Walau dipanggil dengan suara yang pelan, namun masih 
dapat didengar jelas. Adaline pun segera memberikan 


tanggapan lewat anggukan kepala, beberapa kali. 


Kemudian, berjalan ke arah tempat tidur dengan langkah- 
langkah kaki yang santai saja. Senyum menggoda sudah 


terhias di wajah. Matanya dan Titans bersinggungan. 


Saat sudah sampai di tepian ranjang king size mereka, 
Adaline pun melepaskan jubah tidurnya yang seksi dengan 


gerakan lambat. Tentu, masih sengaja dilakukan. 
“Bisakah lebih cepat, Sayang?” 


Adaline terkekeh seraya menggeleng. Masih dipusatkan 
seluruh atensi pada sang suami. Jadi, saat pria itu 
mendekatinya, bisa dilihat dengan saksama. Titans duduk di 


pinggir ranjang, tepat di hadapannya. 


Adaline tak mengira jika sang suami akan akan melepaskan 
bra dan juga celana dalam yang dikenakannya. Dilakukan gesit 


saja. 
Sekarang, ia benar-benar telanjang. 


“Kau selalu cantik setiap saat, Sayang.” 
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Bisikan mesra dari sang suami membuat Adaline terkekeh. 


Dan, tidak dapat ditolak saat pria itu menarik dirinya. 


Kini, ia sudah berbaring telentang di kasur. Dengan Titans 
yang berada di atasnya. Tak benar-benar menindih tubuhnya. 


Masih bertumpu dengan kedua tangan. 


Mereka berciuman untuk beberapa detik. Disudahi duluan 
oleh sang suami karena pria itu beranjak bangun guna 


membuka celana jeans yang sedang digunakan. 
Suaminya tak menggunakan celana dalam. 


Adaline langsung membelalak, saat melihat kejantanan 
Titans. Telah tampak menegang dan mengeras. Tentu, mereka 


akan segera ke inti permainan. Tanpa pemanasan dahulu. 


Adaline juga sudah tidak sabar. Lagi pula, ia harus 
menggunakan waktu sebaik mungkin selama buah hati mereka 


sedang tidur. 


Konyol, jika sampai Zelia menangis, disaat dirinya dan 
sang suami tengah menikmati percintaan panas. Atau sampai 


tertundanya klimaks. Rasanya akan menyiksa, pasti. 


“Kau memikirkan apa, Sayang?” 
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Adaline hanya menggeleng. Tidak ingin ia lontarkan 
jawaban apa-apa, disaat Titans mulai memasukinya secara 


perlahan-lahan. 


Diputuskan menutup kelopak mata, ketika mereka saling 
mencumbu. Lingkaran kaki pun dieratkan pada punggung 


Titans. 


Bertujuan agar kejantanan pria itu semakin dalam 
menerobos, pada titik-titik sensitif di kewanitaannya. Pinggul 


pun turut Adaline goyangkan untuk memancing sang suami. 


Titans tentu mengerti akan apa yang sedang dirinya 
inginkan. Pria itu memanglah peka untuk urusan di atas 


ranjang. Belum pernah dirinya merasa dikecewakan. 


Titans bergerak masuk dan keluar dengan tempo yang 
terbilang cepat. Terus memberi hujaman tanpa henti sampai 


beberapa menit lamanya. Semakin lama, kian liar nan kuat. 


Sensasi nikmat yang diterima oleh Adaline bertambah. 
Tubuh begitu bergetar. Kepala dilanda kepeningan, tapi tak 


menyakitkan. 


Suara lenguhan yang keluar terus mengeras. Adaline tentu 
sadar akan semakin kencang, saat akan mencapai klimaks 
sebentar lagi. 
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Benar saja, erangan keras penuh kepuasaan pun diloloskan, 
ketika puncak badai gairah melandanya. Sungguh dahsyat 


dirasakan. 


“Jangan berisik, Sayang. Zelia bisa bangun dan kegiatan 


kita akan terganggu.” 


Adaline menunjukkan penurutannya atas ucapan sang 
suami dengan anggukan saja. Ia tak bisa berkata-kata karena 


mulut sudah diberikan cumbuan panas oleh Titans. 
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